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ABSTRAK 

 
Santoso, Bagus Aji. 2015. Peningkatan Keterampilan Berbicara Menyampaikan 

Tanggapan Melalui Model Talking Stick Berbantuan Media Gambar pada 

Siswa Kelas III SDN Tugurejo 03 Semarang. Skripsi: Jurusan Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Semarang. 2014. Dosen Pembimbing: Putri Yanuarita Sutikno, S.Pd, M.Sn. 

283 hlm. 

 

Berdasarkan observasi dan refleksi pada pelaksanaan pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas III SDN Tugurejo 03 Semarang aspek keterampilan berbicara 

diperoleh data sebanyak 10 siswa (32,26%) dari 31 siswa memperoleh nilai diatas 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 60. Sedangkan 21 

siswa (67,74%) memperoleh nilai dibawah KKM. Untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara menyampaikan tanggapan siswa digunakan model Talking 

Stick berbantuan media gambar dengan rumusan masalah “Bagaimanakah cara 

meningkatkan keterampilan berbicara menyampaikan tanggapan pada siswa kelas 

III SDN Tugurejo 03 Semarang?”. Tujuan penelitian adalah meningkatkan 

keterampilan guru, aktivitas siswa dan keterampilan berbicara menyampaikan 

tanggapan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus satu 

kali  pertemuan, setiap pertemuan alokasi waktu 2x35 menit. Setiap siklus melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini 

adalah guru dan 30 siswa kelas III SDN Tugurejo 03 Semarang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik tes dan nontes dengan teknik analisis data 

kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor keterampilan guru pada siklus I 

adalah  24 dengan kriteria baik, siklus II meningkat menjadi 29 dengan kriteria 

baik, dan siklus III meningkat dengan memperoleh skor 35 kriteria sangat baik. 

Aktivitas siswa pada siklus I memperoleh skor 17,98 dengan kriteria baik, siklus 

II meningkat menjadi 20,58 dengan kriteria sangat baik, dan siklus III meningkat 

dengan memperoleh skor 22,01 kriteria sangat baik. Hasil berbicara siswa pada 

siklus I mengalami ketuntasan sebesar 66,67% dengan rata-rata 62, siklus II 

meningkat menjadi 83% dengan rata-rata 69,46, dan siklus III meningkat menjadi 

96,66% dengan rata-rata 74,4. 

Simpulan dari penelitian ini adalah model Talking Stick berbantuan media 

gambar dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan 

berbicara menyampaikan tanggapan siswa kelas III SDN Tugurejo 03 Semarang. 

Saran dari penelitian ini adalah hendaknya guru menerapkan model Talking Stick 

berbantuan media gambar sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran 

inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterampilan berbicara 

siswa. 

 

Kata kunci :  keterampilan berbicara, Talking Stick, media gambar, siswa kelas 3 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Berdasarkan 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SD/MI dalam Permendiknas Nomor 

22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, 

bahwa standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan kualifikasi 

kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra 

Indonesia. Bahasa Indonesia bagi bangsa Indonesia adalah bahasa persatuan. 

Bahasa Indonesia juga sebagai alat komunikasi bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia dikhususkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik agar berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar secara lisan maupun tulis. 

Sesuai dengan standar isi (KTSP 2006), mata pelajaran bahasa Indonesia 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) 

berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik 

secara lisan maupun tulis; (2) menghargai dan bangga menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara; (3) memahami bahasa 

Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; 

(4) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan  intelektual, 

serta kematangan emosional dan sosial; (5) menikmati dan memanfaatkan karya 
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sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; (6) menghargai dan 

membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual 

manusia Indonesia. Sedangkan ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia 

mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang 

meliputi aspek-aspek mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. 

Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen 

kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek 

mendengarkan, berbicara, membaca, menulis (Permendiknas, 2006:120). Salah 

satu ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia adalah aspek berbicara. 

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata 

untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan 

perasaan (Tarigan, 2008:16). Menurut Brown dan Yule (dalam Santosa, 

2009:6.34), berbicara dapat diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-

bunyi bahasa untuk mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, gagasan atau 

perasaan secara lisan. Berbicara merupakan ungkapan pikiran dan perasaan 

seseorang dalam bentuk bunyi-bunyi bahasa. Kemampuan berbicara adalah 

kemampuan mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan pikiran, gagasan, 

dan perasaan. Pendengar menerima pesan atau informasi melalui rangkaian nada, 

tekanan, dan penjedaan (Mudini dkk, 2010:3). 

Hasil temuan dari Depdiknas (2007:9) menyatakan bahwa banyak 

permasalahan pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Diantaranya guru belum menggunakan pendekatan yang kreatif, lebih banyak 
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menggunakan metode ceramah, dan kurang mengoptimalkan penggunaan media 

pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas.   

Permasalahan terjadi pada siswa kelas III SD Negeri Tugurejo 03 Semarang. 

Dari hasil observasi pembelajaran tanggal 12 Agustus 2014 bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia materi menyampaikan tanggapan dan 

saran pada siswa kelas III SD Negeri Tugurejo 03 kota Semarang diperoleh data 

sebagai berikut: 1) keterampilan guru dalam pembelajaran masih rendah sehingga 

suasana pembelajaran kurang menyenangkan; 2) aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran masih rendah; 3) keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia rendah. Permasalahan ini memberi dampak pada rendahnya 

hasil belajar siswa. Berdasarkan data nilai keterampilan berbicara siswa kelas III 

SD Negeri Tugurejo 03 Semarang yang diperoleh dari guru kelas, nilai terendah 

43 dan nilai tertinggi 85, dengan rata-rata kelas 57,09. Sebanyak 10 siswa 

(32,26%) dari 31 siswa memperoleh nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan, yaitu 60. Sedangkan 21 siswa (67,74%) memperoleh 

nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dari data tersebut, maka perlu 

diadakan perbaikan sehingga keterampilan berbicara menyampaikan tanggapan 

siswa dapat meningkat. Untuk mengatasi kendala yang terjadi, peneliti memilih 

solusi melalui model Talking Stick berbantuan media gambar untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara menyampaikan tanggapan siswa. 

Model Talking Stick termasuk salah satu model pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran dengan menggunakan Talking stick mendorong peserta didik untuk 
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berani mengemukakan pendapat. Model pembelajaran ini dilakukan dengan 

bantuan tongkat. Peserta didik yang menerima tongkat diwajibkan menjawab 

pertanyaan dari guru (Suprijono, 2012:109-110). 

Keunggulan model Talking Stick adalah menguji kesiapan peserta didik 

dalam pembelajaran, melatih peserta didik memahami materi dengan cepat, 

memacu agar peserta didik lebih giat belajar, dan peserta didik berani 

mengemukakan pendapat (Shoimin, 2014:199). Dalam pembelajaran, siswa 

terdorong untuk memperhatikan penjelasan guru karena siswa harus siap 

memberikan jawaban apabila mendapatkan tongkat lalu mendapatkan pertanyaan 

dari guru tentang materi yang diajarkan.  

Pembelajaran bahasa Indonesia dengan model Talking Stick lebih optimal 

bila ditunjang dengan penggunaan media pembelajaran. Pada penelitian ini, media 

yang digunakan adalah media gambar. Arsyad (2002:89) menjelaskan bahwa 

media visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual 

dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi 

materi pelajaran degan dunia nyata. Ada beberapa alasan dasar penggunaan 

gambar dalam proses belajar mengajar sebagai berikut: (1) gambar sifatnya 

konkret, gambar lebih realistis dibandingkan media verbal semata; (2) gambar 

mengatasi ruang dan waktu, misalnya gambar air terjun Niagara atau Danau Toba 

dapat diasjikan ke kelas lewat gambar; (3) dapat digunakan untuk memperjelas 

suatu masalah, sehingga bernilai terhadap semua pelajaran di skeolah, termasuk 

bahasa Indonesia; (4) gambar harganya murah dan gampang didapat serta 
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digunakan; (5) media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita 

(Sadiman, 2011: 29-31). 

Berdasarkan hasil uraian di atas, peneliti melaksanakan penelitian tindakan 

kelas sebagai solusi dari permasalahan yang dihadapi, yakni dengan menerapkan 

model Talking Stick berbantuan media gambar pada siswa kelas III SD Tugurejo 

03 Kota Semarang. Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah penelitian yang dilakukan oleh Titis Prihatiningtyas 

pada tahun 2014 dengan judul “Penerapan Model Kooperatif Metode Talking 

Stick disertai Bahan Ajar Handout dalam Peningkatan Pembelajaran IPS Pada 

Siswa Kelas V SDN 2 Kajoran Tahun Ajaran 2013/2014”. Dalam penelitian 

dengan menggunakan model Talking Stick ini, hasil observasi guru pada siklus I 

memperoleh presentase 82,1%, pada siklus II meningkat menjadi 85,9%, dan pada 

siklus III meningkat lagi menjadi 91,5%. Sedangkan hasil observasi aktivitas 

siswa pada siklus I memperoleh presentase 78,6%, pada siklus II meningkat 

menjadi 86,4%, pada siklus III meningkat menjadi 90%. Hasil belajar siswa juga 

mengalami peningkatan yaitu pada siklus I memperoleh rata-rata kelas 76,4, pada 

siklus II mningkat menjadi 82,6, dan siklus III menjadi 88,9. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Fitri Ratna Wardani pada tahun 

2012 pada siswa kelas IV SDN Sidomukti Kebumen dengan judul “Penggunaan 

Media Gambar dalam Peningkatan Keterampilan Menulis Ekspresif di SDN 

Sidomukti Kebumen” menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dapat 

meningkatkan keaktifan siswa. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan guru 

siklus I memperoleh rata-rat 2,62 dengan kategori cukup dan pada siklus 2 
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memperoleh rata-rata 2,6 dengan kategori baik. Pada siklus III memperoleh rata-

rata 3,9 dengan kategori sangat baik. Aktivitas siswa siklus I memperoleh skor 

rata-rata 2,6 dengan kategori baik dan siklus II memperoleh rata-rata 3,24 dengan 

kategori sangat baik. Pada siklus III memperoleh rata-rata 3,66 dengan kategori 

sangat baik. Hasil belajar siswa pada siklus I presentase ketuntasan 44%. Siklus II 

presentase ketuntasan mencapai 72%. Siklus III presentase ketuntasan mencapai 

100%. 

Dari kajian empiris tersebut dapat disimpulkan bahwa model Talking Stick 

berbantuan media gambar dapat meningkatkan kualitas belajar dan meningkatkan 

keterampilan berbahasa siswa. Indikator kualitas pembelajaran menurut 

Depdiknas (2004:7-10) yaitu perilaku pembelajaran pendidik, perilaku dan 

dampak belajar siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran yang berkualitas, 

kualitas media pembelajaran dan sistem pembelajaran. Adapun indikator 

peningkatan keterampilan berbicara dalam penelitian ini merujuk pada indikator 

kualitas pembelajaran menurut Depdiknas yang berupa peningkatan keterampilan 

guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar berupa hasil berbicara siswa. Melalui 

model Talking Stick berbantuan media gambar dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini juga 

menjadikan guru semakin kreatif dalam menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna serta menunjang peningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. 

Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti bersama tim 

kolaborasi akan melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Keterampilan 
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Berbicara Menyampaikan Tanggapan Melalui Model Talking Stick Berbantuan 

Media Gambar pada Siswa Kelas III SDN Tugurejo 03 Semarang”. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH 

Rumusan masalah dan pemecahan masalah akan dijelaskan sebagai berikut: 

1.2.1 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diambil rumusan masalah 

secara umum yaitu: “Bagaimanakah cara meningkatkan keterampilan berbicara 

menyampaikan tanggapan pada siswa kelas III SDN Tugurejo 03 Semarang?” 

Dari rumusan masalah diatas dapat diuraikan menjadi rumusan khusus 

sebagai berikut: 

a. bagaimana penerapan model Talking Stick berbantuan media gambar dapat 

meningkatkan keterampilan guru kelas III SDN Tugurejo 03 Semarang dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan berbicara? 

b. bagaimana penerapan model Talking Stick berbantuan media gambar dapat 

meningkatkan aktivitas siswa kelas III SDN Tugurejo 03 Semarang dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan berbicara? 

c. bagaimana penerapan model Talking Stick berbantuan media gambar dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa kelas III SDN Tugurejo 03 

Semarang dalam pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan berbicara? 

1.2.2 Pemecahan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka alternatif tindakan yang dapat 

dilakukan adalah melaksanakan tahapan-tahapan tindakan dengan menerapkan 



8 

 

 

 

model Talking Stick berbantuan media gambar. Pemecahan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran; 

2) Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran; 

3) Guru menjelaskan materi dengan menggunakan media gambar; 

4) Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 orang; 

5) Guru membagikan gambar berupa permasalahan kepada setiap siswa; 

6) Siswa mendiskusikan gambar dengan teman sekelompoknya; 

7) Masing-masing kelompok diberi tongkat untuk melakukan permainan Talking 

Stick; 

8) Siswa yang memegang tongkat wajib menyampaikan jawaban berdasarkan 

gambar yang didapat; 

9) Guru memberikan penghargaan bagi siswa yang menjawab pertanyaan; 

10) Guru dan peserta didik melakukan refleksi dan merumuskan kesimpulan; dan, 

11) Guru menutup pelajaran. 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan 

berbicara melalui model Talking Stick berbantuan media gambar pada siswa kelas 

III SD Negeri Tugurejo 03 Semarang.  

Tujuan umum tersebut secara khusus dapat dirinci sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru kelas III SD Negeri 

Tugurejo 03 Semarang dalam pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan 
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berbicara. 

2. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa kelas III SD Negeri Tugurejo 

03 Semarang dalam pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan berbicara. 

3. Mendeskripsikan peningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III SD 

Negeri 03 Semarang dalam pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan 

berbicara. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1.4.1  Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk 

menambah khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi bagi peneliti dan pembaca 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya tentang keterampilan berbicara 

melalui media Talking Stick berbantuan media gambar. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi: 

1.4.2.1 Siswa  

Penerapan model Talking Stick berbantuan media gambar dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan aktivitas serta keterampilan 

berbicara siswa. Diharapkan peserta didik memiliki rasa percaya diri dengan 

gagasannya sendiri ketika mengungkapkan pendapat dari hasil temuan 

jawabannya sendiri. Selain itu, dapat mendorong siswa untuk dapat bekerja sama 
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dengan temannya dan dapat menghargai pendapat orang lain. 

1.4.2.2 Guru 

Menambah wawasan tentang model pembelajaran serta menanamkan 

kreativitas dalam usaha pembenahan proses pembelajaran, sehingga guru dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bervariasi. Selain itu, guru 

lebih percaya diri dan mampu menunjukkan kinerja professional serta mendapat 

kesempatan berperan aktif mengembangkan keterampilan diri dan pengetahuan. 

1.4.2.3 Sekolah 

Penerapan model Talking Stick dengan menggunakan media gambar akan 

memberikan kontribusi dalam perbaikan pembelajaran di sekolah, sehingga mutu 

sekolah dapat meningkat. 

1.4.2.4 Peneliti 

Peneliti mampu menggunakan penelitian ini sebagai sarana untuk 

mengembangkan pengalaman dan pengetahuan yang berkaitan dengan strategi 

pembelajaran dan media pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 KAJIAN TEORI 

Kajian teori akan membahas tentang teori-teori apa saja yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain: hakikat bahasa indonesia, pengertian 

keterampilan berbahasa, pengertian keterampilan berbicara, tujuan berbicara, 

ragam seni berbicara, faktor yang mempengaruhi keefektifan berbicara, 

keterampilan guru, aktivitas siswa, model pembelajaran dan media pembelajaran 

yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

2.1.1 Hakikat Bahasa Indonesia 

Faisal (2009:1.11) menyatakan bahwa bahasa adalah suatu bentuk 

ungkapan yang bentuk dasarnya ujaran.Selain itu, bahasa dapat pula dikatakan 

sebagai alat komunikasi antar anggota masyarakat, berupa lambang bunyi suara 

yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

bahasa adalah simbol yang diucapkan manusia melalui alat ucap dan mempunyai 

makna tertentu dan digunakan sebagai alat komunikasi. 

Permendiknas (2006:119) menyatakan bahasa memiliki peran sentral 

dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan 

merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. 

Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, 

budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, 

11 
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berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan 

menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada 

dalam dirinya. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan 

baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi 

terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.  

Santosa (2011:1.2) menyatakan manusia merupakan makhluk yang perlu 

berinteraksi dengan manusia lainnya. Interaksi terasa semakin penting pada saat 

manusia membutuhkan eksistensinya diakui. Kegiatan ini membutuhkan alat, 

sarana atau media, yaitu bahasa. Bahasa adalah alat komunikasi antara anggota 

masyarakat berupa lambang bunyi ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. 

Kesimpulan dari uraian tersebut adalah bahasa indonesia hakikatnya alat 

komunikasi paling penting untuk mempersatukan seluruh bangsa. Pembelajaran 

bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan 

maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 

manusia Indonesia.  

2.1.2 Pengertian Keterampilan Berbahasa 

Keterampilan berbahasa adalah kemampuan dalam menggunakan bahasa. 

Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu: 1) keterampilan 

menyimak (listening skills); 2) keterampilan berbicara (speaking skills); 3) 

keteranpilan membaca (reading skills); 4) keterampilan menulis (writing skills). 

Setiap keterampilan itu, berhubungan erat sekali dengan tiga keterampilan lainnya 
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dengan cara yang beranekaragam. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, 

biasanya kita melalui suatu hubungan urutan yang teratur: multi-multi pada masa 

kecil kita belajar menyimak bahasa, kemudian berbicara, sesudah itu kita belajar 

membaca dan menulis. Setiap keterampilan itu berhubungan erat pula dengan 

proses-proses berpikir yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan 

pikirannya. Semakin terampil sesorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pula 

jalan pikirannya. Keterampilan hanya dapat diperolah dan dikuasai dengan jalan 

praktik dan banyak latihan. Melatih keterampilan bahasa berarti pula melatih 

keterampilan berpikir (Tarigan, 2008:1). 

Menurut Santosa (2009:6.1) menyatakan bahwa keterampilan berbahasa 

terdiri dari keterampilan berbahasa tulis dan keterampilan berbahasa lisan. 

Keterampilan berbahasa tulis komponennya terdiri dari keterampilan membaca 

dan menulis. Keterampilan berbahasa lisan terdiri dari keterampilan menyimak 

dan berbicara. Klasifikasi seperti ini dibuat berdasarkan pendekatan komunikatif. 

Implikasinya, pembelajaran bahasa di SD harus difokuskan pada kemampuan 

siswa memahami dan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran keterampilan berbahasa tidak boleh 

ditafsirkan sebagai mengajarkan memahami dan menggunakan bahasa, tetapi 

harus dipahami sebagai mengajak siswa berlatih memahami dan menggunakan 

bahasa, terutamai di SD. Dengan pemahaman seperti ini, guru akan terdorong 

untuk merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran membaca, menulis, 

menyimak dan berbicara dengan lebih bervariasi lagi sehingga pengalaman belajar 

dari kegiatan pembelajaran ini tambah bermakna bagi siswa. 
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Slamet (2008:4) mengemukakan bahwa keterampilan berbahasa seseorang 

meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Untuk 

memperoleh keterampilan berbahasa, mula-mula anak belajar menyimak, 

kemudian baru belajar berbicara. Selanjutnya belajar keterampilan membaca dan 

menulis. Pemerolehan keempat keterampilan berbahasa oleh seseorang, dilalui 

dengan urutan yang runtut. Keempat keterampilan berbahasa tersebut saling 

berhubungan satu sama lain.  

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 

keterampilan berbahasa merupakan kemampuan dalam menggunakan bahasa. 

Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen yaitu: menyimak; 

berbicara; membaca; dan menulis. Berbicara merupakan salah satu bagian dari 

keterampilan berbahasa. Penelitian ini akan meneliti tentang aspek keterampilan 

berbicara. 

2.1.3 Keterampilan Berbicara 

2.1.3.1 Pengertian Keterampilan berbicara 

Mudini (2010:3) menjelaskan pada hakikatnya berbicara merupakan 

ungkapan pikiran dan perasaan seseorang dalam bentuk bunyi-bunyi bahasa. 

Kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan kata-kata untuk 

mengekspresikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Pendengar menerima pesan atau 

informasi melalui rangkaian nada, tekanan, dan penjedaan. Kemampuan berbicara 

merupakan tuntutan utama yang harus dikuasai oleh seorang guru. Jika seorang 

guru menuntut siswanya dapat berbicara dengan baik, maka guru harus memberi 

contoh berbicara yang baik. Guru di samping harus menguasai teori berbicara juga 
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terampil berbicara dalam kehidupan nyata. Guru yang baik juga harus dapat 

mengekspresikan pengetahuan yang dikuasainya dalam bahasa lisan yang baik. 

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan kebahasaan yang sangat 

penting. Menurut Brown dan Yule (dalam Santosa, 2009:6.34), berbicara dapat 

diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa untuk 

mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, gagasan atau perasaan secara lisan. 

Berbicara sering dianggap sebagai alat manusia yang paling penting bagi kontrol 

sosial, karena berbicara merupakan suatu bentuk perilaku manusia yang 

memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, neurologist, dan linguistik secara 

luas. 

Berbicara itu lebih daripada hanya sekedar pengucapan bunyi-bunyi atau 

kata-kata. Berbicara adalah suatu alat untuk mengomunikasikan gagasan-gagasan 

yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan sang 

pendengar atau penyimak. berbicara itu sebenarnya merupakan suatu proses 

bukan kemampuan, yaitu proses penyampaian pikiran, ide, gagasan dengan 

bahasa lisan kepada komunikan yaitu orang lain atau diri sendiri (Hartono, 

2005:8). 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

berbicara merupakan kemampuan seseorang mengucapkan kata-kata untuk 

mengekspresikan, mengatakan serta menyatakan suatu gagasan, pikiran, dan 

perasaan. Keterampilan berbicara merupakan kemampuan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan berkomunikasinya. Keterampilan berbicara sangatlah 

penting bagi manusia utamanya siswa SD karena keterampilan berbicara ini tidak 
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lepas hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Pada siswa SD kelas rendah 

keterampilan berbicara ini harus terus dilatih agar lebih terampil berkomunikasi 

dengan orang tua, guru, dan teman sejawatnya karena tujuan utama dari berbicara 

adalah sebagai alat komunikasi. 

2.1.3.2 Tujuan Berbicara 

Menurut Tarigan (2008:16), tujuan umum berbicara adalah untuk 

berkomunikasi. Agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, seyogianyalah 

sang pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan. 

Pada dasarnya berbicara mempunyai tiga maksud, yaitu: 1) memberitahukan dan 

melaporkan; 2) menjamu dan menghibur; 3) membujuk, mengajak, mendesak, dan 

meyakinkan. 

Subyantoro (2009:24-25) menjelaskan bahwa, selain tujuan umum terdapat 

tujuan khusus dari pembelajaran berbicara yaitu anak diharapkan mempunyai 

kesempatan untuk: 1) belajar bagaimana menggunakan dan menafsirkan pesan-

pesan nonverbal secara akurat; 2) belajar sikap memperhatikan dengan wajar atau 

sesuai, misal dengan melihat orang yang sedang berbicara, menunggu giliran 

untuk berbicara; 3) belajar untuk menafsirkan pesan-pesan dari interpersonal 

verbal secara akurat; 4) memperbaiki keterampilan mengingat yang berhubungan 

pesan-pesan nonverbal, oral maupun tertulis; 5) belajar mengembangkan 

keterampilan bermain (bagaimana untuk bergabung dengan kelompok saat 

bermain, bagaimana saat membuat usulan, bagaimana untuk menerima usulan). 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

berbicara adalah untuk berkomunikasi agar dapat menyampaikan pikiran, 
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gagasan, perasaan, dan kemauan secara efektif. Selain tujuan, keterampilan 

berbicara juga mempunyai jenis-jenis berbicara. 

2.1.3.3 Jenis-jenis Berbicara 

Santosa (2009:6.35-6.38) mengatakan bahwa klasifikasi berbicara dapat 

dilakukan berdasarkan tujuannya, situasinya, cara penyampaiannya, dan jumlah 

pendengarnya. Perinciannya adalah sebaga berikut. 

a. Berbicara berdasarkan tujuannya 

Berbicara berdasarkan tujuannya dapat dibagi menjadi: (1) berbicara 

memberitahukan, melaporkan, dan menginformasikan; (2) berbicara 

menghibur; (3) berbicara membujuk, mengajak, meyakinkan, menggerakkan. 

b. Berbicara berdasarkan situasinya 

Berbicara berdasarkan situasinya ini dibagi menjadi dua, yaitu: (1) berbicara 

formal; (2) berbicara informal. 

c. Berbicara berdasarkan cara penyampaiannya 

Berbicara berdasarkan cara penyampaiannya ini dibagi menjadi empat, yaitu: 

(1) berbicara mendadak; (2) berbicara berdasarkan catatan; (3) berbicara 

berdasarkan hafalan; (4) berbicara berdasarkan naskah. 

d. Berbicara berdasarkan jumlah pendengarnya 

Jenis berbicara ini dibagi menjadi: (1) berbicara antarpribadi; (2) berbicara 

dalam kelomok kecil; (3) berbicara dalam kelompok besar. 

Menurut Mudini (2010:3), Berbicara terdiri atas berbicara formal dan 

berbicara informal. Berbicara informal meliputi bertukar pikiran, percakapan, 

penyampaian berita, bertelepon, dan memberi petunjuk. Sedangkan berbicara 



18 

 

 

 

formal antara lain, diskusi, ceramah, pidato, wawancara, dan bercerita (dalam 

situasi formal). Pembagian atau klasifikasi seperti diatas bersifat luwes. Artinya, 

situasi pembicaraan yang akan menentukan suasana formal dan suasana 

informalnya. Misalnya: penyampaian berita atau memberi petunjuk dapat juga 

bersifat formal jika berita itu atau pemberian petunjuk itu berkaitan dengan situasi 

formal, bukan penyampaian berita antarteman atau bukan pemberian petunjuk 

kepada orang yang tersesat di jalan. 

Bentuk-bentuk kegiatan berbicara yang dapat dilatih untuk mengembangkan 

keterampilan berbicara siswa menurut Nurgiyantoro (2009) adalah sebagai 

berikut. 

a. Berbicara berdasarkan gambar 

Dalam kegiatan ini siswa disajikan gambar sebagai rangsangan untuk 

berbicara dengan menyusun gambar-gambar yang saling berkaitan untuk 

membentuk sebuah cerita. 

b. Bercerita 

Kegiatan bercerita merupakan kegiatan yang bersifat pragmatis.Rangsang 

yang dapat dijadikan tugas bercerita dapat berupa cerita berdasarkan buku 

yang dibaca, bebagai cerita, maupun menceritakan pengalaman. 

c. Wawancara  

Wawancara dilakukan terhadap seorang pembelajar yang kompetensi 

berbahasa lisannya cukup memadai sehingga memungkinkan untuk 

mengungkapkan pikiran dan perasaannya. 
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d. Berdiskusi 

Dalam kegiatan ini siswa berlatih mengungkapkan gagasan, menanggapi 

gagasan, dan mempertahankan gagasan secara logis dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

e. Berpidato  

Berpidato hampir sama dengan kegiatan bercerita dalam mengungkapkan 

suatu gagasan. Tugas berpidato diajarkan untuk melatih siswa 

mengungkapkan gagasan dalam bentuk bahasa yang baik. 

Berdasarkan beberapa uraian tersebut, masalah yang dihadapi peneliti 

adalah rendahnya keterampilan berbicara menyampaikan tanggapan siswa kelas 

III SDN Tugurejo 03 Semarang dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Jenis 

berbicara ini adalah berbicara memberitahukan, melaporkan, dan 

menginformasikan. Siswa nantinya memberitahukan gambar apa yang ia 

dapatkan, lalu melaporkan dengan menyampaikan tanggapan siswa terhadap 

gambar tersebut dan memberitahukan saran yang tepat untuk permasalahan yang 

ada digambar tersebut. 

2.1.3.4 Tanggapan 

2.1.3.4.1 Pengertian Tanggapan 

Kegiatan berbicara menyampaikan tanggapan sering dilakukan orang dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi dapat 

diartikan sebagai taggapan langsung dari sesuatu. Menurut Rakhmat (2007:51) 

persepsi atau tanggapan adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau 

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
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pesan. Persepsi atau tanggapan ialah memberikan makna pada stimulus inderawi 

(sensory stimuli). 

Menurut Depdiknas (2001:259), persepsi adalah tanggapan atau temuan 

gambaran langsung dari suatu atau temuan gambaran langsung dari suatu serapan 

seseorang dalam mengetahui beberapa hal melalui panca indera. Dalam 

pengertian ini jelas, bahwa persepsi adalah kesan gambaran atau tanggapan yang 

dimiliki seseorang setelah orang tersebut menyerap untuk mengetahui beberapa 

hal (obyek), melalui panca indera. 

Umam (2012:67) mengemukakan bahwa persepsi dalam kamus diartikan 

sebagai proses pemahaman ataupun pemberian makna atas suatu informasi 

terhadap stimulus. Stimulus diperoleh dari proses penginderaan terhadap objek, 

peristiwa, atau hubungan-hubungan antargejala yang selanjutnya diproses oleh 

otak. Proses kognisi dimulai dari persepsi. Melalui persepsilah, manusia 

memandang dunia. 

Suryabrata (2014:36-37) menyatakan bahwa tanggapan adalah  bayangan 

yang tinggal dalam ingatan setelah kita melakukan pengamatan. Tanggapan tidak 

hanya dapat menghidupkan kembali apa yang telah diamati (di masa lampau), 

akan tetapi juga dapat mengantisipasikan yang akan datang, atau yang mewakili 

sekarang. 

Berdasarkan uraian beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

tanggapan merupakan reaksi seseorang setelah melihat, merasa, meraba dan 

mencium.   
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2.1.3.4.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tanggapan 

Dalam menanggapi stimulus, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

seseorang dalam memberikan tanggapan. Menurut David Krech dan Ricard 

Crutcfield dalam Rakhmat (2007:55) faktor-faktor yang menentukan persepsi 

dibagi menjadi dua yaitu : faktor fungsional dan faktor struktural. 

a. Faktor Fungsional 

Faktor fungsional adalah faktor yang berasal dari kebutuhan, pengalaman 

masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor-faktor 

personal. Faktor fungsional yang menentukan persepsi adalah obyek-obyek yang 

memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi. Yang menentukan persepsi 

bukan bentuk atau jenis stimuli tetapi karakteristik orang yang memberikan 

respon pada stimuli tersebut. 

b. Faktor Struktural 

Faktor struktural adalah faktor-faktor yang berasal semata-mata dari sifat 

stimulus fisik terhadap efek-efek syaraf yang ditimbulkan pada sistem saraf 

individu. Faktor-faktor struktural yang menentukan persepsi menurut teori Gestalt 

bila kita ingin memahami suatu peristiwa kita tidak dapat meneliti faktor-faktor 

yang terpisah tetapi memandangnya dalam hubungan keseluruhan. 

Menurut Walgito (2010:101) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

berperan dalam persepsi adalah. 

a. Objek yang dipersepsi 

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera, berperan sebagai 

reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga 
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dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutanyang langsung mengenai 

syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. 

b. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Di 

samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan 

stimulus yang diterima reseptor kepusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat 

kesadaran. 

c. Perhatian 

Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas 

individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek. 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi persepsi yaitu objek yang dipersepsi, alat, dan perhatian. 

2.1.3.4.3 Proses Terjadinya Tanggapan 

Suryabrata (2014:37-38) menyatakan bahwa deretan terjadinya tanggapan 

antara lain. 

a. Pengamatan 

Pengamatan adalah satu proses di mana tiap-tiap keinderaan harus 

diorganisasikan dan diinterpretasikan supaya membawa makna yang lebih 

dalam kehidupan manusia. Penerima akan memilih rangsangan yang 

bermakna bagi dirinya dengan cara memberikan tumpuan kepada 

rangsangan tersebut. 
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b. Bayangan pengiring 

Bayangan pengiring adalah bayangan yang timbul setelah kita 

melihat suatu warna. 

c. Bayangan eidentik 

Bayangan eidentik adalah bayangan yang sangat jelas dan hidup, 

sehingga menyerupai pengamatan. 

d. Tanggapan 

Tanggapan adalah bayangan yang tinggal dalam ingatan setelah kita 

melakukan pengamatan. 

Menurut Walgito (2010: 102) menjelaskan proses terjadinya persepsi dapat 

dijelaskan sebagai beriku, yaitu objek menerima stimulus, dan stimulus mengenai 

alat indera atau reseptor. Proses stimulus mengenai alat indera merupakan proses 

kealaman atau proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan 

oleh syaraf sensoris ke otak. Proses ini yang disebut proses fisiologis. Kemudian 

terjadilah proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa 

yang dilihat, atau apa yang didengar, atau apa yang diraba. Proses yang terjadi 

dalam otak atau dalam pusat kesadaran disebut sebagai proses psikologis. Dengan 

demikian dapat dikemukakan bahwa taraf terakhir dari proses persepsi ialah 

individu menyadarai tentang misalnya apa yang dilihat, atau apa yang didengar, 

atau apa yang diraba, yaitu stimulus yang diterima melalui alat indera. Proses ini 

merupakan proses terakhir dari persepsi dan merupakan persepsi sebenarnya.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses terjadinya 

tanggapan yaitu adanya rangsang atau objek lalu menimbulkan stimulus dan 
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mengenai alat indera. Lalu stimulus yang diterima alat indera diteruskan ke otak 

dan terjadillah proses kesadaran dimana individu menyadari apa yang dilihat, atau 

apa yang diraba, atau apa yang didengar.  

2.1.3.5 Faktor Penunjang Keterampilan Berbicara 

Menurut Mudini dkk (2010:9-16) Dalam kegiatan berbicara ada faktor yang 

perlu diperhatikan. Yaitu: 1) pembicara; 2) pendengar. Kedua faktor tersebut akan 

menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan berbicara.  

Pembicara adalah salah satu faktor yang menimbulkan terjadinya kegiatan 

berbicara. Dan, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh pembicara untuk 

melakukan kegiatannya, yaitu: (1) pokok pembicaraan (2) metode, (3) bahasa, (4) 

tujuan, (5) sarana, dan (6) interaksi. 

Suatu kegiatan berbicara akan berlangsung dengan baik apabila dilakukan di 

hadapan para pendengar yang baik. Karena itu, pendengar harus mengetahui 

persyaratan yang dituntut untuk menjadi pendengar yang baik. Pendengar yang 

baik hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a. memiliki kondisi fisik dan mental yang baik sehingga memungkinkan dapat 

b. melakukan kegiatan mendengarkan; memusatkan perhatian dan pikiran 

kepada pembicaraan; 

c. memiliki tujuan tertentu dalam mendengarkan yang dapat mengarahkan dan 

mendorong kegiatan mendengarkan; 

d. mengusahakan agar meminati isi pembicaraan yang didengarkan; 

e. memiliki kemampuan linguistik dan nonlinguistik yang dapat meningkatkan 

keberhasilan mendengarkan; 
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f. memiliki pengalaman dan pengetahuan luas yang dapat mempermudah 

pengertian dan pemahaman isi pembicaraan. 

Hartono (2005:17-29) menyatakan ada dua faktor penting yang harus 

diperhatikan seseorang ketika akan meningkatkan keterampilan berbicaranya 

ataupun ketika akan berbicara dengan orang lain. Kedua faktor penting tersebut 

adalah faktor kebahasaan dan nonkebahasaan. Faktor kebahasaan, antara lain: 1) 

ketepatan ucapan/pelafalan (meliputi ketepatan pengucapan vokal dan konsonan); 

2) penempatan tekanan; 3) penempatan nada; 4) penempatan sendi; 5) 

penempatan durasi yang sesuai; 6) pilihan kata (diksi); 7) kalimat efektif. Adapun 

faktor kebahasaan yang dikaji dalam penelitian ini adalah Ketepatan 

ucapan/pelafalan, dan intonasi yang meliputi penempatan tekanan, penempatan 

persedian, penempatan nada/irama. 

a. Ketepatan ucapan/pelafalan 

Seorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan bunyi-bunyi 

bahasa secara tepat. Pengucapan bunyi bahasa yang kurang tepat, dapat 

mengalihkan perhatian pendengar. Pengucapan bunyi bahasa yang kurang 

tepat atau cacat tersebut juga dapat menimbulkan kebosanan, kurang 

menyenangkan, atau kurang menarik. Pengucapan bunyi-bunyi bahasa 

dianggap cacat kalau menyimpang terlalu jauh dari ragam lisan biasa, 

sehingga terlalu menarik perhatian, mengganggu komunikasi, atau 

pemakainya (pembicara) dianggap aneh. 

Pengucapan kata-kata harus jelas terdengar. Untuk itu, gerakan alat-alat 

ucap terutama lidah, bibir, dan gigi harus leluasa. Gerakan yang tertahan akan 
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mengakibatkan suara yang keluar tidak normal, sehingga kurang jelas 

terdengar. Demikian juga volume suara harus pas, jangan terlalu lemah dan 

jangan terlalu keras. Kalau menggunakan pengeras suara, volumenya harus 

diatur sesuai dengan luasnya ruang dan banyaknya peserta.  

Dalam hubungannya dengan olah suara atau tata bunyi ini, 

Pringgawidagda (2003: 9) menyampaikan hal-hal yang harus diperhatikan, 

sebagai berikut. 

a) Logat baku tidak bercampur dengan dialek tak baku.      

b) Lafal harus jelas dan tegas 

c) Nafas yang kuat agar dapat menguraikan kalimat yang cukup panjang atau 

tidak terputus dalam wicara. 

d) Tempo (cepat lambat suara) dan dinamik (intonasi, tekanan, aksen) suara. 

e) Penghayatan, berbicara memerlukan penjiwaan agar sesuai dengan tuntutan 

situasi dan kondisi. 

Pengucapan bunyi-bunyi bahasa yang tidak tepat akan menimbulkan 

kebosanan, kurang menyenangkan atau kurang menarik atau sedikitnya dapat 

mengalihkan perhatian pendengar. 

b. Penempatan tekanan, nada, sendi dan durasi yang sesuai (intonasi) 

Kesesuaian penempatan tekanan, penempatan persedian, penggunaan 

nada/irama akan menjadi daya tarik tersendiri bagi pendengar. Bahkan 

kadang-kadang merupakan faktor penentu. Kesalahan dalam penempatan hal-

hal tersebut berakibat pada kurang jelasnya isi dan pesan pembicaraan yang 

ingin disampaikan kepada lawan bicara. Jika penyampaian materi 
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pembicaraan datar saja, hampir dapat dipastikan akan menimbulkan 

kejenuhan dan keefektifan berbicara tentu berkurang. 

Sebaliknya, kalau dalam berbicara seorang pembicara dapat menggu-

nakan hal-hal tersebut secara benar, maka pembicaraan yang dilakukannya 

akan berhasil dalam menarik perhatian pendengar dan akhirnya pendengar 

menjadi senang, tertarik dan akan terus mengikuti pembicaraan yang 

disampaikannya. 

 Tekanan berhubungan dengan keras lemahnya suara, nada 

berhubungan dengan tinggi-rendahnya suara, sendi atau tempo berhubungan 

dengan cepat-lambatnya berbicara, dan durasi atau jeda menyangkut 

perhentian. Keempat hal itu harus dapat dipadukan secara serasi untuk 

memperoleh intonasi yang baik dan menarik. 

Faktor nonkebahasaan, meliputi: 1) sikap yang wajar, tenang, dan tidak 

kaku; 2) kontak mata atau pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara; 3) 

kesediaan menghargai pendapat orang lain; 4) gerak-gerik dan mimik yang tepat; 

5) kenyaringan suara; 6) kelancaran; 7) penalaran; 8) penguasaan 

topik/pemahaman isi. Adapun faktor nonkebahasaan yang dikaji dalam penelitian 

ini adalah kelancaran, ekspresi berbicara (gerak-gerik dan mimik), dan 

penguasaan topik/pemahaman isi. 

a. Kelancaran 

Mengatakan kelancaran dalam berbicara akan memudahkan pendengar 

dalam menerima atau menagkap isi pembicaraan. Apabila pembicara 
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menguasai materi pembicaraan, maka dia akan dapat berbicara dengan lancar 

tanpa adanya gangguan dalam proses pembicaraannya.  

Gangguan atau ketidaklancaran dalam pembicaraan biasanya diakibatkan 

oleh ketidakmampuan pembicara dalam menguasai materi pembicaraan yang 

akhirnya berakibat pada ketidakmampuan dalam menguasai pendengar.  Kalau 

orang tidak lancar dalam berbicara, maka yang akan dikeluarkan adalah suara-

suara ee, oo, aa, dan sebagainya. Suara-suara seperti ini akan sangat 

mengganggu proses berbicara dan mempersulit pendengar untuk menangkap 

pokok pembicaraan, apalagi kalau frekuensi kemunculannya cukup banyak. 

b. Ekspresi berbicara (gerak-gerik dan mimik) 

Gerak gerik dan mimik yang tepat dalam sebuah pembicaraan dapat 

mendukung dan memperjelas isi pesan yang akan disampaikan. Akan tetapi 

gerak-gerik dan mimik ini akan menjadi gangguan dalam berbicara apabila 

dilakukan secara berlebihan.  

Gerak-gerik dan mimik ini harus disesuaikan dengan pokok pembicaraan 

yang disampaikan. Mimik juga harus disesuaikan dengan perasaan hati yang 

terkandung dalam isi pesan pembicaraan yang dilakukan.  

Gerak-gerik berkaitan dengan penggunaan anggota badan untuk 

memperjelas pesan yang akan disampaikan. Gerak-gerik dalam berbicara atau 

berkomunikasi antara lain adalah: anggukan dan gelengan kepala, mengangkat 

tangan, mengangkat bahu, menuding, mengangkat ibu jari, sikap berdiri, dan 

sebagainya. 
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Mimik adalah ekspresi wajah yang berhubungan dengan perasaan yang 

terkandung dalam hati. Agar pembicaraan dapat menyenangkan usahakan 

mimik yang menarik dan memikat, salah satunya dengan banyak tersenyum. 

c. Penguasaan topik/pemahaman isi 

Pembicaraan formal selalu menuntut persiapan. Tujuannyua supaya topik 

yang dipilih betul-betul dikuasai. Penguasaan topik pembicaraan ini sangat 

menentukan keberhasilan seseorang dalam berbicara. Penguasaan topik yang 

tidak sempurna akan sangat  mempengaruhi  kelancaran dalam berbicara, dan 

ketidaklancaran berbicara akan sangat berpengaruh terhadap sikap dan mimik 

dalam berbicara.  

Penguasaan topik yang baik akan menumbuhkan keberanian dan 

kelancaran dalam menyampaikan pembicaraan atau pesan. Jadi, penguasaan 

topik ini sangat penting, bahkan merupakan faktor utama dalam berbicara, 

tanpa adanya penguasaan topik yang baik, maka akan terjadi berbagai 

hambatan dan kesulitan dalam proses pembicaraan di depan audiens. 

Apabila seorang pembicara dapat menguasai topik pembicaraan dengan 

baik maka dia sudah memiliki  modal untuk berbicara. Dengan penguasaan 

topik yang baik dan latihan yang cukup serta persiapan mental yang memadai 

akan dapat menentukan keberhasilan sebuah praktik berbicara. 

2.1.4 Keterampilan Guru 

Keterampilan guru adalah seperangkat kemampuan atau kecakapan seorang 

guru dalam melatih dan membimbing aktivitas serta pengalaman seseorang dan 

membantunya berkembang untuk menyesuaikan diri kepada lingkungan. 
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Sardiman (2011:211-221) menyatakan bahwa keterampilan operasional guru 

meliputi keterampilan membuka pelajaran, memberikan motivasi dan melibatkan 

siswa, mengajukan pertanyaan, menggunakan isyarat non verbal, menanggapi 

murid, menggunakan waktu, dan mengakhiri pelajaran. 

Rusman (2012: 80-93), mengemukakan ada beberapa keterampilan 

mengajar yang harus dikuasai guru, yaitu. 

a. Keterampilan Membuka Pelajaran 

Membuka pelajaran adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh guru 

dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan prakondisi bagi siswa agar 

mental maupun perhatiannya terpusat pada apa yang akan dipelajarinya. 

b. Keterampilan Bertanya 

Bertanya dapat dilakukan guna memunculkan aktualisasi diri siswa. 

Bertanya biasa dilakukan siswa dalam tiap kesempatan, guru harus mampu 

memfasilitasi kemampuan bertanya siswa untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik melontarkan 

pertanyaan yang tepat akan memberikan dampak positif terhadap aktivitas dan 

kreativitas siswa. 

c. Keterampilan Memberi Penguatan 

Secara psikologis individu membutuhkan penghargaan atas segala usaha 

yang telah dilakukannya. Keterampilan memberi penguatan dalam penelitian ini 

berupa memberikan penguatan, baik dalam bentuk penguatan verbal maupun 

nonverbal. 
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d. Keterampilan Mengadakan Variasi 

Peserta didik adalah individu yang unit, heterogen, dan memiliki interest 

yang berbeda-beda. Siswa ada yang memiliki kecenderungan auditif, visual, atau 

kecenderungan kinestetik. Guru harus memiliki kemampuan mengadakan variasi 

dalam kegiatan pembelajaran. 

e. Keterampilan Menjelaskan 

Tugas yang utama guru adalah mengajar. Mengajar adalah menyampaikan 

ilmu pengetahuan kepada siswa. Salah satu unsur utama mengajar adalan 

menjelaskan materi kepada siswa. Dalam pelaksanaannya guru dapat 

menggunakan media pembelajaran dan sumber-sumber belajar yang relevan 

dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

f. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil adalah salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk memfasilitasi sistem pembelajaran yang dibutuhkan 

siswa secara kelompok. Diskusi kelompok adalah suatu proses teratur yang 

melibatkan sekelompok siswa dalam interaksi tatap muka informal dengan 

berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, dan pemecahan 

masalah. 

g. Keterampilan Mengelola Kelas 

Usman (dalam Rusman, 2012: 90), mengemukakan pengelolaan kelas 

adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar 

yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan gangguan dalam 

proses pembelajaran. 
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h. Keterampilan Pembelajaran Perorangan 

Guru dapat melakukan variasi, bimbingan, dan penggunaan media 

pembelajaran dalam rangka memberikan sentuhan kebutuhan individual. 

i. Keterampilan Menutup Pelajaran 

Menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk meng-

akhiri kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan memberikan gambaran 

menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari oleh siswa, mengetahui tingkat 

pencapaian siswa dan tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan paparan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran di kelas berkaitan erat dengan keterampilan atau kemampuan guru 

dalam menciptakan pembelajaran yang kondusif bagi siswa. Dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia keterampilan berbicara, guru berfungsi sebagai jembatan antara 

siswa dengan keterampilan berbicara, sehingga diperlukan keterampilan guru 

untuk dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa.  Dalam penelitian ini, 

peneliti akan mengamati keterampilan guru dalam mengajar dengan menggunakan 

model Talking Stick dengan media gambar. Adapun penerapan kesembilan 

keterampilan dasar mengajar guru dalam pembelajaran menggunakan model 

Talking Stick berbantuan media gambar adalah sebagai berikut: 

a. guru mempersiapkan pembelajaran (keterampilan membuka pelajaran); 

b. guru melakukan kegiatan pendahuluan (keterampilan membuka pelajaran); 

c. guru bertanya kepada siswa (keterampilan bertanya); 

d. guru menjelaskan materi melalui media gambar (keterampilan menjelaskan); 

e. guru membagi kelompok diskusi (keterampilan mengelola kelas); 
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f. guru membimbing jalannya diskusi (keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil); 

g. guru membimbing siswa dalam kelompok untuk menemukan permasalahan 

pada gambar yang didapatnya (keterampilan pembelajaran perseorangan); 

h. guru memulai permainan Talking Stick (keterampilan mengadakan variasi); 

i. guru memberikan penghargaan bagi siswa yang menjawab pertanyaan 

(keterampilan memberikan penguatan); 

j. guru melakukan refleksi dan merumuskan kesimpulan (keterampilan menutup 

pelejaran). 

2.1.5 Aktivitas Siswa 

Sardiman (2011: 100-101) menyatakan bahwa aktivitas belajar adalah 

aktivitas yang bersifat fisik dan mental. Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas itu 

harus selalu berkaitan. Apabila seseorang sedang belajar disuatu ruangan, tetapi 

pikiran seseorang tersebut tidak fokus terhadap apa yang dipelajari diruangan itu. 

Hal ini menunjukkan ketidakserasian antara aktivitas fisik dan akifitas mental, jika 

demikian maka belajar tidak akan maksimal. Paul B. Diedrich membuat daftar 

berisi 177 macam kegiatan siswa yang dapat digolongkan sebagai berikut: 

a. visual activities yang termasuk di dalamnya misalnya: membaca, 

memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan; 

b. oral activities seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, mengeluarkan 

pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi; 

c. listening activities misalnya: mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 

music, pidato; 
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d. writing activities contohnya: menulis cerita, karangan, laporan, tes, angket, 

menyalin; 

e. drawing activities seperti: menggambar, membuat grafik, peta diagram, pola; 

f. motor activities antara lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi, 

model, mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang; 

g. mental activities meliputi: menanggap, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan; 

h. emotional activities seperti: menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, 

tenang, gugup; 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa 

adalah kegiatan atau perilaku siswa yang dilakukannya selama proses 

pembelajaran berlangsung. Aktivitas belajar tersebut menimbulkan perubahan 

perilaku pada diri siswa untuk mengembangkan pemahaman, meningkatkan 

penguasaan keterampilan, dan mendapatkan sejumlah pengalaman dari apa yang 

telah dipelajari. 

Adapun indikator aktivitas siswa dalam penelitian ini adalah : 

a. siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran (Emotional 

activities); 

b. siswa menyimak dan memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru 

(Visual activities, Writing activities, dan Listening activities); 

c. siswa menjawab pertanyaan dari guru ( Oral activities dan Mental activities); 

d. siswa berkelompok (Mental activities); 

e. siswa melakukan permainan Talking Stick (motor dan  emotional activities); 
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f. siswa merefleksi dan menyimpulkan pembelajaran (Mental activities). 

Sedangkan, drawing activities (kegiatan-kegiatan menggambar) tidak 

termasuk dalam indikator penilaian karena tidak ada aktivitas siswa untuk 

menggambar, membuat diagram, membuat pola maupun membuat peta. 

2.1.6 Hasil belajar 

Menurut Hamalik (2006:30) hasil belajar yang utama adalah pola tingkah 

laku yang bulat. Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan 

tingkah laku pada orang tersebut. Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan 

pada aspek-aspek sebagai berikut: 1) pengetahuan; 2) pengertian; 3) kebiasaan; 4) 

keterampilan; 5) apresiasi; 6) emosional; 7) hubungan sosial; 8) jasmani; 9) atis 

atau budi pekerti; 10) sikap. 

Menurut Gagne (dalam Suprijono, 2012:5-6), hasil belajar berupa: 

a. informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 

bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara spesifik 

terhadap rangsangan spesifik; 

b. keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 

lambang; 

c. strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 

dalam memecahkan masalah; 

d. keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 

jasmani. 
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e. sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. 

Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut dan menjadikan nilai-nilai sebagai standar 

perilaku. Hasil belajar secara lebih ringkasnya adalah mencakup tiga aspek yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 

Bloom (dalam Rifa‟i, 2010:86-91) bahwa tiga taksonomi yang disebut sebagai 

ranah belajar, yaitu: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Ranah 

kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan dan kemahiran 

intelektual. Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai. 

Sedangkan ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik seperti 

kemampuan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi syaraf. 

Siregar dan Nara (2014:146-149) menyatakan macam-macam instrumen 

evaluasi hasil belajar yaitu instrumen tes dan nontes. Tes dapat didefinisikan 

sebagai suatu pertanyaan atau tugas atau seperangkat tugas yang direncanakan 

untuk memperoleh informasi tentang trait (atribut pendidikan) atau psikologik, 

karena setiap butir pertanyaan atau tugas tersebut mempunyai jawaban atau 

ketentuan yang dianggap benar. Bila dilihat dari konstruksinya, maka instrumen 

penilaian hasil belajar dalam bentuk tes tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tes 

esai (uraian) dan tes obyektif. Sedangkan alat ukur non tes merupakan bagian 

keseluruhan dari alat ukur hasil belajar peserta didik. Instrumen non tes digunakan 

untuk mengukur perubahan tingkah laku yang berkenaan dengan ranah kognitif, 

afektif, maupun psikomotor, terutama yang berhubungan dengan apa yang dapat 
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dibuat atau dikerjakan oleh peserta didik daripada apa yang akan diketahui dan 

dipahaminya. Alat pengukuran seperti itu terutama berhubungan dengan 

penampilan yang dapat diamati daripada pengetahuan dan proses mental lainnya 

yang tidak dapat diamati dengan indera.  

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan perilaku secara keseluruhan hasil dari belajar. Hasil belajar 

dalam penelitian ini adalah peningkatan keterampilan berbicara pada siswa kelas 

III SD Negeri 03 Semarang. 

Adapun hasil belajar ranah kognitif dalam penelitian ini  adalah sebagai 

berikut: (1) menjelaskan pengertian tanggapan; (2) menjelaskan cara 

menyampaikan tanggapan; (3) mengemukakan tanggapan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Hasil belajar ini nantinya sebagai indikator pelaksanaan pembelajaran di 

siklus I, siklus II, dan siklus III. 

Hasil ranah afektif, penilaian karakter. 

a. Percaya diri 

b. Kerjasama 

c. Tanggung jawab 

d. Disiplin  

e. Berani 

Hasil belajar ranah psikomotorik yaitu keterampilan berbicara siswa dan 

keterampilan siswa dalam permainan Talking Stick. 
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2.1.7 Model Pembelajaran 

Mills (dalam Suprijono, 2009:45-46) berpendapat bahwa model adalah 

bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang 

atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu. Model 

merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh 

dari beberapa sistem. Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Model 

pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan 

para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 

Menurut Joyce dan Weil dalam Rusman (2012:133), model pembelajaran 

adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 

pembelajaran, dan pembimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Trianto 

(2011:51) menyatakan bahwa model  pembelajaran adalah  suatu perencanaan  

atau  suatu  pola  yang  digunakan  sebagai pedoman  dalam merencanakan  

pembelajaran  di  kelas  atau pembelajaran  dalam  tutorial. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah pedoman bagi pengajar dalam merencanakan pembelajaran 

dari awal sampai akhir di suatu kelas. Adapun model pembelajaran yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Talking Stick. 

2.1.7.1 Model Pembelajaran Talking Stick 

Talking Stick (tongkat berbicara) adalah metode/model yang pada mulanya 

digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara 
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atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum. Model pembelajaran Talking 

Stick termasuk salah satu model pembelajaran kooperatif. Strategi pembelajaran 

ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib 

menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta didik mempelajari materi 

pokoknya. Keunggulan model Talking Stick adalah menguji kesiapan peserta 

didik dalam pembelajaran, melatih peserta didik memahami materi dengan cepat, 

memacu agar peserta didik lebih giat belajar, dan peserta didik berani 

mengemukakan pendapat (Shoimin, 2014:197-199). 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Suprijono (2009:109-110) 

mengungkapkan bahwa model Talking Stick mendorong peserta didik berani 

mengemukakan pendapat. Pembelajaran diawali penjelasan guru mengenai materi 

pokok yang akan dipelajari. Peserta didik diberi kesempatan membaca, 

mempelajari materi tersebut. Guru memberikan waktu cukup untuk aktivitas ini. 

Selanjutnya, meminta peserta didik menutup bukunya. Guru mengambil tongkat 

yang telah dipersiapkan. Tongkat diberikan kepada salah satu peserta didik. 

Peserta didik yang menerima tongkat tersebut diwajibkan menjawab pertanyaan 

guru demikian seterusnya. 

Selain itu, siswa akan lebih aktif karena memiliki hak untuk 

mengungkapkan pendapat atau menjawab pertanyaan dari guru. Menurut 

Kurniasih dan Sani (2015:83) menyatakan bahwa keunggulan model Talking Stick 

adalah menguji kesiapan siswa dalam penguasaan materi pelajaran, melatih 

membaca dan memahami dengan cepat materi yang telah disampaikan, agar lebih 

giat belajar karena siswa tidak pernah tahu tongkat akan sampai pada gilirannya. 
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Berdasarkan penjelasan mengenai model Talking Stick tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa model ini dapat menciptakan suasana menyenangkan 

pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Siswa dapat bermain dan bernyanyi 

bersama tanpa meninggalkan inti dari kegiatan pembelajaran itu sendiri. Selain 

itu, siswa akan lebih aktif karena memiliki hak untuk mengungkapkan pendapat 

atau menjawab pertanyaan dari guru. 

2.1.7.2 Penerapan model pembelajaran Talking Stick 

Suprijono (2009:109) menjelaskan langkah-langkah pembelajaran Talking 

Stick sebagai berikut. 

a. Guru menyiapkan sebuah tongkat; 

b. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, pada saat 

menjelaskan guru dapat melakukan tanya jawab; 

c. Kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan 

mempelajari materi; 

d. Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, guru mempersilahkan 

siswa untuk menutup bukunya; 

e. Guru mengambil togkat dan memberikan kepada siswa, siswa diajak untuk 

bernyanyi bersama-sama sambil belajar; 

f. Setelah itu tongkat diputar, apabila guru berkata stop maka siswa yang 

membawa tongkat harus menjawab pertanyaan dari guru. Demikian 

seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk menjawab 

setiap pertanyaan guru; 

g. Guru memberikan kesimpulan; 
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h. Evaluasi; 

i. Penutup. 

2.1.8 Media Pembelajaran 

Arsyad (2002:2-3) menjelaskan bahwa media adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses belajar mengejar demi tercapainya tujuan pendidikan pada 

umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya.  

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan guru dalam proses 

membantu penyampaian pesan pembelajaran. Media digunakan dalam kegiatan 

belajar karena dapat menyajikan benda jauh dari subyek belajar dan menyajikan 

peristiwa kompleks (Rifa‟i, 2010:194-196).  

Daryanto (2012:4) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah sarana 

perantara dalam proses pembelajaran. Menurut Depdiknas (2004:7), kualitas 

media pembelajaran tampak dari beberapa hal, yaitu: (1) dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna; (2) mampu memfasilitasi proses interaksi 

antara siswa dan guru, siswa dengan siswa, serta siswa dengan ahli; (3) dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa; dan (4) mampu mengubah suasana belajar 

sehingga siswa menjadi aktif berdiskusi dan mencari informasi melalui berbagai 

sumber belajar yang ada. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan media pembelajaran 

adalah sarana atau alat yang dapat digunakan sebagai perantara proses 

pembelajaran untuk membantu peserta didik menerima pengetahuan atau 

informasi selama proses pembelajaran. Ada beberapa macam media yang bisa 
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digunakan. Adapun media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media 

gambar. 

2.1.8.1 Media Gambar 

Arsyad (2002:89) menyatakan bahwa media visual dapat memperlancar 

pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat 

siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran degan dunia 

nyata. Gerlach & Ely (dalam Anitah, 2008:13) mengatakan bahwa gambar tidak 

hanya bernilai seribu bahasa, tetapi juga seribu tahun atau seribu mil. Melalui 

gambar, dapat ditunjukkan kepada pebelajar suatu tempat, orang, dan segala 

sesuatu dari daerah yang jauh dari jangkauan pengalaman pebelajar sendiri. 

Gambar juga dapat memberikan gambaran dari waktu yang telah lalu atau potret 

(gambaran) masa yang akan datang. 

Menurut Sadiman (2011:29-31), ada beberapa alasan dasar penggunaan 

gambar dalam proses belajar mengajar sebagai berikut: (1) gambar sifatnya 

konkret, gambar leih realistis dibandingkan media verbal semata; (2) gambar 

mengatasi ruang dan waktu, misalnya gambar air terjun Niagara atau Danau Toba 

dapat diasjikan ke kelas lewat gambar; (3) dapat digunakan untuk memperjelas 

suatu masalah, sehingga bernilai terhadap semua pelajaran di skeolah, termasuk 

bahasa Indonesia; (4) gambar harganya murah dan gampang didapat serta 

digunakan; (5) media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 

Berdasarkan pernyataan beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

media gambar adalah media yang berupa gambar tanpa suara yang bertujuan 

untuk meningkatkan minat siswa terhadap suatu hal atau permasalahan serta untuk 



43 

 

 

 

meningkatkan minat membaca dan berbicara siswa, sehingga media ini sangat 

cocok diterapkan dalam meningkatkan keterampilan berbicara menyampaikan 

tanggapan pada siswa kelas III SDN Tugurejo 03 Semarang. 

2.1.9 Penerapan Model Talking Stick Berbantuan Media Gambar di Kelas 

Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III SD Negeri Tugurejo 03 

Semarang masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya: 1) keterampilan guru dalam pembelajaran masih rendah sehingga 

suasana pembelajaran kurang menyenangkan; 2) aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran masih rendah; 3) keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia rendah. Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III SD Negeri 

Tugurejo 03 Semarang perlu ditingkatkan dengan cara menyelesaikan 

permasalahan yang ada di kelas tersebut. Penggunaan model Talking Stick 

berbantuan media gambar dapat menyelesaikan permasalah yang ada di kelas III 

SDN Tugurejo 03 Semarang. Model Talking Stick dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan sehingga siswa tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, keaktifan siswa dalam menjawab atau menyampaikan 

pendapat dapat meningkat. 

Penggunaan media gambar dalam pembelajaran dengan model Talking Stick 

berbantuan media gambar ini membantu siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan, sehingga daya ingat siswa akan lebih mendalam. 

Pada kelas penelitian terdiri dari 30 siswa, siswa akan dibentuk menjad 5 

kelompok, tiap kelompok terdiri dari 6 orang siswa. Berikut ini tahapan yang akan 

dilaksanakan dalam pembelajaran model Talking Stick berbantuan media gambar 
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dalam keterampilan berbicara menyampaikan tanggapan. 

Kegiatan awal, guru menstimulus siswa menuju pada pembelajaran yang 

akan dibahas. Adapun kegiatan awal meliputi: (1) guru melakukan apersepsi 

dengan bertanya kepada siswa; (2) guru menyampaikan tujuan pembelajaran; (3) 

guru memberikan motivasi kepada siswa. 

Selanjutnya dalam kegiatan inti, guru menggali pengetahuan siswa juga 

memainkan media gambarnya dan memainkan permainan Talking Stick untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Adapun langkah-langkah kegiatan 

inti antara lain: (1) guru menjelaskan tentang materi pembelajaran yaitu 

pengertian tanggapan serta bagaimana cara menyampaikan tanggapan secara 

sederhana melalui media gambar; (2) siswa dibagi menjadi 5 kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 6 orang; (3) guru membagikan gambar berupa permasalahan 

kepada setiap siswa; (4) siswa mendiskusikan gambar dengan teman 

sekelompoknya; (5) guru memberikan tongkat kepada masing-masing kelompok; 

(6) siswa melakukan permainan Talking Stick; (7) siswa yang memegang tongkat 

wajib menyampaikan jawaban berdasarkan gambar yang didapat kedepan kelas; 

(8) guru memberikan penghargaan bagi siswa yang menjawab pertanyaan; (9) 

guru meluruskan jawaban siswa yang salah. 

Melalui pembelajaran seperti ini, diharapkan dapat memecahkan masalah 

rendahnya keterampilan berbicara siswa dan diharapkan mampu meningkatkan 

keterampilan guru juga aktivitas siswa ke arah yang lebih positif selama 

pembelajaran. 
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2.2 KAJIAN EMPIRIS 

Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan terhadap 

model pembelajaran Talking Stick berbantuan media gambar dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara menyampaikan tanggapan. Beberapa penelitian yang dapat 

dijadikan acuan dalam penelitian yang dilakukan antara lain penelitian yang 

dilakukan oleh Andriani Cahya Kusuma Wardani (2013) dengan judul “Penerapan 

Media Gambar dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa Kelas II SD 

Negeri 2 Karangsari”. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata 

keterampilan guru dalam mengajar dengan menerapkan media gambar yaitu pada 

siklus I memperoleh rata-rata 3, siklus II memperoleh rata-rata 3,03 dan pada 

siklus III memperoleh rata-rata 3,5. Rata-rata hasil belajar siswa meningkat setiap 

siklusnya yaitu siklus I memperoleh rata-rata 63,95, siklus II meningkat menjadi 

71,37, dan siklus III meningkat menjadi 76. Penerapan media gambar 

membuktikan bahwa penerapan media gambar mampu meningkatkan 

keterampilan menulis siswa. 

Fitri Ratna Wardani (2012) dengan judul “Penggunaan Media Gambar 

Dalam Peningkatan Keterampilan Menulis Ekspresif pada Siswa Kelas III SDN 

Sidomukti”. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan hasil 

belajar siswa. Siklus I mencapai ketuntasan 42%, siklus II mencapai ketuntasan 

72%, dan siklus III mencapa ketuntasan 100%. Penelitian ini membukyikan 

adanya peningkatan keterampilan menulis ekspresif dengan menggunakan media 

gambar. 
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Selanjutnya, penelitian dilakukan oleh Rahmat Ramadi (2013) dengan 

judul “Peningkatan Keterampilan Berbicara Menggunakan Media Gambar Pada 

Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak”. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan berbicara siswa kelas V SD Negeri 09 Pontianak 

disetiap siklusnya. Pada siklus I memperoleh presentase ketuntasan sebesar 

30,89%, siklus II meningkat menjadi 47,62%. Penelitian ini membuktikan adanya 

peningkatan berbicara siswa. 

Penelitian oleh Wiwin Aulia Rokhani (2012) dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Metode Talking Stick Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V SDN Jambusari 03 Jeruklegi 

Cilacap”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah menggunakan metode 

Talking Stick, motivasi belajar siswa pada pelajaran IPS mengalami perbedaan 

dimana kelompok eksperimen yang pembelajarannya menggunakan metode 

Talking Stick lebih tinggi motivasi belajarnya dari pada kelompok kontrol yang 

pembelajarannya menggunakan metode ceramah. 

Selanjutnya, penelitian dilakukan oleh Titis Prihatiningtyas (2014) dengan 

judul “Penerapan Model Kooperatif Metode Talking Stick Disertai Bahan Ajar 

Handout Dalam Peningkatan Pembelajaran IPS pada Siswa Kelas V SDN Kajoran 

Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

dalam keterampilan guru yaitu pada siklus I memperoleh skor 82,1% dengan 

kriteria baik, siklus II meningkat menjadi 85,9% dengan kriteria baik dan disiklus 

III meningkat menjadi 91,5% dengan kriteria baik. Aktivitas siswa juga 

mengalami peningkatan yaitu siklus I memperoleh presentase 78,6%, siklus II 
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memperoleh presentase 86,4%, dan disiklus III memperoleh presentase 90%. 

Hasil belajar IPS mengalami peningkatan yaitu siklus I memperoleh rata-rata 

76,4, siklus II meningkat menjadi 82,6, dan rata-rata disiklus III meningkat 

menjadi 88,9. Peningkatan ini membuktikan adanya peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan Rasmani Hasan (2013) dengan berjudul 

“Penerapan Talking Stick untuk Motivasi Belajar Mata Pelajaran IPA Kelas III 

SDN 04 Pontianak”. Penelitian ini membuktikan adanya peningkatan. 

Keterampilan guru meningkat dalam setiap siklusnya. Siklus I memperoleh rata-

rata 2,67, diklud II meningkat menjadi 3,04. Motivasi belajar yang muncul juga 

mengalami peningkatan. Siklus I motivasi belajar yang muncul adalah 70%, 

sedangkan siklus II motivasi belajar siswa yang muncul adalah 84,17%. 

Penelitian tentang keterampilan berbicara dilakukan oleh Andi Priyanto 

(2013) dengan judul “Penerapan Model Picture And Picture dalam Peningkatan 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas III SD Negeri 2 Kebumen”. Penelitian ini 

menunjukkan peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa yaitu siklus I dengan 

presentase 70,83%, siklus II meningkat menjadi 75% dan siklus III meningkat 

menjadi 83,33%. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

model Talking Stick berbantuan gambar dapat digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara. Hasil penelitian tersebut menjadi acuan bagi peneliti 

untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Berbicara Menyampaikan Tanggapan Melalui Model Talking Stick 
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Berbantuan Media Gambar pada Siswa Kelas III SDN Tugurejo 03 Semarang”. 

Hal yang membedakan beberapa penelitian diatas dengan penelitian  ini  adalah  

latar belakang masalah, media yang digunakan, lagu yang digunakan, keadaan 

sekitar sekolah, dan karakter siswa. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Alur berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada bangan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

3  

 

 

 Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

2.4 Hipotesis Tindakan                      

Hipotesis yang diajukan peneliti adalah melalui penerapan model Talking 

Stick berbantuan media gambar dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

menyampaikan tanggapan dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas 

III SDN Tugurejo 03 Semarang. 

Kondisi awal: 

a. keterampilan guru dalam pembelajaran masih rendah sehingga 

suasana pembelajaran kurang menyenangkan; 

b. aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran masih rendah; 

c. keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

.rendah. 

Pelaksanaan Tindakan: 

penerapan model Talking Stick berbantuan media gambar dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia 

 

Kondisi Akhir: 

a. keterampilan guru meningkat; 

b. aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran meningkat; 

c. keterampilan berbicara siswa meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III SDN Tugurejo 03 

Semarang. Siswa kelas III SDN Tugurejo 03 Semarang semula berjumlah 31 

siswa, akan tetapi ada 1 siswa perempuan yang menyatakan pindah sekolah. Jadi 

subjek penelitian siswa sebanyak 30 siswa yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 

10 siswa perempuan. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SDN Tugurejo 03 Kota Semarang. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.3.1 keterampilan guru mengajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

menggunakan Model Talking Stick berbantuan media gambar; 

3.3.2 aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesiamenggunakan  Model 

Talking Stick berbantuan media gambar; 

3.3.3 keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

menggunakan Model Talking Stick berbantuan media gambar. 
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3.4 Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 

Rancangan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Wardhani 

(2010:1.4) menyatakan penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan 

oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk 

memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi 

meningkat.  

Menurut Aqib (2011:8), langkah-langkah dalam  PTK merupakan suatu 

daur atau siklus. Penelitian ini akan dilaksanakan sebanyak tiga siklus, masing- 

masing siklus terdiri atas satu pertemuan. Arikunto (2014:16) menyatakan bahwa 

Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 

belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 

sebuah kelas secara bersama. Terdapat empat tahapan dalam penelitian tindakan 

kelas, yaitu: 1) perencanaan; 2) pelaksanaan; 3) pengamatan; 4) refleksi. Adapun 

bagan dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut.  
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Bagan 3.1  Tahap Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2014:16) 

3.4.1 Perencanaan 

Dalam tahap menyusun rancangan ini peneliti menentukan titik atau fokus 

peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian 

membuat sebuah instrumen pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta 

yang terjadi selama tindakan berlangsung. Dalam tahap perencanaan ini peneliti 

membuat perencanaan sebagai berikut: 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi  SIKLUS III 

Hasil Penelitian 

Refleksi  

Pelaksanaan Refleksi 

Pengamatan 

SIKLUS II 

Pengamatan 

SIKLUS I Pelaksanaan 

Perencanaan 

Perencanaan 

Perencanaan 



52 

 

 

 

a. melaksanakan diskusi bersama kolaborator untuk membahas permasalahan 

dikelas, meminta izin untuk melakukan penelitian serta merancang kegiatan 

yang akan dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan;  

b. membuat surat izin untuk melakukan penelitian di SD Negeri Tugurejo 03 

Semarang; 

c. menyusun RPP tentang materi menyampaikan tanggapan dan saran dengan 

menerapkan model Talking Stick berbantuan media gambar;  

d. menyiapkan sumber dan media gambar tentang materi; 

e. menyiapkan lembar observsi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan catatan 

lapangan; 

f. menyiapkan rubrik penilaian berbicara;  

g. menyiapkan alat dokumentasi yaitu kamera. 

3.4.2 Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian tindakan merupakan implementasi atau penerapan yang telah 

ditetapkan dalam tahap perencanaan. Selama melaksanakan tindakan, guru 

sebagai pelaksana intervensi tindakan mengacu pada program yang telah 

dipersiapkan dan disepakati bersama dengan teman sejawat atau kolaborator.  

Penelitian ini dilaksanakan dengan melaksanakan perencanaan yang telah dibuat 

sebelumnya yakni melaksanakan pembelajaran melalui Model Taling Stick 

berbantuan media gambar. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan dalam tiga siklus. 

Setiap siklus dilaksanakan satu kali pertemuan. Setiap siklus mempunyai beberapa 

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Siklus pertama 

dilaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia melalui model Talking Stick 
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berbantuan media gambar. Jika ternyata tindakan perbaikan pada siklus pertama 

belum berhasil, maka terdapat siklus berikutnya yang langkah-langkahnya tetap 

sama dengan menerapkan model pembelajaran Talking Stick berbantuan media 

gambar. 

Setiap siklus akan melaksanakan Kompetensi Dasar yang sama yaitu: 

memberikan tanggapan sederhana terhadap suatu masalah dengan menggunakan 

kalimat yang runtut dan pilihan kata yang tepat. Adapun indikator setiap siklus 

sama yaitu (a) menjelaskan pengertian tanggapan; (b) mengemukakan cara 

menyampaikan tanggapan; (c) mengemukakan tanggapan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.4.3 Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret 

seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Pengamatan ini dilakukan 

pada waktu yang sama dengan pelaksanaan tindakan.  

Kegiatan observasi ini dilakukan secara kolaboratif dengan guru untuk 

mengamati aktivitas siswa dan keterampilan guru pada pembelajaran 

menggunakan model Talking Stick berbantuan media gambar menggunakan 

instrument yang telah disediakan, serta memberikan tes untuk mengetahui hasil 

keterampilan berbicara siswa. 

3.4.4 Refleksi 

Refleksi adalah kegiatan mengingat kembali apa yang sudah dilakukan. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Wardani (2007:2.37) menjelaskan bahwa 

melakukan refleksi tidak ubahnya seperti berdiri didepan cermin untuk melihat 
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kembali bayangan kita atau memantulkan kembali kejadian yang perlu kita kaji. 

Peneliti mengkaji proses pembelajaran yaitu keterampilan guru, aktivitas siswa 

dan mengkaji ketercapaian indikator kinerja pada siklus satu. Selain itu, peneliti 

juga mengkaji kekurangan proses pembelajaran dan membuat daftar permasalahan 

yang muncul dalam pelaksanaan siklus satu. Kemudian tim kolaborasi membuat 

tindak lanjut perbaikan untuk siklus berikutnya mengacu pada siklus sebelumnya. 

3.5 Perencanaan Tahap Penelitian 

Satu siklus terdapat empat kegiatan yang harus dilakukan, yaitu (a) 

perencanaan; (b) tindakan; (c) pengamatan dan (d) refleksi. Penelitian akan 

dilaksanakan dalam tiga siklus. Berikut ini penjabarannya: 

3.5.1 Perencanaan Siklus Pertama 

Siklus I direncanakan dilaksanakan pada hari kamis, tanggal 30 April 

2015 di kelas III SDN Tugurejo 03 Semarang. Berikut uraian kegiatan yang 

dilakukan peneliti pada siklus I. 

3.5.1.1 Perencanaan 

a. Melaksanakan diskusi bersama kolaborator untuk membahas permasalahan 

dikelas, meminta izin untuk melakukan penelitian serta merancang kegiatan 

yang akan dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan; 

b. Membuat surat izin untuk melakukan penelitian di SD Negeri Tugurejo 03 

Semarang; menyusun RPP tentang materi menyampaikan tanggapan dengan 

menerapkan model Talking Stick berbantuan media gambar; 

c. Menyiapkan sumber dan media gambar tentang materi;  
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d. Menyiapkan lembar observsi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan catatan 

lapangan;  

e. Menyiapkan rubrik penilaian berbicara;  

f. Menyiapkan alat dokumentasi yaitu kamera 

3.5.1.2  Pelaksanaan Tindakan 

Pra Kegiatan (5 menit) 

a. Guru menyiapkan komponen pembelajaran termasuk media gambar;  

b. Guru mengucap salam dan menanyakan kabar siswa; 

c. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa;  

d. Guru melakukan presensi. 

Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa; 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran ; 

c. Guru memberikan motivasi. 

Kegiatan inti (50 menit) 

a. Guru menjelaskan tentang materi pembelajaran yaitu pengertian tanggapan 

dan saran serta bagaimana cara menyampaikan tanggapan secara sederhana 

melalui media gambar (eksplorasi); 

b. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 6 orang 

(elaborasi); 

c. Guru membagikan gambar berupa permasalahan kepada setiap siswa 

(eksplorasi); 

d. Siswa mendiskusikan gambar dengan teman sekelompoknya (elaborasi); 
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e. Guru memberikan tongkat kepada masing-masing kelompok (eksplorasi); 

f. Siswa melakukan permainan Talking Stick (elaborasi); 

g. Siswa yang memegang tongkat wajib menyampaikan jawaban berdasarkan 

gambar yang didapatnya (elaborasi); 

h. Guru memberikan penghargaan bagi siswa yang menjawab pertanyaan 

(konfirmasi); 

i. Guru meluruskan jawaban siswa yang salah (konfirmasi); 

Kegiatan Akhir (10 menit) 

a. Guru bersama siswa merumuskan kesimpulan pembelajaran; 

b. Guru bersama siswa merefleksi pembelajaran; 

c. Guru memotivasi siswa untuk lebih aktif dan giat belajar; 

d. Salam penutup. 

3.5.1.3 Observasi 

a. Keterampilan guru diamati melalui lembar pengamatan. Kolaborator 

mengamati keterampilan guru dalam mengajar. Aspek yang dinilai meliputi 

penguasaan sembilan keterampilan guru dalam mengajar di kelas;  

b. Aktivitas siswa diamati melalui lembar pengamatan. Peneliti mengamati 

tingkah laku siswa selama proses pembelajaran; 

c. Hasil keterampilan berbicara siswa diamati untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi 

menyampaikan tanggapan selama proses pembelajaran berlangsung. 

3.5.1.4 Refleksi 

a. Mengkaji pelaksanaan pembelajaran pada siklus kedua; 
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b. Melakukan evaluasi secara menyeluruh selama proses pembelajaran; 

c. Mencatat masalah-masalah yang muncul selama proses pembelajaran;  

d. Meminta saran pada kolaborator untuk perbaikan pembelajaran pada siklus 

berikutnya;  

e. Merencanakan tindak lanjut untuk siklus berikutnya. 

3.5.2 Perencanaan Siklus Kedua 

Perencanaa siklus II dilaksanakan pada tanggal 02 Mei 2015 di kelas III 

SDN Tugurejo 03 Semarang. Berikut uraian kegiatan yang dilakukan peneliti pada 

siklus II. 

3.5.2.1 Perencanaan 

a. menyusun silabus serta RPP sesuai SK dan KD yang telah ditentukan dan 

menyusun materi yaitu “cara menyampaikan tanggapan yang baik” sesuai 

dengan langkah model Talking Stick dengan media gambar; 

b. menyiapkan bahan ajar, sumber belajar dan media pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian; 

c. menyiapkan lembar observasi keterampilan guru, aktivitas siswa dan catatan 

lapangan yang akan digunakan dalam penelitian; 

d. menyiapkan gambar permasalahan-permasalahan yang ada dilingkungan 

sekitar kita; 

e. mengecek sarana dan prasarana yang digunakan selama pembelajaran; 

f. mempersiapkan alat dokumentasi atau kamera. 
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3.5.2.2 Pelaksanaan Tindakan 

Pra Kegiatan (5 menit) 

a. Guru menyiapkan komponen pembelajaran termasuk media gambar;  

b. Guru mengucap salam dan menanyakan kabar siswa; 

c. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa;  

d. Guru melakukan presensi. 

Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa; 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran ; 

c. Guru memberikan motivasi. 

Kegiatan inti (50 menit) 

a. Guru menjelaskan tentang materi pembelajaran yaitu pengertian tanggapan 

dan saran serta bagaimana cara menyampaikan tanggapan secara sederhana 

melalui media gambar (eksplorasi); 

b. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 6 orang 

(elaborasi); 

c. Guru membagikan gambar berupa permasalahan kepada setiap siswa 

(eksplorasi); 

d. Siswa mendiskusikan gambar dengan teman sekelompoknya (elaborasi); 

e. Guru memberikan tongkat kepada masing-masing kelompok (eksplorasi); 

f. Siswa melakukan permainan Talking Stick (elaborasi); 

g. Siswa yang memegang tongkat wajib menyampaikan jawaban berdasarkan 

gambar yang didapatnya (elaborasi); 
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h. Guru memberikan penghargaan bagi siswa yang menjawab pertanyaan 

(konfirmasi); 

i. Guru meluruskan jawaban siswa yang salah (konfirmasi); 

Kegiatan Akhir (10 menit) 

a. Guru bersama siswa merumuskan kesimpulan pembelajaran; 

b. Guru bersama siswa merefleksi pembelajaran; 

c. Guru memotivasi siswa untuk lebih aktif dan giat belajar; 

d. Salam penutup. 

3.5.2.3 Observasi 

a. Keterampilan guru diamati melalui lembar pengamatan. Kolaborator 

mengamati keterampilan guru dalam mengajar. Aspek yang dinilai meliputi 

penguasaan sembilan keterampilan guru dalam mengajar di kelas;  

b. Aktivitas siswa diamati melalui lembar pengamatan. Peneliti mengamati 

tingkah laku siswa selama proses pembelajaran; 

c. Hasil keterampilan berbicara siswa diamati untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi 

menyampaikan tanggapan dan saran selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

3.5.2.4 Refleksi 

a. Mengkaji pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama; 

b. Melakukan evaluasi secara menyeluruh selama proses pembelajaran; 

c. Mencatat masalah-masalah yang muncul selama proses pembelajaran;  
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d. Meminta saran pada kolaborator untuk perbaikan pembelajaran pada siklus 

berikutnya;  

e. Merencanakan tindak lanjut untuk siklus berikutnya. 

3.5.3 Perencanaan Siklus Ketiga 

 Perencanaa Siklus III dilaksanakan pada tanggal 07 Mei 2015. Berikut 

uraian kegiatan yang dilakukan peneliti pada siklus III. 

3.5.3.1 Perencanaan 

Perencanaan pada siklus III adalah untuk memperbaiki pembelajaran yang 

telah dilakukan pada siklus II. Tahap perencanaan meliputi tindakan sebagai 

berikut: 

a. menyusun silabus dan RPP sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang ditentukan yaitu “memberikan tanggapan sederhana tentang cerita 

pengalaman teman yang didengarnya” sesuai dengan langkah model Talking 

Stick dengan media gambar; 

b. menyiapkan bahan ajar, sumber belajar, tongkat dan media yang digunakan; 

c. menyiapkan lembar observasi keterampilan guru, aktivitas siswa dan catatan 

lapangan yang akan digunakan dalam penelitian; 

d. menyiapkan media gambar; 

e. mengecek sarana dan prasarana yang digunakan selama pembelajaran. 

3.5.3.2 Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, guru melaksanakan kegiatan 

pembelajaran disesuaikan dengan yang telah direncanakan dalam RPP siklus II 
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yaitu menggunakan langkah-langkah model Talking Stick berbantuan media 

gambar, langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 

Pra Kegiatan (5 menit) 

a. Guru menyiapkan komponen pembelajaran termasuk media gambar;  

b. Guru mengucap salam dan menanyakan kabar siswa; 

c. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa;  

d. Guru melakukan presensi. 

Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa; 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran ; 

c. Guru memberikan motivasi. 

Kegiatan inti (50 menit) 

a. Guru menjelaskan tentang materi pembelajaran yaitu pengertian tanggapan 

dan saran serta bagaimana cara menyampaikan tanggapan secara sederhana 

melalui media gambar (eksplorasi); 

b. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 6 orang 

(elaborasi); 

c. Guru membagikan gambar berupa permasalahan kepada setiap siswa 

(eksplorasi); 

d. Siswa mendiskusikan gambar dengan teman sekelompoknya (elaborasi); 

e. Guru memberikan tongkat kepada masing-masing kelompok (eksplorasi); 

f. Siswa melakukan permainan Talking Stick (elaborasi); 

g. Siswa yang memegang tongkat wajib menyampaikan jawaban berdasarkan 



62 

 

 

 

gambar yang didapatnya (elaborasi); 

h. Guru memberikan penghargaan bagi siswa yang menjawab pertanyaan 

(konfirmasi); 

i. Guru meluruskan jawaban siswa yang salah (konfirmasi); 

Kegiatan Akhir (10 menit) 

a. Guru bersama siswa merumuskan kesimpulan pembelajaran; 

b. Guru bersama siswa merefleksi pembelajaran; 

c. Guru memotivasi siswa untuk lebih aktif dan giat belajar; 

d. Salam penutup. 

3.5.3.3 Observasi  

a. Keterampilan guru diamati melalui lembar pengamatan. Kolaborator 

mengamati keterampilan guru dalam mengajar. Aspek yang dinilai meliputi 

penguasaan sembilan keterampilan guru dalam mengajar di kelas;  

b. Aktivitas siswa diamati melalui lembar pengamatan. Peneliti mengamati 

tingkah laku siswa selama proses pembelajaran; 

c. Hasil keterampilan berbicara siswa diamati untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi 

menyampaikan tanggapan dan saran selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

3.5.3.4 Refleksi 

a. Mengkaji pelaksanaan pembelajaran pada siklus ketiga; 

b. Melakukan evaluasi secara menyeluruh selama proses pembelajaran. Jika 

telah mencapai indikator keberhasilan, penelitian dihentikan; 
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c. Mencatat masalah-masalah yang muncul selama proses pembelajaran;  

d. Menganalisis hasil pembelajaran siklus III, yaitu keterampilan guru, aktivitas 

siswa, dan hasil berbicara siswa. 

3.6 Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Sumber data 

3.6.1.1 Siswa 

Sumber data siswa SD Negeri Tugurejo 03 Semarang sebanyak 30 siswa 

yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Hasil pengamatan 

diperoleh dari lembar pengamatan aktivitas siswa dan catatan lapangan. 

3.6.1.2 Guru 

Sumber data guru diperoleh dari hasil pengamatan keterampilan guru dalam 

mengajar. Keterampilan yang diamati meliputi pengamatan sembilan 

keterampilan dasar mengajar guru di kelas selama pembelajaran dengan model 

pembelajaran Talking Stick berbantuan media gambar. 

3.6.1.3 Data Dokumen 

Sumber data dokumen berupa hasil tes sebelum dilakukan tindakan, foto, 

dan video selama proses pembelajaran menggunakan model Talking Stick 

berbatuan media gambar.  

3.6.1.4 Catatan Lapangan 

Sumber data catatan lapangan berasal dari catatan selama proses 

pembelajaran bahasa Indonesia yang tidak ada pada lembar observasi 

menggunakan model Talking Stick berbantuan media gambar. 
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3.6.2 Jenis Data 

3.6.2.1 Data Kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan nilai hasil belajar siswa yang dianalisis secara 

teknik analisis statistik deskriptif (Arikunto, 2014:131). Teknik analisis statistik 

deskriptif dilakukan dengan menentukan mean, median, modus, nilai terendah, 

nilai tertinggi, dan ketuntasan belajar baik secara individual maupun klasikal yang 

ditampilkan dalam bentuk presentase.  

Data kuantitatif didapatkan dari observasi dengan menggunakan lembar 

pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan keterampilan guru, perolehan 

hasil keterampilan berbicara yang diperoleh siswa kelas III SDN Tugurejo 03 

Semarang yang diambil selama pembelajaran bahasa Indonesia dalam permainan 

Talking Stick. 

3.6.2.2 Data Kualitatif 

Data kualitatif yang didapatkan dari hasil observasi selama pembelajaran 

berlangsung dengan format lembar observasi berupa keterampilan guru dan 

aktivitas siswa. Data kualitatif lembar observasi keterampilan guru dan aktivitas 

siswa diwujudkan dengan kategori sangat baik, baik, cukup dan kurang. 

3.6.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.3.1 Teknik Non Tes 

Teknik non tes yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini 

yaitu: 
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3.6.3.1.1 Observasi 

Observasi yang disebut pula dengan pengamatan merupakan kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap denan menggunakan seluruh alat indera. Jadi, 

mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, 

peraba, dan pengecap (Arikunto, 2014: 199). 

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan aktivitas 

siswa dan keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan model 

pembelajaran Talking Stick berbantuan media gambar. Observasi keterampilan 

guru mencakup 9 keterampilan dasar mengajar guru yaitu 1) keterampilan 

membuka pelajaran; 2) keterampilan bertanya; 3) keterampilan menjelaskan; 4) 

keterampilan mengadakan variasi; 5) keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil; 6) keterampilan mengelola kelas; 7) keterampilan memberi 

penguatan; 8) keterampilan pembelajaran perseorangan; 9) keterampilan menutup 

pelajaran. Adapun penerapan kesembilan keterampilan dasar mengajar guru dalam 

pembelajaran menggunakan model Talking Stick berbantuan media gambar yang 

diobservasi adalah sebagai berikut: 1) guru mempersiapkan pembelajaran 

(keterampilan membuka pelajaran); 2) guru melakukan kegiatan pendahuluan 

(keterampilan membuka pelajaran); 3) guru bertanya kepada siswa (keterampilan 

bertanya); 4) guru menjelaskan materi melalui media gambar (keterampilan 

menjelaskan); 5) guru membagi kelompok diskusi (keterampilan mengelola 

kelas); 6) guru membimbing jalannya diskusi (keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil); 7) guru membimbing siswa dalam kelompok untuk menemukan 

permasalahan pada gambar yang didapatnya (keterampilan pembelajaran 
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perseorangan); 8) guru memulai permainan Talking Stick (keterampilan 

mengadakan variasi); 9) guru memberikan penghargaan bagi siswa yang 

menjawab pertanyaan (keterampilan memberikan penguatan); 10) guru melakukan 

refleksi dan merumuskan kesimpulan (keterampilan menutup pelejaran). 

Observasi aktivitas siswa mencakup indikator sebagai berikut: 1) 

mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran (Emotional activities); 2) 

siswa menyimak dan memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru (Visual 

activities, Writing activities, dan Listening activities); 3) siswa menjawab 

pertanyaan dari guru (Oral activities dan mental activities); 4) siswa berkelompok 

(Mental activities); 5) siswa melakukan permainan Talking Stick (motor dan  

emotional activities); 6) siswa merefleksi dan menyimpulkan pembelajaran 

(Mental activities). 

3.6.3.1.2 Catatan Lapangan 

Catatan lapangan berisi catatan guru untuk mendeskripsikan tentang 

keaktifan belajar siswa dan proses pembelajaran yang berlangsung menggunakan 

model pembelajaran Talking Stick berbantuan media gambar. Catatan lapangan 

adalah catatan berisi hal-hal yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi. 

Catatan lapangan berguna untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi 

dan sebagai masukan guru dalam melakukan refleksi. Dalam penelitian ini, 

catatan lapangan terfokus pada guru membuka pembelajaran, guru menjelaskan 

materi, media yang digunakan oleh guru, jalannya permainan Talking Stick, 

keadaan kelas selama pembelajaran berlangsung dan keadaan siswa dalam 

menerima pembelajaran. 
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3.6.3.1.3 Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, penulis menyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 

rapat, catatan harian dan sebagainya (Arikunto, 2006:158). Metode dokumentasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui data awal dari hasil evaluasi 

keterampilan dan kemampuan siswa serta data-data lain dari hasil evaluasi yang 

dilakukan pada siklus I, siklus II dan siklus III dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Selain itu data dokumentasi dalam bentuk video maupun foto 

digunakan sebagai bukti kegiatan penelitian. Penelitian ini menggunakan 

dokumentasi foto dan video. Video digunakan untuk merekam siswa berbicara, 

keterampilan guru dalam pembelajaran, aktivitas dalam menerima pembelajaran, 

dan suasana kelas. Foto digunakan untuk dokumentasi keterampilan guru serta 

alat bukti peneliti telah melakukan penelitian. 

3.6.3.2 Teknik Tes 

Poerwanti dkk (2008: 4.3) menyatakan bahwa tes adalah seperangkat tugas 

yang harus dikerjakan atau sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta 

didik untuk mengukur tingkat pemahaman dan penguasaannya terhadap cakupan 

materi yang dipersyaratkan dan sesuai dengan tujuan pengajaran tertentu. Dalam 

penelitian ini, tes dilakukan dalam permainan Talking Stick. Tes dilaksanakan 

untuk memperoleh data yang berkaitan dengan data hasil berbicara siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia melalui model Talking Stick berbantuan media 

gambar. Tes yang digunakan adalah tes lisan dengan penilaian yang digunakan 
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melalui rubrik penilaian berbicara. Pedoman penilaian kegiatan berbicara 

berdasarkan faktor-faktor penunjang keefektifan berbicara, yaitu faktor 

kebahasaan dan non kebahasaan. Adapun faktor kebahasaan yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah pelafalan dan intonasi (penempatan tekanan, nada, sendi, dan 

durasi). Sedangkan, faktor nonkebahasaan yang dikaji adalah kelancaran, ekspresi 

berbicara,dan pemahaman isi. 

Penjabaran masing-masing indikator penilaian keterampilan berbicara 

sebagai berikut: 

1. Pelafalan  

Skor 5 : pelafalan sangat jelas: mengucapkan kata maupun kalimat dengan 

sangat jelas yaitu benar-benar dapat dibedakan bunyi konsonan dan 

vokal (hampir tidak ada kesalahan). Volume suara juga pas, tidak 

terlalu lemah dan tidak terlalu keras; 

Skor 4 : pelafalan Jelas: mengucapkan kata maupun kalimat dengan jelas yaitu 

dapat dibedakan bunyi konsonan dan vokal (artikulasi jelas tetapi 

sesekali melakukan kesalahan). Volume suara juga pas, tidak terlalu 

lemah dan tidak terlalu keras; 

Skor 3 : pelafalan cukup jelas: kesulitan mengucapkan bunyi konsonan dan 

vokal dengan jelas tetapi masih dapat dipahami pendengar. Volume 

suara juga terlalu lemah atau terlalu keras; 

Skor 2 : pelafalan kurang jelas: melafalkan kata-kata yang susah sekali 

dipahami karena masalah pengucapan yaitu bunyi konsonan dan vokal 

kurang jelas untuk dibedakan sehingga memaksa pendengar harus 
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mendengarkan dengan teliti ucapannya. Volume suara juga terlalu 

lemah atau terlalu keras; 

Skor 1 : pelafalan tidak jelas: kesulitan (tidak jelas) melafalkan bunyi 

konsonan dan vokal sehingga kesalahan dalam pelafalan terlalu banyak 

menyebabkan bicaranya tidak dapat dipahami dan salah pengertian. 

Volume suara juga terlalu lemah atau terlalu keras. 

2. Intonasi 

Skor 5 : intonasi kata/suku kata sangat tepat: penempatan tekanan kata/suku 

kata sangat tepat sehingga berbicaranya tidak terkesan datar dan 

membosankan; 

Skor 4 : intonasi kata/suku kata tepat: sedikit sekali kesalahan penempatan 

tekanan kata suku kata, pembicaraan juga tidak terkesan datar; 

Skor 3 : intonasi kata/suku kata cukup tepat: terkadang membuat kesalahan 

dalam penempatan tekanan kata/suku kata sehingga cukup terkesan 

datar; 

Skor 2 : intonasi kata/suku kata kurang tepat: sering tidak memberikan 

tekanan kata/suku kata yang seharusnya mendapatkan intonasi dan 

cukup membosankan lawan bicara; 

Skor 1 : intonasi kata/suku kata tidak tepat: sama sekali tidak ada tekanan 

kata/suku kata dalam  pembicaraannya dari awal sampai akhir sehingga 

membosankan lawan bicara dan keseluruhan terkesan datar. 
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3. Kelancaran  

Skor 5 : berbicara sangat lancar: berbicara dengan sangat lancar, tidak 

terputus-putus, dan tidak terdapat sisipan bunyi “eee...” dan sejenisnya; 

Skor 4 : berbicara dengan lancar: sedikit sekali berbicara dengan terputus 

tetapi tidak terdapat sisipan bunyi “eeee...” dan sejenisnya; 

Skor 3 : berbicara cukup lancar: terkadang berbicara dengan  terputus-putus 

dan terdapat sisipan bunyi “eee...” dan sejenisnya; 

Skor 2 : berbicara kurang lancar: berbicara sering terputus-putus dan 

menyisipkan bunyi “eee...” dan sejenisnya; 

Skor 1 : berbicara tidak lancar: berbicara selalu terputus-putus, banyak 

pegucapan sisipan bunyi “eee..” dan sejenisnya, dan sangat 

membosankan lawan bicara. 

4. Ekspresi wajah 

Skor 5 : ekspresi berbicara sangat tepat: hampir keseluruhan terdapat 

mimik/pantomimik berbicara yang meyakinkan dan komunikatif; 

Skor 4 : ekspresi berbicara tepat: terkadang menggunakan mimik/pantomimik 

berbicara yang dapat membangkitkan perhatian lawan bicara; 

Skor 3 : ekspresi berbicara cukup tepat: terdapat mimik/pantomimik berbicara 

tetapi tidak proposional (terlalu berlebihan/tidak tepat pada keadaan); 

Skor 2 : ekspresi berbicara kurang tepat: ragu-ragu dalam memberikan gerak-

gerik (mimik/pantomimik) yang dapat meyakinkan lawan bicara; 

Skor 1 : ekspresi berbicara tidak tepat: berbicara tanpa ada gerakan, statis, dan 

terkesan kaku. 
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5. Pemahaman isi 

Skor 5 : Sangat memahami isi pembicaraan: isi pembicaraan sesuai dengan 

gambar yang didapatkan; 

Skor 4 : Memahami isi pembicaraan: isi pembicaraan sesuai dengan gambar 

tetapi sedikit mengalami kesulitan (kekeliruan); 

Skor 3 : Cukup memahami isi pembicaraan: terkadang berbicara tidak sesuai 

dengan gambar yang didapatkan; 

Skor 2 : Kurang memahami memahami isi pembicaraan: sering berbicara tidak 

sesuai dengan gambar yang didapatkan; 

Skor 1 : Tidak memahami isi pembicaraan: selalu berbicara di luar dari 

gambar yang didapatkan, membingungkan lawan bicara. 

3.6.4 Teknik Analisa Data 

Analisis data yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif. Teknik 

kualitatif digunakan untuk menggambarkan keterlaksanaan rencana tindakan, 

menggambarkan pelaksanaan pembelajaran dan mendeskripsikan peran aktif 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan teknik kuantitatif digunakan 

untuk menganalisis pencapaian berbicara siswa atau prestasi keterampilan 

berbicara siswa. 

3.6.4.1 Data Kuantitatif 

Data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Dianalisis dengan mengunakan teknik analisis deskriptif. Data 

kuantitatif merupakan data hasil belajar kognitif siswa yang dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif dengan menentukan mean atau rerata, median, 
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skor terendah dan skor tertinggi. Data kuantitatif akan disajikan dalam bentuk 

persentase. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung skor teoritis   

N = 
 

  
      

(skala : 0-100) 

Keterangan : 

N  = Nilai 

B  =Skor yang diperoleh 

St = Skor teoritis    (Poerwanti, 2008: 6-15) : 

2) Menghitung Mean 

Nilai rata-rata diambil dengan menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa 

yang dibagi dengan jumlah siswa di dalam kelas, yaitu dengan rumus: 

Keterangan  :    

x :  nilai rata- rata 

 ∑ X      :  jumlah semua nilai siswa 

∑ N   :  jumlah siswa 

(Aqib, 2014: 40) 

3) Ketuntasan Klasikal  

Menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
∑                         

∑              
       

 

 

 =  
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Keterangan: 

P= Presentasi klasikal siswa yang tuntas 

        (Aqib, 2014: 41) 

Hasil penghitungan dikonsultasikan melalui kriteria ketuntasan belajar siswa 

yang dikelompokkan ke dalam dua kategori, tuntas dan tidak tuntas, kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1   

Kriteria ketuntasan hasil belajar (%) 

Nilai Kategori Kualifikasi 

86-100% Sangat Baik Tuntas 

76-85% Baik Tuntas 

60-75% Cukup Tuntas 

0-59% Kurang Tidak tuntas 

       Sumber: KKM Bahasa Indonesia SD Negeri Tugurejo 03 

Hasil penghitungan tersebut  disesuaikan dengan  KKM  klasikal  dan 

individual dikelompokkan kedalam dua kategori tuntas dan tidak tuntas, dengan 

kriteria sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

KKM mata pelajaran bahasa Indonesia di SDN Tugurejo 03 Semarang 

Kriteria Ketuntasan Kualifikasi 

Individual Klasikal 

≥ 60 ≥ 75% Tuntas 

< 60 < 75% Tidak Tuntas 

 

3.6.4.2 Data Kualitatif 

Data kualitatif berupa data hasil observasi ketrampilan guru, aktivitas siswa, 
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dan catatan lapangan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan model Talking 

Stick berbantuan media gambar. Data tersebut dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif yang digambarkan dengan kalimat dan dipisahkan menurut 

kategori untuk memperoleh kesimpulan. 

Data kualitatif ini diperoleh dari pengolahan data yang didapat dari 

instrument pengamatan keterampilan guru dan instrumen pengamatan  aktivitas 

siswa. Adapun kategori penilaian terhadap pencapaian masing-masing indikator 

yaitu: 

a. Mendapat skor nol bila tidak ada deskriptor yang tampak; 

b. Mendapat skor satu bila satu deskriptor tampak; 

c. Mendapat skor dua bila dua deskriptor tampak; 

d. Mendapat skor tiga bila tiga deskriptor tampak; 

e. Mendapat skor empat bila empat deskriptor tampak. 

Sebelum menentukan predikat, peneliti terlebih dahulu menentukan kategori 

berupa skor maksimum dan skor minimum yang akan dijadikan patokan dalam 

melakukan penilaian selanjutnya. Menurut Poerwanti, dkk (2008: 6.9) 

memaparkan cara pengolahan data skor aktivitas siswa dan keterampilan guru 

adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung skor terendah 

2) Menghitung skor tertinggi 

3) Mecari median dengan rumus 

Median =  
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4) Membagi rentang skor menjadi empat kategori (sangat baik, baik, 

cukup, kurang) dengan nilai median sebagai skor tertinggi dalam 

kategori cukup. 

Kemudian setelah langkah kita tentukan kita dapat menghitung data skor 

dengan cara sebagai berikut: 

R = skor terendah, T = skor tertinggi 

n = banyaknya skor = ( T- R) + 1 

Untuk  rumus yang digunakan adalah (Herrhyanto, 2008: 5.3) 

Letak K1 = 
 

 
 (   ) untuk data ganjil atau K1 = 

 

 
(   ) untuk n genap 

Letak K2 = 
 

 
 (   ) untuk data genap maupun data ganjil 

Letak K3 = 
 

 
 (n + 1) untuk data ganjil atau K3 = 

 

 
 (    ) untuk data 

genap 

Letak K4 = skor maksimal, maka didapat kriteria ketuntasan sebagai 

berikut. 

Tabel 3.3 

Kategori kriteria ketuntasan 

 

Kriteria ketuntasan Kategori Keterangan 

K3 ≤ skor ≤ T Sangat baik Tuntas 

K2 ≤ skor < K3 Baik Tuntas 

K1 ≤ skor < K2 Cukup Tidak Tuntas 

R ≤ skor < K1 Kurang Tidak Tuntas 
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Hasil dari pengamatan dikelompokkan sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan. 

Tabel 3.4 

Kriteria Hasil Pengamatan Keterampilan Guru 

Skor Kategori Keterangan 

31,5 ≤  skor ≤ 40 Sangat Baik Tuntas 

21 ≤  skor < 31,5 Baik Tuntas 

10,5 ≤ skor < 21 Cukup Tidak Tuntas 

0 ≤ skor < 10,5 Kurang Tidak Tuntas 

 

Tabel diatas diperoleh dari indikator keterampilan guru dalam pembelajaran 

menggunakan model Talking Stick dan media gambar, yaitu : (1) guru 

mempersiapkan pembelajaran; (2) guru melakukan kegiatan pendahuluan; (3) guru 

bertanya kepada siswa; (4) guru menjelaskan materi dengan media gambar; (5) 

guru membagi kelompok diskusi; (6) guru membimbing jalannya diskusi; (7) guru 

membimbing siswa dalam kelompok untuk menemukan permasalahan pada 

gambar; (8) guru memulai permainan Talking Stick; (9) guru memberikan 

penghargaan bagi siswa yang menjawab pertanyaan; (10) guru melakukan refleksi 

dan merumuskan kesimpulan. 

Tabel 3.5 

Klasifikasi Kategori Penilaian Aktivitas Siswa 

Skor Kategori penilaian 

19,5 ≤ skor ≤ 25 Sangat Baik 

13 ≤ skor < 19,5 Baik 

6,5  ≤ skor < 13 Cukup 

0 ≤ skor < 6,5 Kurang 
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Tabel diatas diperoleh dari indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran 

menggunakan model Talking Stick dan media gambar, yaitu : (1) siswa 

mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran; (2) siswa menyimak dan 

memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru; (3) siswa menjawab pertanyaan 

dari guru; (4) siswa berkelompok; (5) siswa melakukan permainan Talking Stick; 

(6) siswa merefleksi dan menyimpulkan pembelajaran. 

 

3.7 Indikator Keberhasilan 

Pembelajaran melalui model Talking Stick dengan media gambar dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran pada siswa kelas III SD Negeri Tugurejo 03 

Semarang dengan indikator sebagai berikut. 

a. Keterampilan guru kelas III SD Negeri Tugurejo 03 Semarang dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia melalui model Talking Stick berbantuan 

media  gambar meningkat dengan kategori sekurang-kurangnya baik (21 ≤ 

skor < 31,5); 

b. Aktivitas siswa kelas III SD Negeri Tugurejo 03 Semarang dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia melalui model Talking Stick berbantuan 

media gambar meningkat dengan kategori sekurang-kurangnya baik (13 ≤ 

skor < 19,5 ); 

c. Peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui model Talking Stick 

berbantuan media gambar menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar 75% 

dengan kategori sekurang-kurangnya baik dan ketuntasan individual sebesar ≥ 

60 dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 SIMPULAN 

Secara umum simpulan hasil penelitian ini yaitu terdapat peningkatan 

keterampilan berbicara menyampaikan tanggapan pada siswa kelas III SDN 

Tugurejo 03 Semarang melalui penerapan model Talking Stick berbantuan 

media gambar. Peningkatan keterampilan berbicara tersebut dapat diperinci 

sebagai berikut. 

a. Keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui model 

Talking Stick berbantuan media gambar dari siklus I sampai siklus III 

meningkat. Siklus I memperoleh skor 23 dengan kriteria baik, kemudian 

siklus II memperoleh skor 29 dengan kriteria baik dan siklus III 

memperoleh skor 35 dengan kriteria sangat baik. Hasil penelitian tersebut 

telah mencapai indikator keberhasilan yaitu keterampilan guru meningkat 

sekurang-kurangnya skor lebih besar sama dengan 21 dengan kriteria baik. 

Peningkatan ditunjukkan dengan perubahan cara mengajar guru dari 

teacher centered menjadi inovatif, mengembangkan pembelajaran yang 

bermakna dengan mengkaitkan materi dengan situasi yang lebih konkret 

melalui pengamatan gambar, mengajak siswa menganalisis gambar, 

menanggapi gambar, menyampaikan saran terhadap gambar tersebut, 
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membimbing dalam permainan Talking Stick, serta mengajak siswa 

menyimpulkan pembelajaran. 

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui penerapan 

model Talking Stick berbantuan media gambar dari siklus I sampai siklus 

III meningkat. Siklus I memperoleh skor 17,98 dengan kriteria baik, 

kemudian siklus II memperoleh skor 20,58 dengan kriteria sangat baik dan 

siklus III memperoleh skor 22,01 dengan kriteria sangat baik. Hasil 

penelitian telah mencapai indikator keberhasilan yaitu aktivitas siswa 

meningkat sekurang-kurangnya skor lebih besar sama dengan 13. Melalui 

pembelajaran ini siswa belajar lebih bermakna dengan menemukan sendiri 

pengetahuannya melalui kegiatan pengamatan gambar. Siswa menjadi 

aktif dalam pembelajaran, menganalisis gambar, terbiasa mengeluarkan 

pendapat atau tanggapan, mengkaitkan pengalaman belajar dengan 

kegidupan sehari-hari untuk memperoleh pengetahuan baru, berdiskusi 

kelompok untuk memecahkan masalah, bermain Talking Stick dan 

berbicara didepan kelas. 

c. Keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

melalui penerapan penerapan model Talking Stick berbantuan media 

gambar dari siklus I sampai siklus III meningkat. Siklus I dengan rata-rata 

kelas 62 dengan ketuntasan 66,67%. Kemudian siklus II meningkat dengan 

rata-rata kelas 69,46 dengan ketuntasan 83,00% dan siklus III dengan rata-

rata 74,4 dengan ketuntasan menjadi 96,67%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah yang 

telah ditetapkan dapat terjawab yaitu dengan menerapkan model Talking Stick 

berbantuan media gambar dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas 

siswa, dan hasil keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia pada siswa kelas III SDN Tugurejo 03 Semarang. 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan pada siswa kelas  III SDN Tugurejo 03 Semarang, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut. 

5.2.1 Bagi guru 

Penerapan model Talking Stick berbantuan media gambar terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil keterampilan 

berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu, model 

Talking Stick dapat dijadikan acuan guru sebagai solusi untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara dan kualitas pembelajaran pada mata pelajaran yang lain. 

Selain itu diharapakan guru dapat senantiasa mengembangkan model 

pembelajaran inovatif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

5.2.2 Bagi siswa 

Melalui penerapan model Talking Stick berbantuan media gambar terbukti 

dapat meningkatkan aktivitas siswa dan hasil keterampilan berbicara siswa, 

karena dalam pembelajaran tersebut siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran, 

siswa lebih semangat melalui permainan Talking Stick, suasana pembelajaran di 
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kelas lebih menyenangkan dan siswa lebih mudah memahami materi melalui 

media yang digunakan. 

5.2.3 Bagi Sekolah/Lembaga 

Penelitian melalui model Talking Stick berbantuan media gambar ini 

diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut, baik oleh guru, lembaga maupun 

pengembang pendidikan lainya, sehingga dapat meningkatkan mutu akreditasi 

sekolah. Hasil Penelitian melalui model Talking Stick berbantuan media gambar 

dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk menaikkan KKM pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas III. 
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LAMPIRAN 1 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 
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PENGGALAN SILABUS SIKLUS I 

Sekolah  : SDN Tugurejo 03 Semarang 

Kelas/Semester : III/ 2 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Standar Kompetensi : 5. Memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan 

Kompetensi Dasar     : 5.1 Memberikan tanggapan sederhana tentang cerita pengalaman teman yang didengarnya 

Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Bentuk 

tes 

Jenis tes Instrumen 

5.1.1  Menjelaskan 

pengertian tanggapan  

5.1.2  Mengemukakan cara 

menyampaikan tanggapan  

5.1.3  Mengemukakan 

tanggapan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

1. Pengertian 

tanggapan 

2. Cara 

menyampai

kan 

tanggapan 

secara 

sederhana 

 

a. Guru menjelaskan 

tentang materi 

pembelajaran yaitu 

pengertian tanggapan dan 

saran serta bagaimana 

cara menyampaikan 

tanggapan dan saran 

secara sederhana melalui 

media gambar 

(eksplorasi) 

Praktek 

berbicara 

lisan  gambar 

evaluasi 

berbicara 

2x35 menit Buku BSE 

Bahasa 

Indonesia 

kelas III, 

internet 
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b. Siswa dibagi menjadi 5 

kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 6 

orang (elaborasi) 

c. Guru membagikan 

gambar berupa 

permasalahan kepada 

setiap siswa (eksplorasi) 

d. Siswa mendiskusikan 

gambar dengan teman 

sekelompoknya 

(elaborasi) 

e. Guru memberikan 

tongkat kepada masing-

masing kelompok 

(eksplorasi) 

f. Siswa melakukan 

permainan Talking Stick 

(elaborasi) 
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g. Siswa yang memegang 

tongkat wajib 

menyampaikan jawaban 

berdasarkan gambar yang 

didapatnya (elaborasi) 

h. Guru memberikan 

penghargaan bagi siswa 

yang menjawab 

pertanyaan (konfirmasi) 

i. Guru meluruskan 

jawaban siswa yang salah 

(konfirmasi) 
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              JARING TEMA 

  

KEGEMARAN 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar: 

5.1 Memberikan tanggapan sederhana tentang cerita 

pengalaman teman yang didengarnya 

 

Indikator 

5.1.1  Menjelaskan pengertian tanggapan  

5.1.2  Mengemukakan cara menyampaikan tanggapan  

5.1.3  Mengemukakan tanggapan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

PKN 

Kompetensi Dasar: 

3.3 Menampilkan perilaku 

yang mencerminkan harga 

diri 

 Indikator: 

3.3.1. Mengasumsi sikap 

ramah dan santun 

dilingkungan rumah 

IPS 

Kompetensi Dasar: 

2.3 Memahami kegiatan jual beli di 

lingkungan rumah dan sekolah 

Indikator : 

2.3.1  Menyebutkan kegiatan jual 

beli dilingkungan rumah 

2.3.2  Menjelaskan berbagai 

kegiatan jual beli 

dilingkungan rumah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Sekolah : SDN Tugurejo 03 Semarang 

Kelas/Semester : III/II 

Tema  : Kegemaran 

Alokasi Waktu : 7 x 35 menit (1 x pertemuan) 

Hari/tanggal : Kamis, 30 April 2015 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

5. Memberikan cerita dan teks drama anak yang dilisankan 

IPS 

2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 

PKN 

3. Memiliki harga diri sebagai individu  

 

B. KOMPETENSI DASAR 

Bahasa Indonesia 

5.1 Memberikan tanggapan sederhana tentang cerita pengalaman teman yang 

didengarnya 

IPS 

2.3  Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah 

PKN 

3.3  Menampilkan perilaku yang mencerminkan harga diri 

 

C. INDIKATOR 

Bahasa Indonesia 

5.1.1  Menjelaskan pengertian tanggapan  

5.1.2  Mengemukakan cara menyampaikan tanggapan  

5.1.3  Mengemukakan tanggapan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
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IPS 

2.3.1  Menyebutkan kegiatan jual beli dilingkungan rumah 

2.3.2  Menjelaskan berbagai kegiatan jual beli dilingkungan rumah 

PKN 

3.3.1  Mencontohkan sikap ramah dan santun dilingkungan rumah 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menjelaskan pengertian 

tanggapan dengan tepat. 

2. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat mengemukakan cara 

menyampaikan tanggapan dengan tepat. 

3. Melalui pengamatan gambar permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, 

siswa dapat menyampaikan tanggapan suatu permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari dengan benar. 

4. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan kegitan jual beli yang 

ada disekitar rumah dengan tepat. 

5. Melalui pengamatan gambar, siswa dapat menjelaskan kegiatan jual beli 

yang ada disekitar rumah dengan benar. 

6. Dengan penjelasan guru, siswa dapat mencontohkan sikap ramah dan 

santun dilingkungan rumah dengan tepat. 

Karakter yang Diharapkan : 

f. Percaya diri 

g. Kerjasama 

h. Tanggung jawab 

i. Disiplin  

j. Berani  

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Bahasa Indonesia 

Pengertian tanggapan 

Cara menyampaikan tanggapan secara sederhana 
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IPS 

Kegiatan jual-beli 

PKN 

Harga diri 

 

F. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

1. Metode : Demonstrasi, ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan. 

2. Model  : Talking Stick 

3. Media  : Gambar 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan a) Pra kegiatan (5 menit) 

(1) Guru mempersiapkan komponen pembelajaran 

termasuk media gambar 

(2) Guru memberi salam dan menanyakan kabar 

siswa 

(3) Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin 

doa 

(4) Guru melakukan presensi 

b) Kegiatan awal (5 menit) 

(1) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 

kepada siswa 

(2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

(3) Guru memberikan motivasi 

10 menit 

Inti 

 

(1) Guru menjelaskan tentang materi pembelajaran 

yaitu pengertian tanggapan dan saran serta 

bagaimana cara menyampaikan tanggapan dan 

saran secara sederhana melalui media gambar 

50 menit 



162 
 

 

 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

(eksplorasi) 

(2) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 6 orang (elaborasi) 

(3) Guru membagikan gambar berupa permasalahan 

kepada setiap siswa (eksplorasi) 

(4) Siswa mendiskusikan gambar dengan teman 

sekelompoknya (elaborasi) 

(5) Guru memberikan tongkat kepada masing-masing 

kelompok (eksplorasi) 

(6) Siswa melakukan permainan Talking Stick 

(elaborasi) 

(7) Siswa yang memegang tongkat wajib 

menyampaikan jawaban berdasarkan gambar yang 

didapatnya (elaborasi) 

(8) Guru memberikan penghargaan bagi siswa yang 

menjawab pertanyaan (konfirmasi) 

(9) Guru meluruskan jawaban siswa yang salah 

(konfirmasi) 

Penutup (1) Guru bersama siswa merumuskan kesimpulan 

pembelajaran 

(2) Guru bersama siswa merefleksi pembelajaran 

(3) Guru memotivasi siswa untuk lebih aktif dan giat 

belajar 

(4) Salam penutup 

10 menit 

 

H. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media : Gambar permasalahan yang ada dilingkungan sekitar 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Sumber : 
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Bahasa Indonesia untuk SD/MI Kelas 3. Bandung: Inti Prima Aksara. 

(3) Modul pembelajaran. KTSP 2006. Muatan Lokal Kota Semarang. 

Semarang. 

(4) Slamet, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan 3 untuk SD/MI III. 

Jakarta: Pusat Perbukuan, Depdiknas. 

(5) http://rumahbelajaredelweiss.blogspot.com/2012/07/memberikan-

tanggapan-alasan-dan-saran.html 

I. PENILAIAN 

1. Teknik  : Tes 

2. Jenis Tes : Tes lisan 

3. Bentuk tes : Praktek berbicara  

J. Lampiran 

1. Materi ajar 

2. Media gambar 

3. Gambar evaluasi 

4. Rubrik penilaian berbicara 

 

Semarang, 30 April 2014 

Kolaborator                                                                               Peneliti 

 

Hindun, S.Pd.                                                                      Bagus Aji Santoso 

   NIP 19600716 1980122 006                                                 NIM 1401411533 

 

                                                

http://rumahbelajaredelweiss.blogspot.com/2012/07/memberikan-tanggapan-alasan-dan-saran.html
http://rumahbelajaredelweiss.blogspot.com/2012/07/memberikan-tanggapan-alasan-dan-saran.html
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LAMPIRAN 1 

MATERI AJAR 

                               BAHASA INDONESIA 

1. PENGERTIAN TANGGAPAN  

Tanggapan adalah pendapat ataupun reaksi seseorang setelah melihat, 

mendengar ataupun merasakan sesuatu. Tanggapan dapat berupa persetujuan, 

sanggahan, pertanyaan, atau pendapat. Semua tanggapan harus disampaikan 

dengan sopan. Dalam menanggapi suatu permasalahan harus disertai jalan keluar 

(solusi). 

2. Cara Menyampaikan Tanggapan  

    Perhatikan cara menyampaikan pendapat terhadap temanmu dan suatu 

permasalahan!  

1. Jangan membuat tersinggung! 

2. Gunakan bahasa yang mudah dipahami, dan  

3. Berikanlah alasan yang tepat sehingga temanmu dapat menerima 

pendapatmu! 

Ayo berlatih menyampaikan tanggapan dengan memberikan tanggapan gambar-

gambar berikut! 

 

Masalah       :  Pak Amir menyapu halaman. Setelah sampah terkumpul, Pak 

Amir mengambil sampah itu dengan kantong plastik dan 

membuangnya ke selokan depan rumah.  
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Tanggapan   : Perbuatan Pak Amir merupakan perbuatan tidak baik, karena 

perbuatan seperti itu akan menyebabkan banjir. 

 

Contoh lain : 

 

Masalah                  :  Adi dan firman adalah kakak dan adik. Firman 

sedang bermain mobil-mobilan. Adi merebut mobil-

mobilan milik adiknya dengan paksa. Adiknya 

menangis karena mobil-mobilan miliknya direbut 

kakaknya. 

Tanggapan             : Perbuatan adi merupakan perbuatan yang tidak baik 

karena ia merebut mobila-mobilan adiknya dengan 

paksa dan menyebaabkan adiknya menangis. 
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Lampiran 2  

Media Pembelajaran 
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Lampiran 3 

Gambar evaluasi  
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Lampiran 4 

Stiker Reward 
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LAMPIRAN 5 

Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara 

Nama  : 

No.Absen  : 

Kelas  : 

Petunjuk   

1. Bacalah terlebih dahulu rubrik keterampilan berbicara 

2. Lingkarilah nilai dalam skor berdasarkan pengamatan unjuk kerja berbicara 

siswa sesuai dengan kriteria dalam keterangan 

No Aspek yang 

Dinilai 

Deskriptor Skor 

1. Lafal a. Pelafalan sangat jelas: mengucapkan kata maupun 

kalimat dengan sangat jelas yaitu benar-benar dapat 

dibedakan bunyi konsonan dan vokal (hampir tidak 

ada kesalahan). Volume suara juga pas, tidak terlalu 

lemah dan tidak terlalu keras. 

b. Pelafalan Jelas: mengucapkan kata maupun kalimat 

dengan jelas yaitu dapat dibedakan bunyi konsonan 

dan vokal (artikulasi jelas tetapi sesekali melakukan 

kesalahan). Volume suara juga pas, tidak terlalu lemah 

dan tidak terlalu keras. 

c. Pelafalan cukup jelas: kesulitan mengucapkan bunyi 

konsonan dan vokal dengan jelas tetapi masih dapat 

dipahami pendengar. Volume suara juga terlalu lemah 

atau terlalu keras. 

d. Pelafalan kurang jelas: melafalkan kata-kata yang 

susah sekali dipahami karena masalah pengucapan 

yaitu bunyi konsonan dan vokal kurang jelas untuk 

dibedakan sehingga memaksa pendengar harus 

mendengarkan dengan teliti ucapannya. Volume suara 

juga terlalu lemah atau terlalu keras. 

e. Pelafalan tidak jelas: kesulitan (tidak jelas) melafalkan 

bunyi konsonan dan vokal sehingga kesalahan dalam 

pelafalan terlalu banyak menyebabkan bicaranya tidak 

dapat dipahami dan salah pengertian. Volume suara 

juga terlalu lemah atau terlalu keras. 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

2 

 

     

 

 

 

1 

2. Intonasi a. Intonasi kata/suku kata sangat tepat: penempatan 

tekanan kata/suku kata sangat tepat sehingga 

berbicaranya tidak terkesan datar dan membosankan. 

b. Intonasi kata/suku kata tepat: sedikit sekali kesalahan 

penempatan tekanan kata suku kata, pembeicaraan juga 

tidak terkesan datar. 

c. Intonasi kata/suku kata cukup tepat: terkadang 

membuat kesalahan dalam penempatan tekanan 

kata/suku kata sehingga cukup terkesan datar. 

5 

 

 

4 

 

 

3 
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d. Intonasi kata/suku kata kurang tepat: sering tidak 

memberikan tekanan kata/suku kata yang seharusnya 

mendapatkan intonasi dan cukup membosankan lawan 

bicara. 

e. Intonasi kata/suku kata tidak tepat: sama sekali tidak 

ada tekanan kata/suku kata dalam  pembicaraannya 

dari awal sampai akhir sehingga membosankan lawan 

bicara dan keseluruhan terkesan datar. 

2 

 

 

 

1 

3. Kelancaran a. Berbicara sangat lancar: berbicara dengan sangat 

lancar, tidak terputus-putus, dan tidak terdapat sisipan 

bunyi “eee...” dan sejenisnya 

b. Berbicara dengan lancar: sedikit sekali berbicara 

dengan terputus tetapi tidak terdapat sisipan bunyi 

“eeee...” dan sejenisnya. 

c. Berbicara cukup lancar: terkadang berbicara dengan  

terputus-putus dan terdapat sisipan bunyi “eee...” dan 

sejenisnya. 

d. Berbicara kurang lancar: berbicara sering terputus-

putus dan menyisipkan bunyi “eee...” dan sejenisnya. 

e. Berbicara tidak lancar: berbicara selalu terputus-putus, 

banyak pegucapan sisipan bunyi “eee..” dan 

sejenisnya, dan sangat membosankan lawan bicara. 

5 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

1 

4. Ekspresi 

berbicara 

a. Ekspresi berbicara sangat tepat: hampir keseluruhan 

terdapat mimik/pantomimik berbicara yang 

meyakinkan dan komunikatif 

b. Ekspresi berbicara tepat: terkadang menggunakan 

mimik/pantomimik berbicara yang dapat 

membangkitkan perhatian lawan bicara. 

c. Ekspresi berbicara cukup tepat: terdapat 

mimik/pantomimik berbicara tetapi tidak proposional 

(terlalu berlebihan/tidak tepat pada keadaan). 

d. Ekspresi berbicara kurang tepat: ragu-ragu dalam 

memberikan gerak-gerik (mimik/pantomimik) yang 

dapat meyakinkan lawan bicara. 

e. Ekspresi berbicara tidak tepat: berbicara tanpa ada 

gerakan, statis, dan terkesan kaku. 

5 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

5. Pemahaman Isi a. Sangat memahami isi pembicaraan: isi pembicaraan 

sesuai dengan gambar yang didapatkan. 

b. Memahami isi pembicaraan: isi pembicaraan sesuai 

dengan gambar tetapi sedikit mengalami kesulitan 

(kekeliruan). 

c. Cukup memahami isi pembicaraan: terkadang 

berbicara tidak sesuai dengan gambar yang didapatkan. 

d. Kurang memahami memahami isi pembicaraan: sering 

berbicara tidak sesuai dengan gambar yang didapatkan. 

e. Tidak memahami isi pembicaraan: selalu berbicara di 

5 

 

4 

 

 

3 

 

2 

 

1 
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luar dari gambar yang didapatkan, membingungkan 

lawan bicara. 

Jumlah Skor  

 

Petunjuk penilaian :  

1) Nilai setiap aspek yang dinilai dalam berbicara berskala 1 sampai 5 

2) Jumlah skor atau total nilai diperoleh dari menjumlahkan nilai setiap aspek 

penilaian yang diperoleh siswa. 

3) Nilai akhir yang diperoleh siswa dengan menggunakan rumus: 

Jumlah Skor   x 100 

        25 

              Kriteria ketuntasan hasil belajar 

Nilai Kategori Kualifikasi 

86-100 Sangat Baik Tuntas 

76-85 Baik Tuntas 

60-75 Cukup Tuntas 

0-59 Kurang Tidak tuntas 
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PENGGALAN SILABUS SIKLUS II 

Sekolah  : SDN Tugurejo 03 Semarang 

Kelas/Semester : III/ 2 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Standar Kompetensi : 5. Memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan 

Kompetensi Dasar     : 5.1 Memberikan tanggapan sederhana tentang cerita pengalaman teman yang didengarnya 

Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Bentuk 

tes 

Jenis tes Instrumen 

5.1.1  Menjelaskan 

pengertian tanggapan  

5.1.2  Mengemukakan 

cara menyampaikan 

tanggapan  

5.1.3  Mengemukakan 

tanggapan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-

hari 

 

1. Pengertian 

tanggapan 

2. Cara 

menyampaika

n tanggapan 

secara 

sederhana 

3. Ayo 

memberikan 

tanggapan 

a. Guru menjelaskan 

tentang materi 

pembelajaran yaitu 

pengertian tanggapan 

dan saran serta 

bagaimana cara 

menyampaikan 

tanggapan dan saran 

secara sederhana 

melalui media gambar 

Praktek 

berbicara 

lisan  gambar 

evaluasi 

berbicara 

2x35 menit Buku BSE 

Bahasa 

Indonesia 

kelas III, 

internet 
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(eksplorasi) 

b. Siswa dibagi menjadi 5 

kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 6 

orang (elaborasi) 

c. Guru membagikan 

gambar berupa 

permasalahan kepada 

setiap siswa 

(eksplorasi) 

d. Siswa mendiskusikan 

gambar dengan teman 

sekelompoknya 

(elaborasi) 

e. Guru memberikan 

tongkat kepada masing-

masing kelompok 

(eksplorasi) 

f. Siswa melakukan 
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permainan Talking 

Stick (elaborasi) 

g. Siswa yang memegang 

tongkat wajib 

menyampaikan 

jawaban berdasarkan 

gambar yang 

didapatnya (elaborasi) 

h. Guru memberikan 

penghargaan bagi siswa 

yang menjawab 

pertanyaan (konfirmasi) 

i. Guru meluruskan 

jawaban siswa yang 

salah (konfirmasi) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS III SEMESTER II 

TEMA KEPERLUAN SEHARI-HARI 

SIKLUS II 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh  

BAGUS AJI SANTOSO 

1401411533 

 

 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

2015 
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    JARING TEMA  

Keperluan 

Sehari-hari 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar: 

5.1 Memberikan tanggapan sederhana tentang cerita 

pengalaman teman yang didengarnya  

 

Indikator 

5.1.1  Menjelaskan pengertian tanggapan  

5.1.2  Mengemukakan cara menyampaikan 

tanggapan  

5.1.3  Mengemukakan tanggapan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari 

IPA 

Kompetensi Dasar: 

5.2     Menerapkan cara menghemat energi 

dalam 

          kehidupan sehari-hari 

Indikator : 

5.2.1 Menerapkan cara menghemat energi di 

sekolah 



180 
 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Sekolah : SDN Tugurejo 03 Semarang 

Kelas/Semester : III/II 

Tema  : Keperluan Sehari-hari 

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (1 x pertemuan) 

Hari/tanggal : Sabtu, 2 Mei 2015 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

5. Memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan 

IPA 

5.   Menerapkan konsep energi gerak 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

Bahasa Indonesia 

5.1 Memberikan tanggapan sederhana tentang cerita pengalaman teman yang 

didengarnya 

IPA 

5.2  Menerapkan cara menghemat energi dalam  kehidupan sehari-hari 

 

C. INDIKATOR 

Bahasa Indonesia 

5.1.1  Menjelaskan pengertian tanggapan  

5.1.2  Mengemukakan cara menyampaikan tanggapan  

5.1.3  Mengemukakan tanggapan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

IPA 

5.2.1   Menjelaskan perlunya menghemat energi dalam kehidupan sehari-hari 
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D. Tujuan Pembelajaran 

a. Melalui pengamatan gambar , siswa dapat  menjelaskan pengertian 

tanggapan dengan benar. 

b. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat mengemukakan cara 

menyampaikan tanggapan dengan tepat. 

c. Melalui pengamatan gambar, siswa dapat mencontohkan cara 

menyampaikan tanggapan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari dengan tepat. 

d. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menjelaskan perlunya 

menghemat energi dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

Karakter yang Diharapkan : 

1. Percaya diri 

2. Kerjasama 

3. Tanggung jawab 

4. Disiplin  

5. Berani  

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Bahasa Indonesia 

Ayo memberikan tanggapan 

IPA 

Cara menghemat energi 

 

F. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

1. Metode : Demonstrasi, ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan. 

2. Model  : Talking Stick 

3. Media  : Gambar 
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan a) Pra kegiatan (5 menit) 

(1) Guru mempersiapkan komponen pembelajaran 

termasuk media gambar 

(2) Guru memberi salam dan menanyakan kabar siswa 

(3) Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin 

doa 

(4) Guru melakukan presensi 

b) Kegiatan Awal (5 menit) 

(1) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 

kepada siswa 

(2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

(3) Guru memberikan motivasi 

10 menit 

Inti 

 

(1) Guru menjelaskan tentang materi pembelajaran 

yaitu pengertian tanggapan serta bagaimana cara 

menyampakan tanggapan secara sederhana melalui 

media gambar (eksplorasi) 

(2) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 6 orang (elaborasi) 

(3) Guru membagikan gambar berupa gambar 

permasalahan kepada setiap siswa (elaborasi) 

(4) Siswa mendiskusikan gambar dengan teman 

sekelompoknya (elaborasi) 

(5) Guru memberikan tongkat kepada masing-masing 

kelompok (elaborasi) 

(6) Siswa melakukan permainan Talking Stick 

(elaborasi) 

(7) Siswa yang memegang tongkat wajib 

50 menit 
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KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

menyampaikan jawaban berdasarkan gambar yang 

didapat kedepan kelas (elaborasi) 

(8) Guru memberikan penghargaan bagi siswa yang 

menjawab pertanyaan (konfirmasi) 

(9) Guru meluruskan jawaban siswa yang salah 

(konfirmasi) 

Penutup (1) Guru bersama siswa merumuskan kesimpulan 

pembelajaran 

(2) Guru memotivasi siswa untuk lebih aktif dan giat 

belajar 

(3) Salam penutup 

10 menit 

 

 

H. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media  : Gambar permasalahan sehari-hari. 

2. Sumber : 

- Silabus KTSP 2006 

- Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) tentang Standar Isi dan 

Standar Proses. 

- Setyani Aini Murfiah, Nurtika, dkk. 2004. Mari Bersatu dengan Bahasa 

Indonesia untuk SD/MI Kelas 3. Bandung: Inti Prima Aksara. 

- Modul pembelajaran. KTSP 2006. Muatan Lokal Kota Semarang. 

Semarang. 

- Rositawaty, dkk. 2008. Senang belajar Ilmu Pengetahuan Alam 3. 

Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

- http://rumahbelajaredelweiss.blogspot.com/2012/07/memberikan-

tanggapan-alasan-dan-saran.html 

 

 

http://rumahbelajaredelweiss.blogspot.com/2012/07/memberikan-tanggapan-alasan-dan-saran.html
http://rumahbelajaredelweiss.blogspot.com/2012/07/memberikan-tanggapan-alasan-dan-saran.html
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I. PENILAIAN 

1. Teknik  : Tes 

2. Jenis Tes : Tes lisan 

3. Bentuk tes : Praktek berbicara  

J. Lampiran 

1. Materi ajar 

2. Media gambar 

3. Gambar evaluasi 

4. Rubrik penilaian berbicara 

 

 

 

Semarang, 2 Mei 2014 

Kolaborator                                                                               Peneliti 

 

Hindun, S.Pd.                                                                      Bagus Aji Santoso 

   NIP 19600716 1980122 006                                                 NIM 1401411533 
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LAMPIRAN 1 

 

MATERI AJAR 

BAHASA INDONESIA 

 

Cara Menyampaikan Tanggapan yang Baik 

Cara yang baik untuk menyampaikan tanggapan adalah: 

1.Menyampaikan tanggapan atau saran dengan menggunakan 

bahasa yang baik dan benar 

2.Selain itu, jangan sampai teman kalian tersinggung 

3.Berikanlah alasan mengapa perbuatan itu tidak baik. Pasti 

teman kalian akan mengerti. 

Bahasa yang digunakan dalam menyampaikan tanggapan dan saran harus baik, 

jelas, dan runtut.  

Contoh: 

 

Tanggapan :  Hal ini merupakan hal yang tidak baik. Saya tidak setuju dengan 

hal tersebut, karena hal itu sama saja berbohong kepada diri 

sendiri dan guru. 
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Contoh: 

 

Tanggapan : Hal ini merupakan hal yang baik. Saya setuju dengan gambar 

tersebut, karena dengan hal itu, kita dapat menghemat air serta air dapat 

digunakan untuk hal lain yang bermanfaat. 
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Lampiran 2  

Media Pembelajaran 
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Lampiran 3 

Gambar evaluasi berbicara 
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Lampiran 3 

Stiker reward 
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Lampiran 4 

Rubrik Penilaan berbicara 

 

             Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara 

Nama  : 

No.Absen  : 

Kelas  : 

Petunjuk   

1. Bacalah terlebih dahulu rubrik keterampilan berbicara 

2. Lingkarilah nilai dalam skor berdasarkan pengamatan unjuk kerja berbicara siswa 

sesuai dengan kriteria dalam keterangan 

No Aspek yang 

Dinilai 

Deskriptor Skor 

1. Lafal a. Pelafalan sangat jelas: mengucapkan kata maupun 

kalimat dengan sangat jelas yaitu benar-benar dapat 

dibedakan bunyi konsonan dan vokal (hampir tidak ada 

kesalahan). Volume suara juga pas, tidak terlalu lemah 

dan tidak terlalu keras. 

b. Pelafalan Jelas: mengucapkan kata maupun kalimat 

dengan jelas yaitu dapat dibedakan bunyi konsonan 

dan vokal (artikulasi jelas tetapi sesekali melakukan 

kesalahan). Volume suara juga pas, tidak terlalu lemah 

dan tidak terlalu keras. 

c. Pelafalan cukup jelas: kesulitan mengucapkan bunyi 

konsonan dan vokal dengan jelas tetapi masih dapat 

dipahami pendengar. Volume suara juga terlalu lemah 

atau terlalu keras. 

d. Pelafalan kurang jelas: melafalkan kata-kata yang 

susah sekali dipahami karena masalah pengucapan 

yaitu bunyi konsonan dan vokal kurang jelas untuk 

dibedakan sehingga memaksa pendengar harus 

mendengarkan dengan teliti ucapannya. Volume suara 

juga terlalu lemah atau terlalu keras. 

e. Pelafalan tidak jelas: kesulitan (tidak jelas) melafalkan 

bunyi konsonan dan vokal sehingga kesalahan dalam 

pelafalan terlalu banyak menyebabkan bicaranya tidak 

dapat dipahami dan salah pengertian. Volume suara 

juga terlalu lemah atau terlalu keras. 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

2 

 

     

 

 

 

1 

2. Intonasi a. Intonasi kata/suku kata sangat tepat: penempatan 

tekanan kata/suku kata sangat tepat sehingga 

berbicaranya tidak terkesan datar dan membosankan. 

b. Intonasi kata/suku kata tepat: sedikit sekali kesalahan 

penempatan tekanan kata suku kata, pembeicaraan 

juga tidak terkesan datar. 

5 

 

 

4 
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c. Intonasi kata/suku kata cukup tepat: terkadang 

membuat kesalahan dalam penempatan tekanan 

kata/suku kata sehingga cukup terkesan datar. 

d. Intonasi kata/suku kata kurang tepat: sering tidak 

memberikan tekanan kata/suku kata yang seharusnya 

mendapatkan intonasi dan cukup membosankan lawan 

bicara. 

e. Intonasi kata/suku kata tidak tepat: sama sekali tidak 

ada tekanan kata/suku kata dalam  pembicaraannya 

dari awal sampai akhir sehingga membosankan lawan 

bicara dan keseluruhan terkesan datar. 

3 

 

 

2 

 

 

 

1 

3. Kelancaran a. Berbicara sangat lancar: berbicara dengan sangat 

lancar, tidak terputus-putus, dan tidak terdapat sisipan 

bunyi “eee...” dan sejenisnya 

b. Berbicara dengan lancar: sedikit sekali berbicara 

dengan terputus tetapi tidak terdapat sisipan bunyi 

“eeee...” dan sejenisnya. 

c. Berbicara cukup lancar: terkadang berbicara dengan  

terputus-putus dan terdapat sisipan bunyi “eee...” dan 

sejenisnya. 

d. Berbicara kurang lancar: berbicara sering terputus-

putus dan menyisipkan bunyi “eee...” dan sejenisnya. 

e. Berbicara tidak lancar: berbicara selalu terputus-putus, 

banyak pegucapan sisipan bunyi “eee..” dan 

sejenisnya, dan sangat membosankan lawan bicara. 

5 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

1 

4. Ekspresi 

berbicara 

a. Ekspresi berbicara sangat tepat: hampir keseluruhan 

terdapat mimik/pantomimik berbicara yang 

meyakinkan dan komunikatif 

b. Ekspresi berbicara tepat: terkadang menggunakan 

mimik/pantomimik berbicara yang dapat 

membangkitkan perhatian lawan bicara. 

c. Ekspresi berbicara cukup tepat: terdapat 

mimik/pantomimik berbicara tetapi tidak proposional 

(terlalu berlebihan/tidak tepat pada keadaan). 

d. Ekspresi berbicara kurang tepat: ragu-ragu dalam 

memberikan gerak-gerik (mimik/pantomimik) yang 

dapat meyakinkan lawan bicara. 

e. Ekspresi berbicara tidak tepat: berbicara tanpa ada 

gerakan, statis, dan terkesan kaku. 

5 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

5. Pemahaman Isi a. Sangat memahami isi pembicaraan: isi pembicaraan 

sesuai dengan gambar yang didapatkan. 

b. Memahami isi pembicaraan: isi pembicaraan sesuai 

dengan gambar tetapi sedikit mengalami kesulitan 

(kekeliruan). 

c. Cukup memahami isi pembicaraan: terkadang 

berbicara tidak sesuai dengan gambar yang didapatkan. 

5 

 

4 

 

 

3 
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d. Kurang memahami memahami isi pembicaraan: sering 

berbicara tidak sesuai dengan gambar yang didapatkan. 

e. Tidak memahami isi pembicaraan: selalu berbicara di 

luar dari gambar yang didapatkan, membingungkan 

lawan bicara. 

2 

 

1 

Jumlah Skor  

 

Petunjuk penilaian :  

1. Nilai setiap aspek yang dinilai dalam berbicara berskala 1 sampai 5 

2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dari menjumlahkan nilai setiap aspek 

penilaian yang diperoleh siswa. 

3. Nilai akhir yang diperoleh siswa dengan menggunakan rumus: 

Jumlah Skor   x 100 

                                  25 

 

Kriteria ketuntasan hasil belajar 

Nilai Kategori Kualifikasi 

86-100 Sangat Baik Tuntas 

76-85 Baik Tuntas 

60-75 Cukup Tuntas 

0-59 Kurang Tidak tuntas 
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PENGGALAN SILABUS SIKLUS III 

Sekolah  : SDN Tugurejo 03 Semarang 

Kelas/Semester : III/ 2 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Standar Kompetensi : 5. Memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan 

Kompetensi Dasar     : 5.1 Memberikan tanggapan sederhana tentang cerita pengalaman teman yang didengarnya 

Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Bentuk 

tes 

Jenis tes Instrumen 

5.1.1  Menjelaskan 

pengertian tanggapan  

5.1.2  Mengemukakan cara 

menyampaikan tanggapan  

5.1.3  Mengemukakan 

tanggapan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-

hari 

 

1. Pengertian 

tanggapan 

2. Cara 

menyampaikan 

tanggapan 

secara 

sederhana 

3. Ayo 

memberikan 

tanggapan 

a. Guru menjelaskan 

tentang materi 

pembelajaran yaitu 

pengertian tanggapan 

dan saran serta 

bagaimana cara 

menyampaikan 

tanggapan dan saran 

secara sederhana 

melalui media gambar 

Praktek 

berbicara 

lisan  gambar 

evaluasi 

berbicara 

2x35 menit Buku BSE 

Bahasa 

Indonesia 

kelas III, 

internet 
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(eksplorasi) 

b. Siswa dibagi menjadi 

5 kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 

6 orang (elaborasi) 

c. Guru membagikan 

gambar berupa 

permasalahan kepada 

setiap siswa 

(eksplorasi) 

d. Siswa mendiskusikan 

gambar dengan teman 

sekelompoknya 

(elaborasi) 

e. Guru memberikan 

tongkat kepada 

masing-masing 

kelompok (eksplorasi) 

f. Siswa melakukan 
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permainan Talking 

Stick (elaborasi) 

g. Siswa yang 

memegang tongkat 

wajib menyampaikan 

jawaban berdasarkan 

gambar yang 

didapatnya (elaborasi) 

h. Guru memberikan 

penghargaan bagi 

siswa yang menjawab 

pertanyaan 

(konfirmasi) 

i. Guru meluruskan 

jawaban siswa yang 

salah (konfirmasi) 
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              JARING TEMA  

Kerajinan 

Tangan 

IPS 

Kompetensi Dasar: 

2.1 Mengenal jenis-jenis pekerjaan 

Indikator 

2.1.1. Mengenal jenis-jenis pekerjaan 

yang ada dimasyarakat 

2.1.2  Membuat kliping tentang jenis-

jenis pekerjaan baik 

menghasilkan barang/ jasa 

 

Agama Islam 

Kompetensi Dasar: 

7.2  Menampilkan perilaku 

kerja keras 

Indikator: 

7.2.1    Mencontohkan perilaku 

kerja keras dalam 

sebuah pekerjaan 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar: 

5.1 Memberikan tanggapan sederhana 

tentang cerita pengalaman teman 

yang didengarnya 

Indikator : 

5.1.1  Menjelaskan pengertian tanggapan  

5.1.2  Mengemukakan cara 

menyampaikan tanggapan  

5.1.3  Mengemukakan tanggapan 

permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Sekolah : SDN Tugurejo 03 Semarang 

Kelas/Semester : III/II 

Tema  : Kerajinan Tangan 

Alokasi Waktu : 7 x 35 menit (1 x pertemuan) 

Hari/tanggal : Kamis, 7 Mei 2015 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

IPS 

2.   Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 

Bahasa Indonesia 

5. Memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan 

Pendidikan Agama Islam 

7.  Membiasakan perilaku terpuji 

  

B. KOMPETENSI DASAR 

IPS 

2.1 Mengenal jenis-jenis pekerjaan 

Bahasa Indonesia 

5.1 Memberikan tanggapan sederhana tentang cerita pengalaman teman yang 

didengarnya 

Pendidikan Agama Islam 

7.2        Menampilkan perilaku kerja keras 

 

C. INDIKATOR 

IPS 

2.1.1. Mengenal jenis-jenis pekerjaan yang ada dimasyarakat 

2.1.2  Membuat kliping tentang jenis-jenis pekerjaan baik menghasilkan 

barang/ jasa 
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Bahasa Indonesia 

5.1.1  Menjelaskan pengertian tanggapan  

5.1.2  Mengemukakan cara menyampaikan tanggapan  

5.1.3  Mengemukakan tanggapan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

Pendidikan Agama Islam 

       7.2.1    Mencontohkan perilaku kerja keras dalam sebuah pekerjaan 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

a. Melalui pengamatan gambar, siswa dapat mengenal jenis-jenis pekerjaan 

yang ada dimasyarakat dengan benar. 

b. Melalui penjelasan guru, siswa dapat membuat kliping tentang jenis-jenis 

pekerjaan baik menghasilkan barang/ jasa dengan tepat. 

c. Melalui pengamatan gambar , siswa dapat  menjelaskan pengertian 

tanggapan dengan benar. 

d. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat mengemukakan cara 

menyampaikan tanggapan dengan tepat. 

e. Melalui pengamatan gambar, siswa dapat mencontohkan cara 

menyampaikan tanggapan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari dengan tepat. 

f. Melalui penjelasan guru, siswa dapat mencontohkan perilaku kerja keras 

dalam sebuah pekerjaan dengan tepat. 

Karakter yang Diharapkan : 

1) Percaya diri 

2) Kerjasama 

3) Tanggung jawab 

4) Disiplin  

5) Berani  

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

IPS 

Jenis-jenis pekerjaan 
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Bahasa Indonesia 

Ayo menyampaikan tanggapan 

Pendidikan Agama Islam 

Perilaku terpuji (akhlak) 

 

F. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

1. Metode : Demonstrasi, ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan. 

2. Model  : Talking Stick 

3. Media  : Gambar 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan a. Pra kegiatan (5 menit) 

1. Guru mempersiapkan komponen pembelajaran 

termasuk media gambar 

2. Guru memberi salam dan menanyakan kabar siswa 

3. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa 

b. Guru melakukan presensi Kegiatan awal (5 menit) 

1. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada 

siswa 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Guru memberikan motivasi 

10 menit 

Inti 

 

1. Guru menjelaskan tentang materi pembelajaran yaitu 

pengertian tanggapan dan saran serta bagaimana cara 

menyampakan tanggapan dan saran secara sederhana 

melalui media gambar (eksplorasi) 

2. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 6 orang (elaborasi) 

3. Guru membagikan gambar berupa gambar permasalahan 

50 menit 
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KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

kepada setiap siswa (elaborasi) 

4. Siswa mendiskusikan gambar dengan teman 

sekelompoknya (elaborasi) 

5. Guru memberikan tongkat kepada masing-masing 

kelompok (elaborasi) 

6. Siswa melakukan permainan Talking Stick (elaborasi) 

7. Siswa yang memegang tongkat wajib menyampaikan 

jawaban berdasarkan gambar yang didapat kedepan kelas 

(elaborasi) 

8. Guru memberikan penghargaan bagi siswa yang 

menjawab pertanyaan (konfirmasi) 

9. Guru meluruskan jawaban siswa yang salah (konfirmasi) 

Penutup 1. Guru bersama siswa merumuskan kesimpulan 

pembelajaran 

2. Guru memotivasi siswa untuk lebih aktif dan giat belajar 

3. Salam penutup  

10 menit 

 

H. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media : Gambar permasalahan sehari-hari. 

2. Sumber : 

(1) Silabus KTSP 2006 

(2) Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) tentang Standar Isi dan 

Standar Proses. 

(3) Nursa‟ban Muhammad, dkk. 2007. Ilmu Pengetahuan Sosial 3. 

Jakarta : Pusat Perbukuan, Depdiknas. 

(4) Setyani Aini Murfiah, Nurtika, dkk. 2004. Mari Bersatu dengan 

Bahasa Indonesia untuk SD/MI Kelas 3. Bandung: Inti Prima Aksara. 
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(5) Aminudin Nanang, dkk. 2011. Pendidikan Agama Islam Sekolah 

Dasar Untuk Kelas 3. Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Kementerian Pendidikan Nasional. 

(6) ariermawan.blogspot.com/2012/09/keterampilan-berbicara.html 

I. PENILAIAN 

(1) Teknik  : Tes 

(2) Jenis Tes  : Tes lisan 

(3) Bentuk tes  : Praktek berbicara  

J. Instrumen 

a. Materi ajar 

b. Media gambar 

c. Gambar evaluasi 

d. Rubrik penilaian berbicara 

 

Semarang, 7 Mei 2014 

          Kolaborator                                                                               Peneliti 

   

Hindun, S.Pd.                                                                        Bagus Aji Santoso 

  NIP 19600716 1980122 006                                                   NIM 1401411533 
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LAMPIRAN 1 

MATERI AJAR 

BAHASA INDONESIA 

 

Ayo Menyampaikan Tanggapan  

Dalam menyampaikan tanggapan dan saran yang baik, kalian harus 

memperhatikan beberapa hal berikut ini, antara lain : 

1. Kalian harus bersikap tenang dan tidak kaku 

2. Menghargai pendapat dari orang lain 

3. Kalian harus lancar dan jelas dalam menyampaikan tanggapan dan saran 

4. Wajah dan gerak tangan kalian juga harus diperhatiakan. Tidak boleh 

berlebihan. 

  Saat mengungkapkan pendapat, kalian harus mengungkapkan: 

a. bukti yang mendukung 

b. alasan 

c. gagasan 

d. dan saran yang jelas dan tepat 

Contoh : 

 

Tanggapan : Saya tidak setuju dengan tindakan  pada gambar tersebut, karena 

perbuatan tersebut tidak baik. Perbuatan tersebut menyebabkan 

hutan menjadi gundul dan akan menyebabkan banjir serta tanah 

longsor. 
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Lampiran 2  

Media Pembelajaran 
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Lampiran 3 

Gambar evaluasi 
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LAMPIRAN 4 

Stiker reward 
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LAMPIRAN 5 

Rubrik penilaian berbicara 

 

                  Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara 

Nama  : 

No.Absen  : 

Kelas  : 

Petunjuk   

1. Bacalah terlebih dahulu rubrik keterampilan berbicara 

2. Lingkarilah nilai dalam skor berdasarkan pengamatan unjuk kerja berbicara siswa 

sesuai dengan kriteria dalam keterangan 

No Aspek yang 

Dinilai 

Deskriptor Skor 

1. Lafal a. Pelafalan sangat jelas: mengucapkan kata maupun 

kalimat dengan sangat jelas yaitu benar-benar dapat 

dibedakan bunyi konsonan dan vokal (hampir tidak ada 

kesalahan). Volume suara juga pas, tidak terlalu lemah 

dan tidak terlalu keras. 

b. Pelafalan Jelas: mengucapkan kata maupun kalimat 

dengan jelas yaitu dapat dibedakan bunyi konsonan 

dan vokal (artikulasi jelas tetapi sesekali melakukan 

kesalahan). Volume suara juga pas, tidak terlalu lemah 

dan tidak terlalu keras. 

c. Pelafalan cukup jelas: kesulitan mengucapkan bunyi 

konsonan dan vokal dengan jelas tetapi masih dapat 

dipahami pendengar. Volume suara juga terlalu lemah 

atau terlalu keras. 

d. Pelafalan kurang jelas: melafalkan kata-kata yang 

susah sekali dipahami karena masalah pengucapan 

yaitu bunyi konsonan dan vokal kurang jelas untuk 

dibedakan sehingga memaksa pendengar harus 

mendengarkan dengan teliti ucapannya. Volume suara 

juga terlalu lemah atau terlalu keras. 

e. Pelafalan tidak jelas: kesulitan (tidak jelas) melafalkan 

bunyi konsonan dan vokal sehingga kesalahan dalam 

pelafalan terlalu banyak menyebabkan bicaranya tidak 

dapat dipahami dan salah pengertian. Volume suara 

juga terlalu lemah atau terlalu keras. 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

2 

 

     

 

 

 

1 

2. Intonasi a. Intonasi kata/suku kata sangat tepat: penempatan 

tekanan kata/suku kata sangat tepat sehingga 

berbicaranya tidak terkesan datar dan membosankan. 

b. Intonasi kata/suku kata tepat: sedikit sekali kesalahan 

penempatan tekanan kata suku kata, pembeicaraan juga 

tidak terkesan datar. 

c. Intonasi kata/suku kata cukup tepat: terkadang 

5 

 

 

4 

 

 

3 
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membuat kesalahan dalam penempatan tekanan 

kata/suku kata sehingga cukup terkesan datar. 

d. Intonasi kata/suku kata kurang tepat: sering tidak 

memberikan tekanan kata/suku kata yang seharusnya 

mendapatkan intonasi dan cukup membosankan lawan 

bicara. 

e. Intonasi kata/suku kata tidak tepat: sama sekali tidak 

ada tekanan kata/suku kata dalam  pembicaraannya 

dari awal sampai akhir sehingga membosankan lawan 

bicara dan keseluruhan terkesan datar. 

 

 

2 

 

 

 

1 

3. Kelancaran a. Berbicara sangat lancar: berbicara dengan sangat 

lancar, tidak terputus-putus, dan tidak terdapat sisipan 

bunyi “eee...” dan sejenisnya 

b. Berbicara dengan lancar: sedikit sekali berbicara 

dengan terputus tetapi tidak terdapat sisipan bunyi 

“eeee...” dan sejenisnya. 

c. Berbicara cukup lancar: terkadang berbicara dengan  

terputus-putus dan terdapat sisipan bunyi “eee...” dan 

sejenisnya. 

d. Berbicara kurang lancar: berbicara sering terputus-

putus dan menyisipkan bunyi “eee...” dan sejenisnya. 

e. Berbicara tidak lancar: berbicara selalu terputus-putus, 

banyak pegucapan sisipan bunyi “eee..” dan 

sejenisnya, dan sangat membosankan lawan bicara. 

5 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

1 

4. Ekspresi 

berbicara 

a. Ekspresi berbicara sangat tepat: hampir keseluruhan 

terdapat mimik/pantomimik berbicara yang 

meyakinkan dan komunikatif 

b. Ekspresi berbicara tepat: terkadang menggunakan 

mimik/pantomimik berbicara yang dapat 

membangkitkan perhatian lawan bicara. 

c. Ekspresi berbicara cukup tepat: terdapat 

mimik/pantomimik berbicara tetapi tidak proposional 

(terlalu berlebihan/tidak tepat pada keadaan). 

d. Ekspresi berbicara kurang tepat: ragu-ragu dalam 

memberikan gerak-gerik (mimik/pantomimik) yang 

dapat meyakinkan lawan bicara. 

e. Ekspresi berbicara tidak tepat: berbicara tanpa ada 

gerakan, statis, dan terkesan kaku. 

5 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

5. Pemahaman Isi a. Sangat memahami isi pembicaraan: isi pembicaraan 

sesuai dengan gambar yang didapatkan. 

b. Memahami isi pembicaraan: isi pembicaraan sesuai 

dengan gambar tetapi sedikit mengalami kesulitan 

(kekeliruan). 

c. Cukup memahami isi pembicaraan: terkadang 

berbicara tidak sesuai dengan gambar yang didapatkan. 

d. Kurang memahami memahami isi pembicaraan: sering 

5 

 

4 

 

 

3 

 

2 
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berbicara tidak sesuai dengan gambar yang didapatkan. 

e. Tidak memahami isi pembicaraan: selalu berbicara di 

luar dari gambar yang didapatkan, membingungkan 

lawan bicara. 

 

1 

Jumlah Skor  

 

Petunjuk penilaian :  

1. Nilai setiap aspek yang dinilai dalam berbicara berskala 1 sampai 5 

2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dari menjumlahkan nilai setiap aspek 

penilaian yang diperoleh siswa. 

3. Nilai akhir yang diperoleh siswa dengan menggunakan rumus: 

Jumlah Skor   x 100 

        25 

                        Kriteria ketuntasan hasil belajar 

Nilai Kategori Kualifikasi 

86-100 Sangat Baik Tuntas 

76-85 Baik Tuntas 

60-75 Cukup Tuntas 

0-59 Kurang Tidak tuntas 
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LAMPIRAN 2 

KISI-KISI PENELITIAN 
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PEDOMAN PENETAPAN INDIKATOR KETRAMPILAN GURU PADA 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KETERAMPILAN 

BERBICARA MENYAMPAKAN TANGGAPAN MELALUI MODEL 

TALKING STICK BERBANTUAN MEDIA GAMBAR 

Keterampilan 

Dasar 

Mengajar 

Langkah-langkah model 

Talking Stick berbantuan 

media gambar 

Indikator keterampilan guru 

dalam pembelajaran Talking 

Stick berbantuan media 

gambar 

1)Keterampilan 

membuka 

pelajaran 

2) Keterampilan 

bertanya 

3) Keterampilan 

menjelaskan 

4) Keterampilan 

menggunakan 

variasi 

5) Keterampilan 

membimbing 

diskusi 

kelompok kecil 

6) Keterampilan 

mengelola kelas 

7) Keterampilan 

pembelajaran 

perseorangan 

  8)Keterampilan 

memberi 

penguatan 

9)Keterampilan 

12) Guru mempersiapkan 

siswa untuk mengikuti 

pembelajaran 

13) Guru melakukan 

apersepsi dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

14) Guru menjelaskan 

materi dengan menggunakan 

media gambar 

15) Siswa dibagi menjadi 

6 kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 5 orang 

16) Guru membagikan 

gambar berupa permasalahan 

kepada setiap siswa 

17) Siswa mendiskusikan 

gambar dengan teman 

sekelompoknya 

18) Masing-masing 

kelompok diberi tongkat 

untuk melakukan permainan 

Talking Stick 

19) Siswa yang 

1) Mempersiapkan 

pembelajaran 

(Keterampilan membuka 

pelajaran) 

2) Melakukan kegiatan 

pendahuluan (keterampilan 

membuka pelajaran Guru 

menjelaskan materi dengan 

media gambar 

(Keterampilan 

menjelaskan); 

3) Bertanya kepada siswa 

(Keterampilan bertanya) 

4) Menjelaskan materi dengan 

media gambar 

(keterampilan menjelaskan) 

5) Membagi kelompok diskusi 

(keterampilan mengelola 

kelas) 

6) Membimbing jalannya 

diskusi (keterampilan 

membimbing diskusi 

kelompok kecil) 
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menutup 

pelajaran 

memegang tongkat wajib 

menyampaikan jawaban 

berdasarkan gambar yang 

didapat 

20) Guru memberikan 

penghargaan bagi siswa yang 

menjawab pertanyaan 

21) Guru dan peserta didik 

melakukan refleksi dan 

merumuskan kesimpulan 

22) Guru menutup pelajaran. 

 

7) Membimbing siswa dalam 

kelompok untuk 

menemukan permasalahan 

pada gambar (keterampilan 

pembelajaran perseorangan) 

8) Memulai permainan Talking 

Stick (keterampilan 

mengadakan variasi dan 

mengelola kelas) 

9) Memberikan penghargaan 

bagi siswa yang menjawab 

pertanyaan (keterampilan 

memberikan penguatan) 

10) Melakukan refleksi dan 

merumuskan kesimpulan 

(keterampilan menutup 

pelajaran) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



220 
 

 

 

PEDOMAN PENETAPAN INDIKATOR AKTIVITAS SISWA PADA 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KETERAMPILAN 

BERBICARA MENYAMPAKAN TANGGAPAN MELALUI MODEL 

TALKING STICK BERBANTUAN MEDIA GAMBAR 

Aktivitas siswa Langkah-langkah 

model Talking Stick 

media gambar 

Indikator Aktivitas 

Siswa dalam 

pembelajaran Talking 

Stick berbantuan media 

gambar dengan media 

gambar 

1. Aktivitas gambar 

(visual activities)  

2. Aktivitas lisan (oral 

activities) 

3. Aktivitamendengarkan 

(listening activities) 

4. Aktivitas menulis 

(writing activities) 

5. Aktivitas mental 

(mental activities) 

6. Aktivitas emosional 

(emotional activities) 

7. Aktivitas menggambar 

(drawing activities) 

8. Aktivitas matrik (motor 

activities) 

1) Guru mempersiapkan 

siswa untuk 

mengikuti 

pembelajaran 

2) Guru melakukan 

apersepsi dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

3) Guru menjelaskan 

materi dengan 

menggunakan media 

gambar 

4) Siswa dibagi menjadi 

6 kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 

5 orang 

5) Guru membagikan 

gambar berupa 

permasalahan kepada 

setiap siswa 

6) Siswa mendiskusikan 

(1) Siswa mempersiapkan 

diri untuk mengikuti 

pembelajaran 

(Emotional activities) 

(2) Siswa menyimak dan 

memperhatikan materi 

yang dijelaskan oleh 

guru (Visual activities, 

Writing activities, dan 

Listening activities) 

(3) Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru    

(Oral activities dan 

Mental activities) 

(4) Siswa berkelompok 

(Mental activities) 

(5) Siswa melakukan 

permainan Talking 

Stick (motor dan  

emotional activities) 

(6) Siswa merefleksi dan 
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gambar dengan teman 

sekelompoknya 

7) Masing-masing 

kelompok diberi 

tongkat untuk 

melakukan permainan 

Talking Stick 

8) Siswa yang 

memegang tongkat 

wajib menyampaikan 

jawaban berdasarkan 

gambar yang didapat 

9) Guru memberikan 

penghargaan bagi 

siswa yang menjawab 

pertanyaan 

10) Guru dan peserta 

didik melakukan 

refleksi dan 

merumuskan 

kesimpulan 

11) Guru menutup 

pelajaran. 

menyimpulkan 

pembelajaran (Mental 

activities) 

 



222 
 

 
 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

JUDUL : 

Peningkatan Keterampilan Berbicara Menyampaikan Tanggapan Melalui 

Model Talking Stick Berbantuan Media Gambar 

No. Variabel Indikator 
Sumber 

Data 

Alat/ 

Instrumen 

1. Ketrampilan 

guru dalam 

pembelajaran 

bahasa 

Indonesia 

melalui 

model 

Talking Stick 

berbantuan 

media 

gambar. 

1) Mempersiapkan pembelajaran 

(Keterampilan membuka 

pelajaran) 

2) Melakukan kegiatan pendahuluan 

(keterampilan membuka 

pelajaran Guru menjelaskan 

materi dengan media gambar 

(Keterampilan menjelaskan); 

3) Bertanya kepada siswa 

(Keterampilan bertanya) 

4) Menjelaskan materi dengan 

media gambar (keterampilan 

menjelaskan) 

5) Membagi kelompok diskusi 

(keterampilan mengelola kelas) 

6) Membimbing jalannya diskusi 

(keterampilan membimbing 

diskusi kelompok kecil) 

7) Membimbing siswa dalam 

kelompok untuk menemukan 

permasalahan pada gambar 

(keterampilan pembelajaran 

perseorangan) 

8) Memulai permainan Talking 

1. Guru 

2. Foto 

 

 Lembar 

observsi 

 Catatan 

lapangan 

 Dokument

asi  
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Stick (keterampilan mengadakan 

variasi dan mengelola kelas) 

9) Memberikan penghargaan bagi 

siswa yang menjawab 

pertanyaan (keterampilan 

memberikan penguatan) 

10) Melakukan refleksi dan 

merumuskan kesimpulan 

(keterampilan menutup 

pelajaran) 

2. Aktivitas 

siswa dalam 

pembelajaran 

bahasa 

Indonesia 

melalui 

model 

Talking Stick 

berbantuan 

media 

gambar 

1) Siswa mempersiapkan diri untuk 

mengikuti pembelajaran 

(Emotional activities) 

2) Siswa menyimak dan 

memperhatikan materi yang 

dijelaskan oleh guru (Visual 

activities, Writing activities, dan 

Listening activities) 

3) Siswa menjawab pertanyaan 

dari guru    (Oral activities dan 

Mental activities) 

4) Siswa berkelompok (Mental 

activities) 

5) Siswa melakukan permainan 

Talking Stick (motor dan  

emotional activities) 

6) Siswa merefleksi dan 

menyimpulkan pembelajaran 

(Mental activities) 

 

1. Siswa  

2. Foto 

 

 Lembar 

observsi 

 Catatan 

lapangan 

 Dokumenta

si 
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3.  Hasil Belajar 

Siswa dalam 

pembelajaran 

bahasa 

Indonesia 

materi 

menyampaik

an tanggapan 

melalui 

model 

Talking Stick 

berbantuan 

media 

gambar. 

1. Menjelaskan pengertian 

tanggapan  

2. Mengemukakan cara 

menyampaikan tanggapan 

3. Mengemukakan tanggapan 

permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari 

Indikator penilaian berbicara: 

1) Pelafalan 

2) Intonasi 

3) Kelancaran 

4) Ekspresi 

5) Pemahaman isi 

Siswa - Rubrik 

penilaian 

berbicara 

- Dokumenta

si 
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU DALAM 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DENGAN MODEL TALKING 

STICK BERBANTUAN MEDIA BERGAMBAR PADA SISWA KELAS III 

SD NEGERI TUGUREJO 03 SEMARANG 

Siklus.. 

Nama guru       : Bagus Aji Santoso 

Nama Sekolah : SDN Tugurejo 03 Semarang 

Kelas/Smt        : III/II (Genap) 

Hari/ tanggal    : 

Materi              : 

Petunjuk 

1. Bacalah dengan cermat 10 indikator keterampilan guru 

2. Berilah tanda check (√) pada deskriptor yang tampak, kemudian tuliskan skor 

pada kolom skor sesuai ketentuan berikut. 

Skor 0  jika tidak ada deskriptor yang tampak  

Skor 1  jika hanya 1 deskriptor yang tampak 

Skor 2  jika hanya 2 deskriptor yang tampak  

Skor 3  jika hanya 3 deskriptor yang tampak 

Skor 4  jika semua deskriptor  tampak (Rusman, 2012:98) 

3. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor dituliskan dalam catatan lapangan. 

Indikator Deskriptor 
Chek 

(√) 
Skor 

1. Mempersiapkan 

pembelajaran 

(Keterampilan 

membuka 

pelajaran) 

 

5. Mempersiapkan RPP 

6. Mempersiapkan sumber 

belajar 

7. Mempersiapkan media 

pembelajaran 

8. Mempersiapkan lembar 

penilaian dan alat rekam. 
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2. Melakukan 

kegiatan 

pendahuluan 

(keterampilan 

membuka 

pelajaran) 

5 Meminta salah satu siswa 

untuk memimpin doa 

6 Melakukan presensi 

7 Memotivasi siswa 

8 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

  

3. Bertanya kepada 

siswa 

(Keterampilan 

bertanya) 

5 Menanyakan kabar siswa 

6 Melakukan apersepsi dengan 

bertanya 

7 Menanyakan tentang materi 

yang akan disampaikan 

8 Konfirmasi jawaban 

  

4. Menjelaskan 

materi dengan 

media gambar 

(keterampilan 

menjelaskan) 

5 Menampilkan gambar 

6 Menjelaskan materi dengan 

kalimat yang jelas dan mudah 

dipahami 

7 Menjelaskan materi sesuai 

dengan indikator 

8 Mengaitkan materi dengan 

gambar 

  

5. Membagi 

kelompok diskusi 

(keterampilan 

mengelola kelas) 

5 Membagi kelompok secara 

adil 

6 Membimbing penempatan 

kelompok 

7 Mengatur tempat duduk siswa 

sesuai kelompok 

8 Mengkondisikan kelas dengan 

baik 

 

  

6. Membimbing 5 Menjelaskan aturan diskusi   
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jalannya diskusi 

(keterampilan 

membimbing 

diskusi kelompok 

kecil) 

6 Mengatur jalannya diskusi 

dengan tertib 

7 Berkeliling membimbing 

kerja siswa dalam kelompok 

8 Memberikan kesempatan 

untuk bertanya 

7. Membimbing 

siswa dalam 

kelompok untuk 

menemukan 

permasalahan pada 

gambar 

(keterampilan 

pembelajaran 

perseorangan) 

5 Memantau siswa ketika 

melakukan diskusi 

6 Membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan 

7 Menegur siswa yang 

mengganggu jalannya diskusi 

8 Memotivasi siswa untuk 

bekerjasama 

  

8. Guru memulai 

permainan Talking 

Stick (keterampilan 

mengadakan 

variasi dan 

mengelola kelas) 

5 Membagikan tongkat 

6 Menjelaskan aturan permainan 

7 Membimbing jalannya 

permainan 

8 Menanggapi siswa yang 

bertanya 

  

9. Guru memberikan 

penghargaan bagi 

siswa yang 

menjawab 

pertanyaan 

(keterampilan 

memberikan 

penguatan) 

5 Menciptakan suasana yang 

kondusif 

6 Memberikan penghargaan 

7 Memotivasi siswa 

8 Memberikan tepuk tangan 

kepada siswa yang berhasil 

menjawab pertanyaan 

  

10. Guru melakukan 5 Menyimpulkan materi yang   
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refleksi dan 

merumuskan 

kesimpulan 

(keterampilan 

menutup pelajaran) 

baru saja dipelajari 

6 Menanyakan kesan-kesan 

pada siswa 

7 Memberi kesempatan 

bertanya tentang materi yang 

belum paham 

8 Melakukan refleksi 

JUMLAH SKOR  

 

Jumlah skor = ....... katergori= ......  

Pedoman: 

Skor maksimal          :4 x 10 =  40 

Skor minimal             :0 x 10 =  0 

Banyaknya nilai        : (T-R)+1 = 41 

Letak Q1=  (n + 1)/4 

                        =  (41 + 1)/4 

               = 10,5 

Jadi nilai Q1 adalah 10,5 

Letak Q2 =  ( 41 + 1)/2 

                =  21 

Jadi nilai Q2 adalah 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Letak Q3 =  3 ( n + 1)/4 

= 3 (41 + 1)/4 

= 31,5 

Jadi nilai Q3 adalah 31,5 
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Kriteria penilaian:  

Klasifikasi Kategori Penilaian Keterampilan Guru                            

Skor Kategori Nilai Keterangan 

31,5 ≤  skor ≤ 40 Sangat Baik A Tuntas 

21 ≤  skor < 31,5 Baik B Tuntas 

10,5 ≤ skor < 21 Cukup C Tidak Tuntas 

0 ≤ skor < 10,5 Kurang D Tidak Tuntas 

 

                                                                                   Semarang,     Mei 2015 

           Kolaborator                

 

                                                                                      Hindun, S.Pd. 

NIP. 19600716 198012 2 006 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KETERAMPILAN 

BERBICARA DENGAN MODEL TALKING STICK BERBANTUAN 

MEDIA BERGAMBAR PADA SISWA KELAS III SD NEGERI 

TUGUREJO 03 SEMARANG 

Siklus : ... 

Nama guru      : 

Kelas               : 

Hari/ tanggal  : 

Materi             : 

Petunjuk         : 

1. Bacalah dengan cermat 7 indikator aktivitas siswa 

2. Berilah tanda check (√) pada deskriptor yang tampak, kemudian tuliskan 

skor pada kolom skor sesuai ketentuan berikut: 

Skor 0  jika tidak ada deskriptor yang tampak  

Skor 1  jika hanya 1 deskriptor yang tampak  

Skor 2  jika hanya 2 deskriptor yang tampak  

Skor 3  jika hanya 3 deskriptor yang tampak 

Skor 4  jika semua deskriptor  tampak (Rusman, 2012:98) 

3. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor dituliskan dalam catatan 

lapangan. 

 

Indikator 

 

Deskriptor 

 

Check (√) 

 

Skor 

1. Siswa 

mempersiapkan 

diri untuk 

mengikuti 

1. Menempati tempat 

duduk 

2. Menyiapkan buku dan 

alat tulis 

  



231 
 

 
 

pembelajaran 

(Emotional 

activities); 

3. Membawa buku catatan 

4. Memperhatikan guru 

 

2. Siswa menyimak 

dan 

memperhatikan 

materi yang 

dijelaskan oleh 

guru (Visual 

activities, Writing 

activities, dan 

Listening 

activities); 

1. Memperhatikan 

penjelasan guru 

2. Mencatat hal-hal 

penting 

3. Tidak gaduh saat 

mendengarkan 

4. Memperhatikan 

tampilan media gambar 

  

3. Siswa menjawab 

pertanyaan dari 

guru ( Oral 

activities dan 

Mental activities); 

1. Mengangkat tangan 

untuk bertanya atau 

menjawab 

2. Menjawab pertanyaan 

3. Mendengarkan jawaban 

teman 

4. Memberikan tanggapan 

jawaban teman 

  

4. Siswa 

berkelompok 

(Mental activities); 

1. Mendiskusikan gambar 

yang didapat 

2. Mendengarkan aturan 

diskusi 

3. Mentaati tata tertib saat 

diskusi 

4. Tutor teman sebaya 

  

5. Siswa melakukan 

permainan Talking 

1. Melaksanakan permainan 

tepat waktu 
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         Jumlah skor = ....... katergori= ...... 

Pedoman:        

Skor maksimal        : 4 x 6 = 24 

Skor minimal          :  0 x 6 =   0 

Banyaknya nilai     : (T-R)+1 = 25 

Letak Q1 =  (n + 1)/4 

=   (25+ 1)/4= 6,5 

Jadi nilai Q1 adalah 6,5 

Letak Q2 =  ( n + 1)/2 

=  (25+1)/2 =13,  

Jadi nilai Q2 adalah 13 

Letak Q3 =  3 ( n + 1)/4 

= 3 (25+ 1)/4 

= 19,5 

Stick (motor dan  

emotional 

activities); 

2. Memutar tongkat dengan 

teratur 

3. Berani menyampaikan 

jawaban didepan kelas 

jika memperoleh tongkat 

4. Semangat bernyanyi 

dalam permainan Talking 

Stick 

6. Siswa merefleksi 

dan menyimpulkan 

pembelajaran 

(Mental activities). 

1. Menyimpulkan materi 

pembelajaran 

2.Melakukan refleksi  

3. Menyampaikan kesan-

kesan pembelajaran 

4. Menanyakan materi 

yang masih dianggap 

sulit 

  

JUMLAH SKOR  
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Jadi nilai Q3 adalah 19,5 

Kriteria penilaian : 

                       Klasifikasi Kategori Penilaian Aktivitas Siswa 

 

 

 

 

 

Semarang ,  April 2015 

 

 

 

Pamuji Wicaksono 

                   NIM 1401411512    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor Kategori penilaian 

19,5≤ skor ≤ 25 Sangat Baik 

13 ≤ skor < 19,5 Baik 

6,5 ≤ skor < 13 Cukup 

0 ≤ skor < 6,5 Kurang 
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CATATAN LAPANGAN SELAMA PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA KETERAMPILAN BERBICARA MELALUI MODEL 

TALKING STICK  DENGAN MEDIA GAMBAR 

Siklus......... 

Nama Guru       : 

Nama SD          : 

Kelas/Semester : 

Materi               : 

Hari /Tanggal   : 

Petunjuk            

Catatlah hal-hal yang terjadi pada guru,siswa, dan proses pembelajaran 

bahasa Indonesia melalui model Talking Stick dengan media gambar 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

 

 

 

 

 

 

Semarang ,       Mei 2015 

 

  

 

Pamuji Wicaksono  
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA 

Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara 

Nama  : 

No.Absen : 

Kelas  : 

Petunjuk   

1. Bacalah terlebih dahulu rubrik keterampilan berbicara 

2 Lingkarilah nilai dalam skor berdasarkan pengamatan unjuk kerja berbicara 

siswa sesuai dengan kriteria dalam keterangan 

No Aspek yang Dinilai Deskriptor Skor 

1. Lafal a. Pelafalan sangat jelas: mengucapkan kata maupun 

kalimat dengan sangat jelas yaitu benar-benar 

dapat dibedakan bunyi konsonan dan vokal 

(hampir tidak ada kesalahan). Volume suara juga 

pas, tidak terlalu lemah dan tidak terlalu keras. 

b. Pelafalan Jelas: mengucapkan kata maupun 

kalimat dengan jelas yaitu dapat dibedakan bunyi 

konsonan dan vokal (artikulasi jelas tetapi sesekali 

melakukan kesalahan). Volume suara juga pas, 

tidak terlalu lemah dan tidak terlalu keras. 

c. Pelafalan cukup jelas: kesulitan mengucapkan 

bunyi konsonan dan vokal dengan jelas tetapi 

masih dapat dipahami pendengar. Volume suara 

juga terlalu lemah atau terlalu keras. 

d. Pelafalan kurang jelas: melafalkan kata-kata yang 

susah sekali dipahami karena masalah pengucapan 

yaitu bunyi konsonan dan vokal kurang jelas untuk 

dibedakan sehingga memaksa pendengar harus 

mendengarkan dengan teliti ucapannya. Volume 

suara juga terlalu lemah atau terlalu keras. 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

2 
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e. Pelafalan tidak jelas: kesulitan (tidak jelas) 

melafalkan bunyi konsonan dan vokal sehingga 

kesalahan dalam pelafalan terlalu banyak 

menyebabkan bicaranya tidak dapat dipahami dan 

salah pengertian. Volume suara juga terlalu lemah 

atau terlalu keras. 

 

1 

2. Intonasi a. Intonasi kata/suku kata sangat tepat: penempatan 

tekanan kata/suku kata sangat tepat sehingga 

berbicaranya tidak terkesan datar dan 

membosankan. 

b. Intonasi kata/suku kata tepat: sedikit sekali 

kesalahan penempatan tekanan kata suku kata, 

pembicaraan juga tidak terkesan datar. 

c. Intonasi kata/suku kata cukup tepat: terkadang 

membuat kesalahan dalam penempatan tekanan 

kata/suku kata sehingga cukup terkesan datar. 

d. Intonasi kata/suku kata kurang tepat: sering tidak 

memberikan tekanan kata/suku kata yang 

seharusnya mendapatkan intonasi dan cukup 

membosankan lawan bicara. 

e. Intonasi kata/suku kata tidak tepat: sama sekali 

tidak ada tekanan kata/suku kata dalam  

pembicaraannya dari awal sampai akhir sehingga 

membosankan lawan bicara dan keseluruhan 

terkesan datar. Volume suara juga terlalu lemah 

atau terlalu keras. 

5 

 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

1 

3. Kelancaran a. Berbicara sangat lancar: berbicara dengan sangat 

lancar, tidak terputus-putus, dan tidak terdapat 

sisipan bunyi “eee...” dan sejenisnya. 

b. Berbicara dengan lancar: sedikit sekali berbicara 

5 

 

 

4 
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dengan terputus tetapi tidak terdapat sisipan bunyi 

“eeee...” dan sejenisnya. 

c. Berbicara cukup lancar: terkadang berbicara 

dengan  terputus-putus dan terdapat sisipan bunyi 

“eee...” dan sejenisnya. 

d. Berbicara kurang lancar: berbicara sering terputus-

putus dan menyisipkan bunyi “eee...” dan 

sejenisnya. 

e. Berbicara tidak lancar: berbicara selalu terputus-

putus, banyak pegucapan sisipan bunyi “eee..” dan 

sejenisnya, dan sangat membosankan lawan 

bicara. 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

4. Ekspresi berbicara a. Ekspresi berbicara sangat tepat: hampir 

keseluruhan terdapat mimik/pantomimik berbicara 

yang meyakinkan dan komunikatif. 

b. Ekspresi berbicara tepat: terkadang menggunakan 

mimik/pantomimik berbicara yang dapat 

membangkitkan perhatian lawan bicara. 

c. Ekspresi berbicara cukup tepat: terdapat 

mimik/pantomimik berbicara tetapi tidak 

proposional (terlalu berlebihan/tidak tepat pada 

keadaan). 

d. Ekspresi berbicara kurang tepat: ragu-ragu dalam 

memberikan gerak-gerik (mimik/pantomimik) 

yang dapat meyakinkan lawan bicara. 

e. Ekspresi berbicara tidak tepat: berbicara tanpa ada 

gerakan, statis, dan terkesan kaku. 

5 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

 

2 

 

 

1 

5. Pemahaman Isi a. Sangat memahami isi pembicaraan: isi 

pembicaraan sesuai dengan gambar yang 

didapatkan. 

5 
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b. Memahami isi pembicaraan: isi pembicaraan 

sesuai dengan gambar tetapi sedikit mengalami 

kesulitan (kekeliruan). 

c. Cukup memahami isi pembicaraan: terkadang 

berbicara tidak sesuai dengan gambar yang 

didapatkan. 

d. Kurang memahami memahami isi pembicaraan: 

sering berbicara tidak sesuai dengan gambar yang 

didapatkan. 

e. Tidak memahami isi pembicaraan: selalu berbicara 

di luar dari gambar yang didapatkan, 

membingungkan lawan bicara. 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

Jumlah Skor  

Petunjuk penilaian :  

a. Nilai setiap aspek yang dinilai dalam berbicara berskala 1 sampai 5 

b. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dari menjumlahkan nilai setiap aspek 

penilaian yang diperoleh siswa. 

c. Nilai akhir yang diperoleh siswa dengan menggunakan rumus: 

Jumlah Skor   x 100 

        25 

4) Nilai rata-rata kelas dihitung dengan rumus: 

Jumlah nilai    

Jumlah siswa       

 

 

5) Presentase ketuntasan pembelajaran berbicara dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

Jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 60  x100% = 

                Jumlah Siswa 

 

= Nilai Rata-Rata     

Presentase 

Ketuntasan 

Klasikal 
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LAMPIRAN 3 

HASIL PENELITIAN 
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Data Awal Keterampilan berbicara Siswa Kelas III SDN Tugurejo 03 

Semarang  

No Nama Nilai  Klasifikasi  

1 PYA  50 Tidak Tuntas 

2 DS 65 Tuntas 

3 SMW  70 Tuntas 

4  AAS  48 Tidak Tuntas 

5 FS  43 Tidak Tuntas 

6 ADP  58 Tidak Tuntas 

7 BZA  50 Tidak Tuntas 

8 DVK  55 Tidak Tuntas 

9 DFJ  43 Tidak Tuntas 

10 FNF  55 Tidak Tuntas 

11 FAHJ  55 Tidak Tuntas 

12 FAD  85 Tuntas 

13 IPR  50 Tidak Tuntas 

14 JR  65 Tuntas 

15 MHA  50 Tidak Tuntas 

16 MAK  45 Tidak Tuntas 

17 MIK  50 Tidak Tuntas 

18 NSKN. 55 Tidak Tuntas 

19 PHNI  50 Tidak Tuntas 

20 RFA  53 Tidak Tuntas 

21 RDA  70 Tuntas 

22 SSM  68 Tuntas 

23 SNA  75 Tuntas 

24 TNR  75 Tuntas 

25 TFR  68 Tuntas 

26 ZNA  50 Tidak Tuntas 
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27 AN  55 Tidak Tuntas 

28 AS  65 Tuntas 

29 BS  50 Tidak Tuntas 

30 MRM  48 Tidak Tuntas 

31 D 50 Tidak Tuntas 

Rata-rata 57,09  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Mengetahui, 

Guru Kelas III 

 

Hindun, S.Pd 

           NIP. 19600716 198012 2 006 
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HASIL PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU DALAM 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DENGAN MODEL TALKING 

STICK BERBANTUAN MEDIA BERGAMBAR PADA SISWA KELAS III 

SD NEGERI TUGUREJO 03 SEMARANG 

Siklus I 

Nama guru       : Bagus Aji Santoso 

Nama Sekolah : SDN Tugurejo 03 Semarang 

Kelas/Smt        : III/II (Genap) 

Hari/ tanggal    : Kamis, 30 April 2015 

Materi              : Pengertian tanggapan dan cara menyampaikannya 

Petunjuk 

1. Bacalah dengan cermat 10 indikator keterampilan guru 

2. Berilah tanda check (√) pada deskriptor yang tampak, kemudian tuliskan skor 

pada kolom skor sesuai ketentuan berikut. 

Skor 0  jika tidak ada deskriptor yang tampak  

Skor 1  jika hanya 1 deskriptor yang tampak 

Skor 2  jika hanya 2 deskriptor yang tampak  

Skor 3  jika hanya 3 deskriptor yang tampak 

Skor 4  jika semua deskriptor  tampak (Rusman, 2012:98) 

3. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor dituliskan dalam catatan lapangan. 

No. Indikator Deskriptor 

Keterangan  

Skor  
Tampak 

Tidak 

Tampak 

1. Mempersiapkan 

pembelajaran 

(Keterampilan 

membuka 

pelajaran) 

 

1. Mempersiapkan RPP 

2. Mempersiapkan sumber 

belajar 

3. Mempersiapkan media 

pembelajaran 

4. Mempersiapkan lembar 

penilaian dan alat rekam. 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 

 4 

2. Melakukan kegiatan 

pendahuluan 

(keterampilan 

membuka pelajaran) 

1. Meminta salah satu siswa 

untuk memimpin doa 

2. Melakukan presensi 

3. Memotivasi siswa 

4. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

- 

- 

2 
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3. Bertanya kepada 

siswa 

(Keterampilan 

bertanya) 

1. Menanyakan kabar siswa 

2. Melakukan apersepsi 

dengan bertanya 

3. Menanyakan tentang materi 

yang akan disampaikan 

4. Konfirmasi jawaban 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

- 

2 

4. Menjelaskan materi 

dengan media 

gambar 

(keterampilan 

menjelaskan) 

1. Menampilkan gambar 

2. Menjelaskan materi dengan 

kalimat yang jelas dan 

mudah dipahami 

3. Menjelaskan materi sesuai 

dengan indikator 

4. Mengaitkan materi dengan 

gambar 

√ 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

- 

3 

5. Membagi 

kelompok diskusi 

(keterampilan 

mengelola kelas) 

1. Membagi kelompok secara 

adil 

2. Membimbing penempatan 

kelompok 

3. Mengatur tempat duduk 

siswa sesuai kelompok 

4. Mengkondisikan kelas 

dengan baik 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

- 

2 

6. Membimbing 

jalannya diskusi 

(keterampilan 

membimbing 

diskusi kelompok 

kecil) 

1. Menjelaskan aturan diskusi 

2. Mengatur jalannya diskusi 

dengan tertib 

3. Berkeliling membimbing 

kerja siswa dalam kelompok 

4. Memberikan kesempatan 

untuk bertanya 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

- 

2 

7. Membimbing siswa 

dalam kelompok 

untuk menemukan 

permasalahan pada 

gambar 

(keterampilan 

pembelajaran 

perseorangan) 

1. Memantau siswa ketika 

melakukan diskusi 

2. Membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan 

3. Menegur siswa yang 

mengganggu jalannya 

diskusi 

4. Memotivasi siswa untuk 

bekerjasama 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

- 

 

- 

2 

8. Memulai permainan 

Talking Stick 

(keterampilan 

mengadakan 

variasi) 

1 Membagikan tongkat 

2 Menjelaskan aturan 

permainan 

3 Membimbing jalannya 

permainan 

4 Menanggapi siswa yang 

bertanya 

√ 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

- 

3 

9. Memberikan 

penghargaan bagi 

siswa yang 

menjawab 

pertanyaan 

(keterampilan 

memberikan 

penguatan) 

1 Menciptakan suasana yang 

kondusif 

2 Memberikan penghargaan 

3 Memotivasi siswa 

4 Memberikan tepuk tangan 

kepada siswa yang berhasil 

menjawab pertanyaan 

 

 

√ 

 

√ 

 

- 

 

 

- 

2 
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10. Melakukan refleksi 

dan merumuskan 

kesimpulan 

(keterampilan 

menutup pelajaran) 

1 Menyimpulkan materi yang 

baru saja dipelajari 

2 Menanyakan kesan-kesan 

pada siswa 

3 Memberi kesempatan 

bertanya tentang materi 

yang belum paham 

4 Melakukan refleksi 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

- 

 

- 

2 

Total skor 24 

Kriteria Baik 

Klasifikasi Tuntas 

Presentase Ketuntasan 60% 

Jumlah skor = ....... katergori= ......  

Pedoman: 

Skor maksimal          :4 x 10 =  40 

Skor minimal             :0 x 10 =  0 

Banyaknya nilai        : (T-R)+1 = 41 

Letak Q1=  (n + 1)/4 

                        =  (41 + 1)/4 

               = 10,5 

Jadi nilai Q1 adalah 10,5 

Letak Q2 =  ( 41 + 1)/2 

                =  21 

Jadi nilai Q2 adalah 21 

Kriteria penilaian:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Letak Q3 =  3 ( n + 1)/4 

= 3 (41 + 1)/4 

= 31,5 

Jadi nilai Q3 adalah 31,5 
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Klasifikasi Kategori Penilaian Keterampilan Guru                            

Skor Kategori Nilai Keterangan 

31,5 ≤  skor ≤ 40 Sangat Baik A Tuntas 

21 ≤  skor < 31,5 Baik B Tuntas 

10,5 ≤ skor < 21 Cukup C Tidak Tuntas 

0 ≤ skor < 10,5 Kurang D Tidak Tuntas 

 

                                                                              Semarang, 30 April 2015 

         Kolaborator 

                                                                                        

                                                                                          Hindun, S.Pd. 

NIP. 19600716 198012 2 006 
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HASIL PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU DALAM 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DENGAN MODEL TALKING 

STICK BERBANTUAN MEDIA BERGAMBAR PADA SISWA KELAS III 

SD NEGERI TUGUREJO 03 SEMARANG 

Siklus II 

Nama guru       : Bagus Aji Santoso 

Nama Sekolah : SDN Tugurejo 03 Semarang 

Kelas/Smt        : III/II (Genap) 

Hari/ tanggal    : Sabtu, 2 Mei 2015 

Materi              : Cara menyampaikan tanggapan dengan baik 

Petunjuk 

1. Bacalah dengan cermat 10 indikator keterampilan guru 

2. Berilah tanda check (√) pada deskriptor yang tampak, kemudian tuliskan skor 

pada kolom skor sesuai ketentuan berikut. 

Skor 0  jika tidak ada deskriptor yang tampak  

Skor 1  jika hanya 1 deskriptor yang tampak 

Skor 2  jika hanya 2 deskriptor yang tampak  

Skor 3  jika hanya 3 deskriptor yang tampak 

Skor 4  jika semua deskriptor  tampak (Rusman, 2012:98) 

3. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor dituliskan dalam catatan lapangan. 

No. Indikator Deskriptor 

Keterangan  

Skor  
Tampak 

Tidak 

Tampak 

1. Mempersiapkan 

pembelajaran 

(Keterampilan 

membuka 

pelajaran) 

 

5. Mempersiapkan RPP 

6. Mempersiapkan sumber belajar 

7. Mempersiapkan media 

pembelajaran 

8. Mempersiapkan lembar 

penilaian dan alat rekam. 

 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

 4 

2. Melakukan kegiatan 

pendahuluan 

(keterampilan 

membuka pelajaran) 

5. Meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa 

6. Melakukan presensi 

7. Memotivasi siswa 

8. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

- 

 

3 
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3. Bertanya kepada 

siswa 

(Keterampilan 

bertanya) 

5. Menanyakan kabar siswa 

6. Melakukan apersepsi dengan 

bertanya 

7. Menanyakan tentang materi 

yang akan disampaikan 

8. Konfirmasi jawaban 

√ 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

- 

 

 

3 

4. Menjelaskan materi 

dengan media 

gambar 

(keterampilan 

menjelaskan) 

5. Menampilkan gambar 

6. Menjelaskan materi dengan 

kalimat yang jelas dan mudah 

dipahami 

7. Menjelaskan materi sesuai 

dengan indikator 

8. Mengaitkan materi dengan 

gambar 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

4 

5. Membagi 

kelompok diskusi 

(keterampilan 

mengelola kelas) 

1. Membagi kelompok secara adil 

2. Membimbing penempatan 

kelompok 

3. Mengatur tempat duduk siswa 

sesuai kelompok 

4. Mengkondisikan kelas dengan 

baik 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

√ 

2 

6. Membimbing 

jalannya diskusi 

(keterampilan 

membimbing 

diskusi kelompok 

kecil) 

5. Menjelaskan aturan diskusi 

6. Mengatur jalannya diskusi 

dengan tertib 

7. Berkeliling membimbing kerja 

siswa dalam kelompok 

8. Memberikan kesempatan untuk 

bertanya 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

2 

7. Membimbing siswa 

dalam kelompok 

untuk menemukan 

permasalahan pada 

gambar 

(keterampilan 

pembelajaran 

perseorangan) 

5. Memantau siswa ketika 

melakukan diskusi 

6. Membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan 

7. Menegur siswa yang 

mengganggu jalannya diskusi 

8. Memotivasi siswa untuk 

bekerjasama 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

- 

3 

8. Memulai permainan 

Talking Stick 

(keterampilan 

mengadakan 

variasi) 

1. Membagikan tongkat 

2. Menjelaskan aturan permainan 

3. Membimbing jalannya 

permainan 

4. Menanggapi siswa yang 

bertanya 

√ 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

- 

3 

9. Memberikan 

penghargaan bagi 

siswa yang 

menjawab 

pertanyaan 

(keterampilan 

memberikan 

penguatan) 

1. Menciptakan suasana yang 

kondusif 

2. Memberikan penghargaan 

3. Memotivasi siswa 

4. Memberikan tepuk tangan 

kepada siswa yang berhasil 

menjawab pertanyaan 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

- 

3 

10. Melakukan refleksi 

dan merumuskan 

kesimpulan 

5. Menyimpulkan materi yang 

baru saja dipelajari 

6. Menanyakan kesan-kesan pada 

√ 

 

 

 

 

- 

2 
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(keterampilan 

menutup pelajaran) 

siswa 

7. Memberi kesempatan bertanya 

tentang materi yang belum 

paham 

8. Melakukan refleksi 

 

 

 

 

√ 

 

- 

Total skor 29 

Kriteria Baik 

Klasifikasi Tuntas 

Presentase Ketuntasan 72,5% 

Jumlah skor = ....... katergori= ......  

Pedoman: 

Skor maksimal          :4 x 10 =  40 

Skor minimal             :0 x 10 =  0 

Banyaknya nilai        : (T-R)+1 = 41 

Letak Q1=  (n + 1)/4 

                        =  (41 + 1)/4 

               = 10,5 

Jadi nilai Q1 adalah 10,5 

Letak Q2 =  ( 41 + 1)/2 

                =  21 

Jadi nilai Q2 adalah 21 

Kriteria penilaian:  

Klasifikasi Kategori Penilaian Keterampilan Guru                            

Skor Kategori Nilai Keterangan 

31,5 ≤  skor ≤ 40 Sangat Baik A Tuntas 

21 ≤  skor < 31,5 Baik B Tuntas 

10,5 ≤ skor < 21 Cukup C Tidak Tuntas 

0 ≤ skor < 10,5 Kurang D Tidak Tuntas 

 

                                                           Semarang, 2 Mei 2015 

         Kolaborator 

                                                                                        

                                                                                          Hindun, S.Pd. 

                                                                                 NIP. 19600716 198012 2 006 

Letak Q3 =  3 ( n + 1)/4 

= 3 (41 + 1)/4 

= 31,5 

Jadi nilai Q3 adalah 31,5 
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HASIL PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU DALAM 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DENGAN MODEL TALKING 

STICK BERBANTUAN MEDIA BERGAMBAR PADA SISWA KELAS III 

SD NEGERI TUGUREJO 03 SEMARANG 

Siklus III 

Nama guru       : Bagus Aji Santoso 

Nama Sekolah : SDN Tugurejo 03 Semarang 

Kelas/Smt        : III/II (Genap) 

Hari/ tanggal    : Kamis, 7 Mei 2015 

Materi              : Cara menyampaikan tanggapan dengan baik disertai saran 

Petunjuk 

1. Bacalah dengan cermat 10 indikator keterampilan guru 

2. Berilah tanda check (√) pada deskriptor yang tampak, kemudian tuliskan 

skor pada kolom skor sesuai ketentuan berikut. 

Skor 0  jika tidak ada deskriptor yang tampak  

Skor 1  jika hanya 1 deskriptor yang tampak 

Skor 2  jika hanya 2 deskriptor yang tampak  

Skor 3  jika hanya 3 deskriptor yang tampak 

Skor 4  jika semua deskriptor  tampak (Rusman, 2012:98) 

3. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor dituliskan dalam catatan 

lapangan. 

No. Indikator Deskriptor 

Keterangan  

Skor  
Tampak 

Tidak 

Tampak 

1. Mempersiapkan 

pembelajaran 

(Keterampilan 

membuka 

pelajaran) 

 

5. Mempersiapkan RPP 

6. Mempersiapkan sumber belajar 

7. Mempersiapkan media 

pembelajaran 

8. Mempersiapkan lembar 

penilaian dan alat rekam. 

 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

 4 

2. Melakukan kegiatan 

pendahuluan 

(keterampilan 

membuka pelajaran) 

5. Meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa 

6. Melakukan presensi 

7. Memotivasi siswa 

8. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

 

 

 

 

4 
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3. Bertanya kepada 

siswa 

(Keterampilan 

bertanya) 

5. Menanyakan kabar siswa 

6. Melakukan apersepsi dengan 

bertanya 

7. Menanyakan tentang materi 

yang akan disampaikan 

8. Konfirmasi jawaban 

√ 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

- 

 

 

3 

4. Menjelaskan materi 

dengan media 

gambar 

(keterampilan 

menjelaskan) 

5. Menampilkan gambar 

6. Menjelaskan materi dengan 

kalimat yang jelas dan mudah 

dipahami 

7. Menjelaskan materi sesuai 

dengan indikator 

8. Mengaitkan materi dengan 

gambar 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

4 

5. Membagi 

kelompok diskusi 

(keterampilan 

mengelola kelas) 

5. Membagi kelompok secara adil 

6. Membimbing penempatan 

kelompok 

7. Mengatur tempat duduk siswa 

sesuai kelompok 

8. Mengkondisikan kelas dengan 

baik 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

3 

6. Membimbing 

jalannya diskusi 

(keterampilan 

membimbing 

diskusi kelompok 

kecil) 

5. Menjelaskan aturan diskusi 

6. Mengatur jalannya diskusi 

dengan tertib 

7. Berkeliling membimbing kerja 

siswa dalam kelompok 

8. Memberikan kesempatan untuk 

bertanya 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

3 

7. Membimbing siswa 

dalam kelompok 

untuk menemukan 

permasalahan pada 

gambar 

(keterampilan 

pembelajaran 

perseorangan) 

5. Memantau siswa ketika 

melakukan diskusi 

6. Membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan 

7. Menegur siswa yang 

mengganggu jalannya diskusi 

8. Memotivasi siswa untuk 

bekerjasama 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

4 

8. Memulai permainan 

Talking Stick 

(keterampilan 

mengadakan 

variasi) 

5. Membagikan tongkat 

6. Menjelaskan aturan permainan 

7. Membimbing jalannya 

permainan 

8. Menanggapi siswa yang 

bertanya 

√ 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

- 

3 

9. Memberikan 

penghargaan bagi 

siswa yang 

menjawab 

pertanyaan 

(keterampilan 

memberikan 

penguatan) 

5. Menciptakan suasana yang 

kondusif 

6. Memberikan penghargaan 

7. Memotivasi siswa 

8. Memberikan tepuk tangan 

kepada siswa yang berhasil 

menjawab pertanyaan 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

4 

10. Melakukan refleksi 

dan merumuskan 

5. Menyimpulkan materi yang 

baru saja dipelajari 

√ 

 

 

 

3 
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kesimpulan 

(keterampilan 

menutup pelajaran) 

6. Menanyakan kesan-kesan pada 

siswa 

7. Memberi kesempatan bertanya 

tentang materi yang belum 

paham 

8. Melakukan refleksi 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

- 

Total skor 35 

Kriteria Sangat Baik 

Klasifikasi Tuntas 

Presentase Ketuntasan 87,5% 

Jumlah skor = ....... katergori= ......  

Pedoman: 

Skor maksimal          :4 x 10 =  40 

Skor minimal             :0 x 10 =  0 

Banyaknya nilai        : (T-R)+1 = 41 

Letak Q1=  (n + 1)/4 

                        =  (41 + 1)/4 

               = 10,5 

Jadi nilai Q1 adalah 10,5 

Letak Q2 =  ( 41 + 1)/2 

                =  21 

Jadi nilai Q2 adalah 21 

Kriteria penilaian:  

Klasifikasi Kategori Penilaian Keterampilan Guru                            

Skor Kategori Nilai Keterangan 

31,5 ≤  skor ≤ 40 Sangat Baik A Tuntas 

21 ≤  skor < 31,5 Baik B Tuntas 

10,5 ≤ skor < 21 Cukup C Tidak Tuntas 

0 ≤ skor < 10,5 Kurang D Tidak Tuntas 

                                                                                    Semarang, 7 Mei 2015 

         Kolaborator 

                                                                                        

                                                                                          Hindun, S.Pd. 

NIP. 19600716 198012 2 006 

Letak Q3 =  3 ( n + 1)/4 

= 3 (41 + 1)/4 

= 31,5 

Jadi nilai Q3 adalah 31,5 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA SIKLUS I 

No Nama Aktivitas siswa Jumlah Klasifikasi 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 PYA  √   √ √   √ √ √   √   √ √  √  √ √   12 Tidak tuntas 

2 DS √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √  √  √ √ √ √  √ 20 Tuntas 

3 SMW  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 22 Tuntas 

4 AAS  √   √ √   √ √ √   √ √   √ √ √ √ √ √   14 Tuntas 

5 FS  √   √ √   √ √ √   √ √   √ √ √  √ √   13 Tuntas 

6 ADP  √ √  √ √  √ √ √ √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 19 Tuntas 

7 BZA  √   √ √   √ √ √   √ √  √ √  √  √ √   13 Tuntas 

8 DVK  √ √ √ √ √  √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 21 Tuntas 

9 DFJ  √   √ √   √ √ √ √  √ √   √  √  √ √   13 Tuntas 

10 FNF  √ √ √ √ √  √ √ √ √ √  √ √ √ √ √  √ √ √ √  √ 20 Tuntas 

11 FAHJ  √  √ √ √  √ √ √ √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   18 Tuntas 

12 FAD  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ 22 Tuntas 

13 IPR  √ √ √ √ √  √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   20 Tuntas 

14 JR  √ √ √ √ √   √ √ √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 19 Tuntas 

15 MHA  √ √ √ √ √  √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 21 Tuntas 

16 MAK  √   √ √   √ √ √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   16 Tuntas 

17 MIK  √  √ √ √   √ √ √   √ √  √ √  √ √ √ √   15 Tuntas 

18 NSKN. √ √  √ √   √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   18 Tuntas 

19 PHNI  √ √ √ √ √  √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 21 Tuntas 

20 RFA  √ √ √ √ √   √ √ √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 19 Tuntas 

21 RDA  √ √ √ √ √   √ √ √   √ √ √  √  √  √ √   20 Tuntas 

22 SSM  √ √ √ √ √  √ √ √ √ √  √  √ √ √ √ √ √ √ √  √ 20 Tuntas 

23 SNA  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ 22 Tuntas 
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24 TNR  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √  √ √ √  √ √  √ 20 Tuntas 

25 TFR  √ √ √ √ √  √ √ √ √ √  √  √  √ √ √ √ √ √  √ 19 Tuntas 

26 ZNA  √ √ √ √ √  √ √ √ √ √   √ √  √ √ √  √ √  √ 18 Tuntas 

27 AN  √ √ √ √ √   √ √ √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 19 Tuntas 

28 AS  √ √ √ √ √  √ √ √ √ √  √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ 20 Tuntas 

29 BS  √   √ √   √ √ √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   16 Tuntas 

30 MRM  √  √ √ √   √ √ √   √   √ √ √ √ √ √ √   15 Tuntas 

Rata-rata                         17,98  

 

  Semarang, 30 April  2015 

 

                     Observer I                                                                         Observer  II 

  

 

                            Pamuji Wicaksono                                                                                                                              Dyahsekar Cahyaningtyas
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA SIKLUS II 

No Nama Aktivitas siswa Jumlah Klasifikasi 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 PYA  √ √  √ √ √  √ √ √   √ √  √ √  √ √ √ √   16 Tuntas 

2 DS √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 23 Tuntas 

3 SMW  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 23 Tuntas 

4 AAS  √ √  √ √  √ √ √ √ √  √ √  √ √ √ √ √ √ √   18 Tuntas 

5 FS  √ √  √ √  √ √ √ √ √  √ √  √ √ √ √ √ √ √   18 Tuntas 

6 ADP  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 21 Tuntas 

7 BZA  √ √  √ √ √  √ √ √   √   √ √  √ √ √ √   15 Tuntas 

8 DVK  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 22 Tuntas 

9 DFJ  √ √  √ √ √  √ √ √ √  √ √  √ √  √ √ √ √   17 Tuntas 

10 FNF  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 22 Tuntas 

11 FAHJ  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 22 Tuntas 

12 FAD  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 23 Tuntas 

13 IPR  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 22 Tuntas 

14 JR  √ √ √ √ √ √  √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 21 Tuntas 

15 MHA  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 22 Tuntas 

16 MAK  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 21 Tuntas 

17 MIK  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √  √ √  √ √ √ √   19 Tuntas 

18 NSKN. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 22 Tuntas 

19 PHNI  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 22 Tuntas 

20 RFA  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 22 Tuntas 

21 RDA  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √  √  √ √ √ √  √ 20 Tuntas 

22 SSM  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 22 Tuntas 

23 SNA  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 23 Tuntas 
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24 TNR  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 22 Tuntas 

25 TFR  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 22 Tuntas 

26 ZNA  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 22 Tuntas 

27 AN  √ √ √ √ √ √  √ √ √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 20 Tuntas 

28 AS  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 23 Tuntas 

29 BS  √ √  √ √  √ √ √ √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 19 Tuntas 

30 MRM  √ √ √ √ √  √ √ √ √   √ √  √ √ √ √ √ √ √   18 Tuntas 

Rata-rata                         20,58  

 

  Semarang, 2 Mei  2015 

 

                     Observer I                                                                         Observer  II 

  

 

                            Pamuji Wicaksono                                                                                                                                Dyahsekar Cahyaningtyas
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA SIKLUS III 

No Nama Aktivitas siswa Jumlah Klasifikasi 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 PYA  √ √  √ √ √  √ √ √   √ √  √ √ √ √ √ √ √   17 Tuntas 

2 DS √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  23 Tuntas 

3 SMW  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  23 Tuntas 

4 AAS  √ √  √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  21 Tuntas 

5 FS  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  22 Tuntas 

6 ADP  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  23 Tuntas 

7 BZA  √ √  √ √ √  √ √ √   √ √  √ √ √ √ √ √ √   17 Tuntas 

8 DVK  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  23 Tuntas 

9 DFJ  √ √  √ √ √  √ √ √ √  √ √  √ √ √ √ √ √ √ √  19 Tuntas 

10 FNF  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  23 Tuntas 

11 FAHJ  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  23 Tuntas 

12 FAD  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  23 Tuntas 

13 IPR  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  23 Tuntas 

14 JR  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  23 Tuntas 

15 MHA  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  22 Tuntas 

16 MAK  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  21 Tuntas 

17 MIK  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  22 Tuntas 

18 NSKN. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  23 Tuntas 

19 PHNI  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  23 Tuntas 

20 RFA  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  22 Tuntas 

21 RDA  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √  21 Tuntas 
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22 SSM  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  23 Tuntas 

23 SNA  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  23 Tuntas 

24 TNR  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  23 Tuntas 

25 TFR  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  23 Tuntas 

26 ZNA  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  23 Tuntas 

27 AN  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  22 Tuntas 

28 AS  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  23 Tuntas 

29 BS  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  22 Tuntas 

30 MRM  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  22 Tuntas 

Rata-rata                         22,03  

 

  Semarang, 7 Mei  2015 

 

                     Observer I                                                                         Observer  II 

  

 

                             Pamuji Wicaksono                                                                                                                               Dyahsekar Cahyaningtyas
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

No Nama 

Skor Tiap Indikator 

Aktivitas Siswa Jumlah  Klasifikasi  

1 2 3 4 5 6 

1 PYA  2 2 2 2 2 2 12 Tidak Tuntas 

2 DS 4 4 3 3 3 3 20 Tuntas 

3 SMW  4 4 3 3 4 3 22 Tuntas 

4 AAS  2 2 2 2 4 2 14 Tuntas 

5 FS  2 2 2 2 3 2 13 Tuntas 

6 ADP  3 3 2 4 4 3 19 Tuntas 

7 BZA  2 2 2 3 2 2 13 Tuntas 

8 DVK  4 3 3 4 4 3 21 Tuntas 

9 DFJ  2 2 3 2 2 2 13 Tuntas 

10 FNF  4 3 3 4 3 3 20 Tuntas 

11 FAHJ  3 3 2 4 4 2 18 Tuntas 

12 FAD  4 4 4 3 4 3 22 Tuntas 

13 IPR  4 3 3 4 4 2 20 Tuntas 

14 JR  4 2 2 4 4 3 19 Tuntas 

15 MHA  4 3 3 4 4 3 21 Tuntas 

16 MAK  2 2 2 4 4 2 16 Tuntas 

17 MIK  3 2 2 3 3 2 15 Tuntas 

18 NSKN. 3 2 3 4 4 2 18 Tuntas 

19 PHNI  4 3 3 4 4 3 21 Tuntas 

20 RFA  4 2 2 4 4 3 19 Tuntas 

21 RDA  4 2 2 3 2 2 20 Tuntas 

22 SSM  4 3 3 3 4 3 20 Tuntas 

23 SNA  4 4 4 3 4 3 22 Tuntas 

24 TNR  4 4 3 3 3 3 20 Tuntas 

25 TFR  4 3 3 2 4 3 19 Tuntas 

26 ZNA  4 3 3 2 3 3 18 Tuntas 

27 AN  4 2 2 4 4 3 19 Tuntas 

28 AS  4 3 3 3 4 3 20 Tuntas 

29 BS  2 2 2 4 4 2 16 Tuntas 

30 MRM  3 2 2 2 4 2 15 Tuntas 

Rata-rata       17,98  
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

No Nama 

Skor Tiap Indikator Aktivitas 

Siswa Jumlah  Klasifikasi  

1 2 3 4 5 6 

1 PYA  3 3 2 3 3 2 16 Tuntas 

2 DS 4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

3 SMW  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

4 AAS  3 3 3 3 4 2 18 Tuntas 

5 FS  3 3 3 3 3 2 18 Tuntas 

6 ADP  4 4 2 4 4 3 21 Tuntas 

7 BZA  3 3 2 2 3 2 15 Tuntas 

8 DVK  4 4 3 4 4 3 22 Tuntas 

9 DFJ  3 3 3 3 3 2 17 Tuntas 

10 FNF  4 4 3 4 4 3 22 Tuntas 

11 FAHJ  4 4 3 4 4 3 22 Tuntas 

12 FAD  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

13 IPR  4 4 3 4 4 3 22 Tuntas 

14 JR  4 3 3 4 4 3 21 Tuntas 

15 MHA  4 4 3 4 4 3 22 Tuntas 

16 MAK  4 4 2 4 4 3 21 Tuntas 

17 MIK  4 4 3 3 3 2 19 Tuntas 

18 NSKN. 4 4 3 4 4 3 22 Tuntas 

19 PHNI  4 4 3 4 4 3 22 Tuntas 

20 RFA  4 4 3 4 4 3 22 Tuntas 

21 RDA  4 4 3 3 3 3 20 Tuntas 

22 SSM  4 4 3 4 4 3 22 Tuntas 

23 SNA  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

24 TNR  4 4 3 4 4 3 22 Tuntas 

25 TFR  4 4 3 4 4 3 22 Tuntas 

26 ZNA  4 4 3 4 4 3 22 Tuntas 

27 AN  4 3 2 4 4 3 20 Tuntas 

28 AS  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

29 BS  3 3 2 4 4 3 19 Tuntas 

30 MRM  4 3 2 3 4 2 18 Tuntas 

Rata-rata       20,58  
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus III 

No Nama 

Skor Tiap Indikator Aktivitas 

Siswa Jumlah  Klasifikasi  

1 2 3 4 5 6 

1 PYA  3 3 2 3 4 2 17 Tuntas 

2 DS 4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

3 SMW  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

4 AAS  3 4 3 4 4 3 21 Tuntas 

5 FS  4 4 3 4 4 3 22 Tuntas 

6 ADP  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

7 BZA  3 3 2 3 4 2 17 Tuntas 

8 DVK  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

9 DFJ  3 3 3 3 4 3 19 Tuntas 

10 FNF  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

11 FAHJ  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

12 FAD  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

13 IPR  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

14 JR  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

15 MHA  4 4 3 4 4 3 22 Tuntas 

16 MAK  4 4 2 4 4 3 21 Tuntas 

17 MIK  4 4 3 4 4 3 22 Tuntas 

18 NSKN. 4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

19 PHNI  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

20 RFA  4 4 3 4 4 3 22 Tuntas 

21 RDA  4 4 4 3 4 3 21 Tuntas 

22 SSM  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

23 SNA  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

24 TNR  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

25 TFR  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

26 ZNA  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

27 AN  4 3 4 4 4 3 22 Tuntas 

28 AS  4 4 4 4 4 3 23 Tuntas 

29 BS  4 4 3 4 4 3 22 Tuntas 

30 MRM  4 4 3 4 4 3 22 Tuntas 

Rata-rata       22,03  
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Hasil Berbicara Siswa Siklus I 

No. Nama Siswa Aspek yang dinilai Jumlah Nilai Akhir 

1 2 3 4 5 

1. PYA  3 2 2 2 3 12 48 

2. DS 4 4 4 3 4 19 76 

3. SMW  5 4 4 3 5 21 84 

4. AAS  3 2 2 2 3 12 48 

5. FS  3 3 3 2 3 14 56 

6. ADP  4 3 3 2 4 16 64 

7. BZA  3 3 3 2 3 14 56 

8. DVK  3 3 3 2 4 15 60 

9. DFJ  2 2 2 1 3 10 40 

10. FNF  3 4 3 2 4 16 64 

11. FAHJ  4 3 3 2 4 16 64 

12. FAD  5 4 4 3 3 19 76 

13. IPR  3 3 3 2 4 15 60 

14. JR  4 3 5 3 4 19 76 

15. MHA  4 3 3 2 4 16 64 

16. MAK  3 2 3 2 3 13 52 

17. MIK  3 3 3 2 4 15 60 

18. NSKN. 3 3 2 2 3 13 52 

19. PHNI  3 3 2 2 4 14 56 

20. RFA  3 3 4 2 4 16 64 

21. RDA  4 3 4 3 4 18 72 

22. SSM  3 4 4 2 3 16 64 

23. SNA  4 4 4 2 5 19 76 

24. TNR  4 4 4 2 4 18 72 

25. TFR  3 4 3 2 4 16 64 

26. ZNA  3 4 4 2 4 17 68 

27. AN  3 3 3 2 4 15 60 

28. AS  4 3 3 2 3 15 60 

29. BS  3 3 2 2 4 14 56 

30. MRM  3 2 2 2 3 12 48 

 

Nila tertinggi 84 

Nila Terendah 40 

Jumlah skor 1860 

Rata-rata penilaian berbicara siklus I 62 

Presentase ketuntasan 66,67% 

Presetase ketidak tuntasan 33,33% 
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Hasil Berbicara Siswa Siklus II 

No. Nama Siswa Aspek yang dinilai Jumlah Nilai Akhir 

1 2 3 4 5 

1. PYA  4 3 3 2 4 16 64 

2. DS 5 4 4 3 5 21 84 

3. SMW  5 4 4 3 5 21 84 

4. AAS  3 2 2 2 4 13 52 

5. FS  3 3 3 2 3 14 56 

6. ADP  4 4 4 2 4 18 72 

7. BZA  3 3 2 2 3 13 52 

8. DVK  4 3 3 2 4 16 64 

9. DFJ  3 2 2 1 3 11 44 

10. FNF  4 3 4 3 4 18 72 

11. FAHJ  4 4 4 2 4 18 72 

12. FAD  5 4 4 4 5 22 88 

13. IPR  4 3 3 2 4 16 64 

14. JR  5 4 4 4 4 21 84 

15. MHA  4 4 3 2 5 18 72 

16. MAK  3 3 4 2 4 16 64 

17. MIK  3 3 3 2 4 15 60 

18. NSKN. 4 4 4 3 4 19 76 

19. PHNI  3 3 3 2 3 14 56 

20. RFA  4 4 3 3 5 19 76 

21. RDA  4 4 4 3 5 20 80 

22. SSM  3 4 4 2 5 18 72 

23. SNA  4 4 4 4 5 21 84 

24. TNR  4 4 4 2 5 19 76 

25. TFR  3 3 4 2 5 17 68 

26. ZNA  4 4 4 4 5 21 84 

27. AN  4 3 3 2 4 16 64 

28. AS  4 3 4 2 4 19 76 

29. BS  4 3 3 2 3 15 60 

30. MRM  4 3 3 2 4 16 64 

 

 

Nila tertinggi 88 

Nila Terendah 44 

Jumlah skor 2.084 

Rata-rata penilaian berbicara siklus I 69,46 

Presentase ketuntasan 83% 

Presetase ketidak tuntasan 17% 
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Hasil Berbicara Siswa Siklus III 

No. Nama Siswa Aspek yang dinilai Jumlah Nilai Akhir 

1 2 3 4 5 

1. PYA  4 3 3 2 4 16 64 

2. DS 4 4 4 3 5 20 80 

3. SMW  5 4 5 3 5 22 88 

4. AAS  4 3 3 2 4 16 64 

5. FS  2 3 3 2 3 13 52 

6. ADP  4 4 4 2 5 19 76 

7. BZA  4 3 3 2 4 16 64 

8. DVK  4 4 4 2 3 17 68 

9. DFJ  4 3 3 2 4 16 64 

10. FNF  4 4 4 2 4 18 72 

11. FAHJ  4 4 4 3 5 20 80 

12. FAD  5 5 4 4 5 23 92 

13. IPR  4 3 3 2 4 16 64 

14. JR  5 5 4 3 5 22 88 

15. MHA  4 4 4 3 5 20 80 

16. MAK  4 3 3 2 4 16 64 

17. MIK  3 3 3 2 4 15 60 

18. NSKN. 4 4 4 2 5 19 76 

19. PHNI  4 3 3 2 5 17 68 

20. RFA  4 4 4 2 5 19 76 

21. RDA  5 4 4 3 5 21 84 

22. SSM  4 4 4 2 5 19 76 

23. SNA  5 5 5 3 5 23 92 

24. TNR  5 5 5 3 5 23 92 

25. TFR  4 4 4 3 5 20 80 

26. ZNA  4 4 4 3 5 20 80 

27. AN  4 4 4 2 4 18 72 

28. AS  4 4 4 2 5 19 76 

29. BS  4 4 3 2 4 17 68 

30. MRM  4 3 4 2 5 18 72 

 

Nila tertinggi 92 

Nila Terendah 52 

Jumlah skor 2232 

Rata-rata penilaian berbicara siklus I 74,4 

Presentase ketuntasan 96,6 % 

Presetase ketidak tuntasan 3,33 % 
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CATATAN LAPANGAN 

PENERAPAN PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

KETERAMPILAN BERBICARA MENYAMPAKAN TANGGAPAN 

MELALUI MODEL TALKING STICK BERBANTUAN MEDIA GAMBAR  

Siklus I 

Nama Guru  : Bagus Aji Santoso 

Nama SD  : SDN Tugurejo 03 Semarang 

Kelas/Semester : III/2 (Genap) 

Materi   : Pengertian tanggapan dan cara menyampaikannya 

Hari/Tanggal  : Kamis/30 April 2015 

Petunjuk: 

Catatlah keadaan lapangan dengan singkat dan sesuai kenyataan! 

1. Guru mengkondisikan siswa dengan baik pada awal pembelajaran 

2. Guru menjelaskan materi dengan jelas 

3. Siswa senang dalam mengikuti pembelajaran 

4. Siswa bersemangat dalam mengikuti permainan Talking Stick 

5. Media yang digunakan guru kurang besar 

6. Sebagian siswa belum berani mengemukakan jawaban 

 

 

 

Semarang, 30 April 2015 

 Observer, 

           

 

 

  Pamuji Wicaksono 

  NIM 1401411512 
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CATATAN LAPANGAN 

PENERAPAN PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

KETERAMPILAN BERBICARA MENYAMPAKAN TANGGAPAN 

MELALUI MODEL TALKING STICK BERBANTUAN MEDIA GAMBAR  

Siklus II 

Nama Guru  : Bagus Aji Santoso 

Nama SD  : SDN Tugurejo 03 Semarang 

Kelas/Semester : III/2 (Genap) 

Materi   : Cara menyampaikan tanggapan dengan bak 

Hari/Tanggal  : Kamis/2 Mei 2015 

Petunjuk: 

Catatlah keadaan lapangan dengan singkat dan sesuai kenyataan! 

1. Guru membuka pembelajaran dengan baik 

2. Guru melaksanakan permanan Talking Stick dengan baik 

3. Keadaan kelas lumayan gaduh 

4. Ada siswa yang tidak fokus 

 

 

 

 

 

Semarang, 2 Mei 2015 

 Observer, 

           

 

 

  Pamuji Wicaksono 

  NIM 1401411512 
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CATATAN LAPANGAN 

PENERAPAN PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

KETERAMPILAN BERBICARA MENYAMPAKAN TANGGAPAN 

MELALUI MODEL TALKING STICK BERBANTUAN MEDIA GAMBAR  

Siklus III 

Nama Guru  : Bagus Aji Santoso 

Nama SD  : SDN Tugurejo 03 Semarang 

Kelas/Semester : III/2 (Genap) 

Materi   : Cara menyampaikan tanggapan dengan bak 

Hari/Tanggal  : Kamis/7 Mei 2015 

Petunjuk: 

Catatlah keadaan lapangan dengan singkat dan sesuai kenyataan! 

1. Guru membuka pembelajaran dengan baik 

2. Guru memotivasi siswa diawal pembelajaran sehingga siswa bersemangat 

mengikuti pembelajaran 

3. Sebagian besar siswa sudah tenang dalam mengikuti pembelajaran 

4. Media yang digunakan kurang besar 

 

 

 

 

 

Semarang, 7 Mei 2015 

 Observer, 

           

 

 

  Pamuji Wicaksono 

  NIM 1401411512 
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LAMPIRAN HASIL BERBICARA SISWA 

 

Nilai Terendah Siklus I 

Nama   : Dwi Fajar Janata 

No Absen  : 09 

Hasil Berbicara  :  

 

Dwi Fajar Janata mendapatkan gambar anak membantu ibu mencuci piring 

seperti gambar diatas. Dalam menyampaikan tanggapan tentang gambar tersebut 

pelafalan kurang jelas. Sangat susah sekali dipahami oleh pendengar. Vokal dan 

konsonan sulit untuk dibedakan serta volume suara terlalu lemah. Sering tidak 

memberikan tekanan kata/suku kata yang seharusnya mendapat tekanan. Sering 

terputus-putus dalam berbicara dan tidak ada ekspresi sama sekali. Akan tetapi, 

cukup memahami isi gambar. Sudah mengerti bahwa kegiatan tersebut merupakan 

kegiatan yang baik dan bagus untuk dilanjutkan dan ditiru. Sehingga siswa 

memperoleh nilai 40 dengan rubrik penilaian kegiatan berbicara yang diperoleh 

siswa sebagai berikut. 

 

  GA 

 

Ni 
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Nilai Tertinggi Siklus I 

Nama    : Stefani Maria W 

No Absen   : 3 

Hasil Berbicara  :  

 
Stefani mendapatkan gambar anak yang makan sambil tidur. Dalam 

menyampaikan tanggapan, lafal sudah sangat jelas. Dapat dibedakan vokal dan 

konsonan. Penekanan pada kata/suku kata sudah sangat baik. Sedikit sekali 

kesalahan. Sedikit sekali berbicara terputus-putus. Terdapat ekspresi berbicara 

akan tetapi kurang tepat. Sangat memahami isi gambar dan menyampaikannya 

secara runtut. Siswa menyampaikan “teman-teman, perbuatan seperti ini tidak 

baik, jangan sampai dilakukan. Karena makan sambil tidur itu tidak baik. 

Seharusnya jika kita makan tidak boleh sambil tidur”. 
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Nilai Terendah Siklus II 

Nama    : Dwi Fajar Janata 

No   : 09 

Hasil Berbicara  :  

 

Dwi Fajar Janata mendapatkan gambar anak nakal. Dwi cukup memahami isi 

gambar, tetapi kesulitan mengucapkan bunyi dan volume suara lemah. Sering 

tidak memberikan tekanan pada kata/suku kata. Berbicara sering terputus-putus 

serta tidak ada gerakan dalam menyampaikan tanggapan sehingga terkesan kaku. 

Perolehan skor 44 dengan rubrik penilaian sebagai berikut. 
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Nilai Tertinggi Siklus II 

Nama    : Feny Alfina D 

No Absen   : 12 

Hasil Berbicara  : 

 

Feny mendapatkan gambar tawuran pelajar. Feny sangat memahami isi 

gambar. Mengerti bahwa perbuatan seperti tersebut tidak baik karena menurunkan 

harga diri dan dibenci oleh orang dan mengungkapkan saran bahwa seharusnya 

mereka menjalin persaudaraan tidak tawuran. Pelafalan sangat jelas dan sering 

memberikan tekanan pada kata/suku kata.menyampaikan dengan lancar dengan 

ekspresi meyakinkan pendengar. Siswa memperoleh skor 88 dengan rubrik 

penilaian sebagai berikut. 
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Nilai Terendah Siklus III 

Nama   : Feri Suryadi 

No Absen   : 05 

Hasil Berbicara  :  

 

Feri mendapatkan gambar orang yang berolahraga. Feri dapat menyampaikan 

bahwa kegiatan tersebut baik karena menjadikan tubuh sehat. Akan tetapi 

pelafalan kurang jelas dan pembicaraan terkesan datar. Berbicara cukup lancar 

tetapi ragu dalam memberikan ekspresi berbicara. Siswa mendapatkan nilai 52 

dengan rincian rubrik sebagai berikut. 
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Nilai Tertinggi Siklus III 

Nama    : Feny Alfina D 

No Absen   : 12 

Hasil Berbicara  : 

 

Feny mendapatkan gambar pabrik penyebab polusi udara. Feny sangat 

memahami isi gambar. kosakata yang diungkapkan sangat luas. Mengerti bahwa 

perbuatan seperti tersebut tidak baik karena pabrik yang berasap menyebabkan 

polusi udara. Apabila udara sudah tercemar, manusia yang menghirup akan 

mengalami peyakit sesak nafas. Siswa juga mengungkapkan saran bahwa 

seharusnya jika membuat pabrik yang sedikit asapnya dan lebih bagus jika tanpa 

asap. Pelafalan sangat jelas dan memberikan tekanan pada kata/suku kata sangat 

tepat. Menyampaikan dengan lancar dengan ekspresi meyakinkan pendengar. 

Siswa memperoleh skor 92 dengan rubrik penilaian sebagai berikut. 
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LAMPIRAN 4 

FOTO/DOKUMENTASI 
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FOTO PEMBELAJARAN SIKLUS I 

   

Foto 1. Guru membuka pelajaran              Foto 2. Guru menyampaikan tujuan                         

                                   pembelajaran 

   

Foto 3. Guru menyampaikan materi           Foto 4. Guru membentuk kelompok pelajaran 

 

Foto 5. Guru membagikan gambar    Foto 6. Guru membagikan Talking Stick 
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Foto 7. Siswa mengamati gambar             Foto 8. Guru memainkan Talking Stick 

           

Foto 9. Siswa menyampaikan                           Foto 10. Guru memberi kesimpulan 

tanggapan dan pemberian reward 

 

Foto 11. Penutup  
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FOTO PEMBELAJARAN SIKLUS II 

        

Foto 1. Guru membuka pelajaran      Foto 2. Guru menyampaikan tujuan 

        

Foto 3. Guru menjelaskan materi       Foto 4. Guru membentuk kelompok 

        

Foto 5. Guru membagikan gambar        Foto 6. Siswa mengamati gambar 
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Foto 7.  Guru memainkan Talking Stick        Foto 8. Siswa menyampaikan      

           tanggapan  dan pemberian reward 

        

Foto 9. Guru memberi kesimpulan               Foto 10. Penutup 
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FOTO PEMBELAJARAN SIKLUS III 

           

Foto 1. Guru membuka pelajaran                      Foto 2. Guru menyampaikan tujuan 

           

Foto 3. Guru menyampaikan materi           Foto 4. Guru membentuk kelompok 

            

Foto 5. Siswa mengamati gambar          Foto 6. Guru memainkan Talking Stick 
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Foto 7. Siswa menyampaikan tanggapan         Foto 8. Guru memberi reward 

          

Foto 9. Guru memberi kesimpulan              Foto 10. Penutup  
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LAMPIRAN 5 

SURAT-SURAT PENELITIAN 
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Kriteria Ketuntasan Minimal 
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SURAT IJIN PENELITIAN 
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN 
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